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KATA SAMBUTAN 

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh, 
Salam Sejahtera untuk Kita Semua 

Pertama-pertama kami sampaikan segala puji dan 
syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas tersusunnya 
buku Pedoman Museum Indonesia ini. Sebagai bangsa 
ya ng memi liki warisan budaya dan ala m yang sanga t 
kaya, sudah sewajarnya bangsa Indonesia memperhatikan 
usaha pelestariannya. Usaha pelestarian yang dimaksud 
mempunyai arti yang luas, antara lain dengan pembinaan 
dan pengembangan kebudayaan nasional, karena sejak 

awal kemerdekaan bangsa Indonesia telah mencanangkan 
pentingnya pembinaan dan pengembangan kebudayaan. 

Hal ini dinyatakan dengan tegas dalam Undang-Undang 
Dasar 1945 Pasal 32 bahwa "Pemerintah memajukan 
kebudayaan Indonesia". Beranjak dari amanat ini diambil 
salah satu langkah berupa pelestarian benda-benda bukti 
materiil hasi l budaya manusia, serta alam dan lingkungannya 
yang mencakup penyimpanan, perawatan, pengamanan, 
dan pemanfaatan benda eagar budaya bergerak khususnya 
di museum, sebagaimana diamanatkan dalam ketentuan 
Pasal22 Undang-Undang RI No.5 tahun 1992 tentang Benda 
Cagar Budaya. Agar warisan budaya bangsa dapat benar­
benar menjadi sumber pengembangan kebudayaan nasional, 
maka pemerintah berkewajiban untuk menyediakan sarana 
pelaksanaannya, yaitu salah satunya yang disebut museum 
dan jika merupakan satu sistem disebut permuseuman. 

Penyelenggara dan pengelola mempunyai dua pengertian 
yang berbeda. Penyelenggara merupakan satu kegiatan 
pembinaan, seda ngkan pengelolaan ada lah kegiatan 
otonom dari unit yang dibina. Pada umumnya dalam 
dunia permuseuman kita ketahui adanya dua unsur utama 
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penyelenggara museum) unsur pemerintah dan unsur 
swasta yaitu dalam bentuk perkumpulan dan yayasan yang 
diatur kedudukan, tugas dan kewaj ibannya oleh undang­
undang . Penyelenggara dan pengelola museum, baik 
pemerintah maupun swasta di Indonesia hams menyesuaikan 
kebijakannya dengan dasar-dasar kebijakan pembina 
pendidikan Pemerintah, karena semua kegiatan museum 
tidak hanya untuk melayani bidang riset kelompok tertentu 
tetapi juga memberikan pelayanan kepada seluruh lapisan 
masyarakat. 

Pengelolaan museum dewasa ini belum se luruhnya 
dilakukan secara profesional. Hal ini dapat disebabkan oleh 
masih rendahnya kualitas SDM museum sebagai pengelola, 
juga karena ketidak mengertian para penyelenggara museum 
dan pihak-pihak lain yang terkait dalam pengelolaan 
museum. Kondisi tersebut mendorong Pemerintah untuk 
menyusun buku Pedoman Museum Indonesia yang lengkap 
dan bersifat umum, artinya pedoman tersebut dapat 
diterapkan ke dalam pengelolaan semua jenis museum. 
Pedoman Museum Indonesia ini diharapkan dapat menjadi 
acuan dalam pengelolaan museum, dan juga dapat dijadikan 
buku pegangan bagi mahasiswa jurusan museologi di 
Indonesia . Untuk kesempurnaan buku ini diharapkan saran 
dan kritik. 
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Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Jakarta, 8 April 2008 
Direktur Museum, 

Dra. Intan Mardiana N. M.Hum. 



KATA PENGANTAR 
(Cetakan Ketiga) 

Buku Pedoman Museum Indonesia Cetakan Ketiga 
diterbitkan oleh Direktorat Pelestarian Cagar Budaya dan 
PermuseutTta n , Direktorat Jenderal Kebudayaan, 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Buku yang 
disusun tahun 2007 ini, sebelumnya telah dicetak dua kali, 
yaitu cetakan perta ma tahun 2007 dan cetakan kedua tahun 
2010. Oleh karena buku cetakan kedua tersebut telah habis 
didistribusikan ke museum-museun1, institusi di daerah 
yang metTtbidangi museum, dan perguruan tinggi, maka 
per! u dilaku kan penceta kan u lang pad a tahun 2012. 

Penerbitan buku ini dimaksudkan untuk memberikan 
acua n dan pedoman dalarn pendirian dan pengelolaa n 
museu m di Indonesia. Selain itu, buku ini juga diharapkan 
dapat melengkapi buku-buku ten tang permuseuman yang 
te la h ad a sebelurnnya, serta rnenjadi referensi bagi para 
mahasiswa jurusan museologi. Dengan adanya buku ini, 
permuseuman di Indonesia diharapkan menjadi lebih 
berkualitas dan dapat dikelola sesuai dengan standard 
permuseuman yang memadai. 

Muatan yan g tekandung di dalam buku pedoman ini 
masih bersifat re latif umum yang merupakan basil 
kompilasi dan pengembangan dari berbagai buku 
pedoman di bida ng permuseuman sebelumnya. Oleh 
karena itu, terbuka peluang bagi berbagai pihak untuk 
menye mpurna-ka n atau menyusun buku pedoman 
permuseuman lainnya dimasa yang aka n datang. Pada 
buku ce ta kan ketiga ini, telah dilakukan beberapa koreksi 
dan penyetTtpurnaa n, namun tidak me ngubah isi dan 
siste matika penulisannya. 

Da Ia m kesempa tan i ni kami menyampaika n 
terimakasih kepada para Narasumber dan semua pihak 
yang te lab membantu penyusunan dan penerbitan buku 
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Pedoman Permuseuman ini. Kami berharap buku ini dapat 
bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan dan 
wawasan bagi para mu seaw an dan membantu 
peningkatan pengembangan museum di Indonesia. 
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Jakarta, September 2012 

Direktur Pelestarian Cagar Budaya 

{hl{~s~ 
Surya Helmi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
Museum merupakan lembaga tempat penyimpanan, 

perawatan, pengamanan dan pemanfaatan benda-benda 

bukti materiil hasil budaya manusia serta alam dan 

lingkungannya guna menunjang upaya perlindungan dan 
pelestarian kekayaan budaya bangsa. 

Museum yang baik memerlukan pengelolaan yang baik 
pula, dan dalam melakukan atau melaksanakan pengelolaan 
museum itu tentu membutuhkan sebuah acuan. 

Sejumlah buku pedoman tentang museum memang 

sudah ada sebelum "lahirnya kembali" Direktorat Museum 

pada akhir tahun 2005. Namun, keberadaannya perlu 
ditinjau ulang dan perlu pula dilengkapi dengan hal-hal yang 

Gam bar 1. Museum Propinsi NAD 
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belum ada sesuai dengan perkembangan museum. 

Alasan lain yang melandasi perlunya buku pedoman museum 

adalah: 

1. Berubahnya paradigma pengelolaan museum yang 

semula berorientasi pada koleksi telah bergeser 

pada kebutuhan publik. 

2. Berubahnyan sistem pemerintahan dari sentralistik 

menjad i desentralisas i dengan kewenangan 

otonomi dalam pendirian, pengembangan, dan 

pengelolaan museum. 

3. Semakin tingginya keinginan masyarakat untuk 

mendirikan, memiliki, mengembangkan, dan 

mengelola museum. Hal ini memicu dan memacu 

munculnya berbagai jenis museum di Indonesia . 

Secara substansi perubahan-perubahan tersebut memang 

harus diantisipasi, mengingat bahwa museum merupakan 

institusi permanen yang berfungsi, berkewajiban, dan 

bertanggungjawab untuk melakukan penelitian, pelestarian, 

pendidikan, dan memberikan kesenangan (enjoym ent) 

kepada masyarakat. 

Buku pedoman Museum di Indonesia berisi tentang 

acuan-acuan pengelolaan museum, secara nasional dan 

profesional. 

B. Landasan 
1. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1992 tentang 

Benda Cagar Budaya 
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2. Undang-undang RI Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

Pemerintah Daerah 
3. Undang-undang Nomor 27 Tahun 2006 tentang 

Penataan Ruang 



4. Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1993 

tentang Pelaksanaan Undang-undang RI Nomor 5 

Tahun 1992 tentang Benda eagar Budaya 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 1995 

tentang Pemeliharaan dan Pemanfaatan Benda 

eagar Budaya di Museum 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 38 dan 41 Tahun 

2007 tentang Kewenangan Pusat dan Daerah . 

7. Keputusan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata 

Nomor 33 Tahun 2004 tentang Museum. 

8. Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata 

Nomor: PM/ 17 Tahun 2005 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Depbudpar 

9. Inter n atio n al Council of Museums Code of 

Professional Ethics 

10. Kode Etik Penyelenggara dan Pengelola Museum. 

C. Tujuan 

Pedoman Museum Indonesia ini adalah untuk memberi 

acuan seca ra nasional dan profesional bagi pengelola 

museum di Indonesia. 

D. Ruang Lingkup 

Pedoman Museum Indonesia ini mencakup sejarah 

permuseuman, fun gsi museum, aspek administrasi , 

pengelolaan koleksi , pelayanan pengunjung, sistem 

pengamanan museum, humas dan pemasaran museum. 
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BAB II 

DINAMIKA PERMUSEUMAN INDONESIA 

A. Sejarah Permuseuman 
Dibandingkan negara-negara lain di Asia Tenggara, 

sejarah kegiatan untuk kepentingan ilmu pengetahuan di 

Indonesia jauh lebih tua. Pada tanggal 24 April 1778 di 

Indonesia didirikan Bataviaasch Genootschap van Kunsten 

en Wetenschaapen yang merupakan cikal bakal museum 

sesuai dengan slogan Ten Nutte van het Gemeen atau untuk 

kepentingan umum. Setelah kemerdekaan namanya diganti 

menjadi Lembaga Kebudayaan Indonesia (1950) . Selanjutnya 

museum warisan Beland a itu menjadi Museum Pus at (1962), 

dan kemudian menjadi Museum Nasional (1970). 
'I 

. . Menurut catatan sejarah, 

sebenarnya pada tahun 1662 

Indonesia pernah memiliki 

museum yang didirikan oleh 

Rumphius di Ambon, yaitu 

De Amboinsch Raritenkaimer. 

Sayangnya museum yang dapat 

dikatakan museum tertua di 

Indonesia itu telah lenyap ditelan 

waktu, seiring perginya sang 
pendiri. Di samping itu, penting 

juga untuk diketahui beberapa 

museum yang berdiri sebelum 

Gam bar 2. Bataviaasch Genootschap van Kunsten en 
Wetenschaapen 

kemerdekaan, yaitu: a) Museum Radyapustaka (1890), b) 

Museum Zoologi Bogor (1894) , c) Museum RumahAdatAceh 

(1915), d) Museum Purbakala Trowulan pada tahun (1920), 
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e) Museum Geologi Bandung (1929), f) Museum Bali (1932), 

g) Museum Rumah Adat Baanjuang Bukittinggi (1933) , 

h) Museum Sonobudoyo (1935), i) Museum Simalungun 

(1938), dan j) Museum Herbarium di Bogar pada tahun 
(1941). 

Dalam pada itu, tahun 1948 pemerintah mendirikan 

Jawatan Kebudayaan di Yogyakarta. Jawatan itu bertugas 

menggali, membina, dan mengembangkan kebudayaan 

bangsa yang dalam struktur organisasinya berada dalam 

Kementerian Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan. 

Jawatan itu didirikan dengan maksud untuk menangkal 

masuknya pengaruh negatif di Indonesia. Pada tahun 1957 

jawatan itu memiliki satu unit kerja yang bernama Urusan 

Museum. Urusan Museum itt.i pada tahun 1965 ditingkatkan 

menjadi Lembaga Museum-Museum Nasional. Selanjutnya 

(1986) Lembaga Museum-Museum Nasional itu dijadikan 

Direktorat Museum dalam lingkungan Direktorat Jenderal 

Kebudayaan pada masa Kabinet Ampera. Direktorat Museum 

kemudian disempurnakan menjadi Direktorat Permuseuman 

(1975). 

Pada tahun 2000 Direktorat Permuseuman diubah 

menjadi Direktorat Sejarah dan Museum di bawah 

Departemen Pendidikan Nasional. Pada tahun 2001 , 

Direktorat Sejarah dan Museum diubah menjadi Direktorat 

Permuseuman. Pada tahun 2002, susunan organisasi 

diubah menjadi Direktorat Purbakala dan Permuseuman di 

bawah Badan Pengembangan Kebudayaan dan Pariwisata. 

Tahun 2004 Direktorat Purbakala dan Permuseuman diubah 

menjadi Asdep Purbakala dan Permuseuman. Tahun 2005, 

dibentuk kembali Direktorat Museum di bawah Direktorat 

Jenderal Sejarah dan Purbakala, Departemen Kebudayaan 
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dan Pariwisata. 
Dalam ran gka pembinaan dan pengembanga n 

permuseuman di Indonesia pada tahun 1971, Direktorat 

Permuseuman mengelompokkan museum menjadi tiga jenis 

yaitu: Museum Umum, Museum Khusus, dan Museum Lokal. 

Kemudian pengelompokan itu diubah pada tahun 1975 

menjadi Museum Umum, Museum Khusus, dan Museum 

Pendidikan. Pada tahun 1980 pengelompokan museum 

itu disederhanakan 

menjadi Museum 

Umum dan Museum 

Khusus. Museum 

Umum dan Museum 

Khusus itu, berdasarkan 

tingkat kedudukannya 

dijabarkan menjadi 

Museum Tingkat Na­

sional, Museum Tingkat 

Regional (provinsi) , 

dan Museum Tingkat 

Lokal (Kotamadya/ 
Gam bar 3. Museum Benteng Vrederburg 

Kabupaten). 
Patut disyukuri bahwa perhatian pemerintah terhadap 

dunia permuseuman dapat dikatakan sangat baik, dengan 

dimulainya Proyek Rehabilitasi dan Perluasan Museum Pusat 

dan Bali (PELITA I) . Proyek Permuseuman itu berkembang 

menjadi Proyek Pengembangan Permuseuman di Indonesia 

dan terakhir menjadi Proyek Pembinaan Permuseuman. 

Memasuki PELITA II, ditetapkan suatu kebijakan untuk 

memugar dan memperluas museum-museum daerah. 
Warisan zaman kolonial diarahkan menjadi jenis museum 
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umum, dan bagi provinsi yang belum memiliki museum, 

didirikan museum baru dengan jenis museum umum. 

Melalui Direktorat Permuseuman pemerintah tidak 

hanya memperhatikan, membina dan mengembangkan 

museum-museum di lingkungan Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan, melainkanjuga museum yang dikelola oleh 

departemen lain, swasta, dan pemerintah daerah . 

Sejak PELITA I sampai dengan PELITA V atau selama 

kurun waktu 25 tahun, pembangunan permuseuman telah 

berkembang dan jumlah museum di Indonesia tercatat 

262 buah. Museum tersebut terdiri atas museum-museum 

di lingkungan Depdikbud, museum-museum swasta, dan 

museum-museum Pemerintah Daerah. 

Dalam konteks museum pada tataran internasional, 

gagasan pokok untuk mendirikan museum umum di setiap 

ibukota provinsi itu ialah agar dapat mencerminkan 

fa lsafah umum museum sebaga imana tersirat dalam 

rum us an International Council of Museums (I COM). Pada 

tataran nasional dikenal arah dan tujuan yang jelas untuk 

apa museum didirikan, yaitu sebagai sarana edukatif­

kultural , inspiratif, dan rekreatif dalam rangka menunjang 

usaha pemerintah mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

memajukan kebudayaan nasional. Oleh karena itu, dunia 

permuseuman Indonesia mempunyai landasan kebij akan, 

yaitu Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, dan Garis­
Garis Besar Haluan Negara (sebelum reformasi) . Dengan 

demikian, dunia permuseuman Indonesia sebenarnya telah 

menetapkan tiga pilar utama yang dijadikan kebijakan dalam 

rangka kegiatan operasional museum, yaitu: 

a. mencerdaskan bangsa; 
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b. kepribadian bangsa; 

c. ketahanan nasional dan wawasan nusantara. 

Jelas lah bahwa keberadaan museum itu bukan suatu 

lembaga pelengkap belaka agar bangsa Indonesia tampak 

berbudaya. Museum yang baik akan menyebarkan falsafah 

yang dianut bangsanya. Museum Indonesia, tentunya 

juga be rasaskan Pancasila serta menghormati dinamika 

perkembangan masyarakatnya. 

B. Fungsi Permuseuman 
Museum berakar dari kata latin "mouseion", yaitu kuil 

untuk sembilan dewi muze, anak-anak Dewa Zeus yang tugas 

utamanya adalah menghibur. Arti museum dapat dipahami 

dari kegiatannya . Fungsi museum dari zaman ke zaman 

mengalami perubahan sesuai dengan kondisi dan situasi, 

tetapi hakika tnya pengertian museum itu tidak berubah. 

Landasan ilmiah dan kesenian tetap menjiwai arti museum 

sampai masa kini. Pengertian museum menurut ICOM 

adalah sebuah lembaga yang bersifat tetap, tidak menca ri 

keuntungan, melayani masyarakat dan perkembangannya, 

terbuka untuk umum , yang memperoleh, merawat, 
menghubungkan dan memamerkan untuk tujuan-tujuan 

studi, pendidikan, dan kesenangan, barang pembuktian 

manusia dan lingkungannya. 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 1995, 

museum adalah lembaga, tempat penyimpanan, perawatan, 

pengamanan, dan pemanfaatan benda bukti materiil hasil 

budaya manusia, alam dan lingkungannya guna menunjang 

upaya perlindu ngan dan pelestarian kekayaan budaya 

bangsa. Berdasarkan Peraturan Pemerintah ini museum 

memiliki tugas menyimpan, merawat, mengamankan, dan 

15 



memanfaatkan koleksi museum berupa benda eagar budaya. 

Dengan demikian, museum memiliki dua fungsi besar yaitu 

sebagai tempat pelestarian dan sumber informasi benda 

budaya dan alam. 

Sebagai tempat pelestarian, museum harus melaksanakan 

kegiatan sebagai berikut. 
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1. Penyimpanan, yang di dalamnya meliputi 

kegiatan: 

a. pengumpulan benda untuk menjadi koleksi 

melalui hibah, imbalanjasa, titipan atau hasil 

kegiatan lain sesuai ketentuan peraturan 

perundangan yang berlaku; 

b. pencatatan koleksi ke dalam buku registrasi 

dan inventaris; 

c. sistem penomoran; 

d. penataan koleksi di dalam ruang pameran 

maupun di luar ruang pameran dan ruang 

gudang koleksi bagi koleksi pada kondisi 

tertentu 

2. Perawatan, meliputi kegiatan perawatan untuk 

mencegah dan menanggulangi kerusakan koleksi 

yang dilakukan oleh tenaga ahli . Perawatan 

terse but dapat dilakukan, baik di dalam maupun di 

luar ruangan. Untuk mencegah kerusakan koleksi 
dapat dibuatkan duplikat agar koleksi tersebut tetap 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasi. 

3. Pengamanan, meliputi kegiatan perlindungan untuk 

menjaga koleksi dari gangguan atau kerusakan 

yang disebabkan oleh faktor alam dan ulah 

manusia. Untuk melakukan kegiatan pengamanan, 

pengelola museum melakukan beberapa upaya, di 



antaranya: 
a. melengkapi sarana dan prasarana 

pengamanan; 

b: mengatur tata tertib pengunjung; 

c. menyediakan tenaga pengawas atau keamanan 

museum. 

Sebagai sumber informasi, museum melaksanakan 

kegiatan pemanfaatan melalui penelitian dan penyajian. 

1. Penelitian 

Penelitian dilakukan untuk pengembangan kebudayaan 

nasional, ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

dilakukan berdasarkan izin dari kepala museum yang 

bersangkutan, dan copy hasil penelitian diserahkan 

kepada museum. Penelitian yang berakibat pada 

kerusakan koleksi harus didampingi petugas museum. 

2. Penyajian 

Penyajian di museum tetap memperhatikan aspek 

pelestarian dan 

pengamanannya 

melalui pameran, 
panduan keliling 

museum, bim ­

bingan karya 

tulis , ceramah, 
pemutaran slide/ 
film/ video, dan 
museum keliling. 
Museum yang 
baik harus 

menjadi jendela Gam bar 4. Site Plan Museum Nasional 
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yang dapat memberi informasi tentang daerah bagi 

museum-museum daerah, peristiwa bagi museum­

museum sejarah, dan ilmu bagi museum-museum ilmu 

pengetahuan dan teknologi sehingga museum dapat 

menjadi tempat yang bermanfaat bagi kecerdasan 

masyarakat yang berkunjung. 

C. Unsur-Unsur Museum 
Museum memiliki unsur-unsur seperti bangunan/ lokasi, 

koleksi, pengelola dan pengunjung. Bangunan museum 

setidaknya meliputi area publik dan area non publik yang 

berisi koleksi dan non koleksi . 

1. Bangunan/ Lokasi 

Area Publik + Koleksi Are Non Publik + Koleksi 

Area Non Publik + Non 
Area Publik +Non Koleksi Koleksi 

Bangunan museum ialah bangunan yang dapat 

berfungsi untuk menyimpan, merawat, mengamankan, dan 

memanfaatkan koleksi. Oleh karena itu, museum harus 

memiliki bangunan yang terdiri dari bangunan pokok dan 

bangunan penunjang. 
Bangunan pokok meliputi beberapa ruang sebagai 

berikut: 
a. Ruang pameran tetap. 
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b. Ruang pameran temperer. 

c. Ruang auditorium. 
d. Ruang kantor/ administrasi. 

e. Ruang perpustakaan. 

f. Ruang laboratorium. 
g. Ruang penyimpanan koleksi (s torage). 

h. Ruang edukasi. 

i. Ruang transit koleksi. 

j. Bengkel kerja preparasi 

Bangunan penunjang meliputi beberapa ruang sebagai 

berikut: 
a. Ruang cenderamata dan kafetaria. 

b. Ruang penjualan tiket dan penitipan barang. 

c. Ruang lobi. 

d. Ruang toilet. 
e. Ruang parkir dan taman. 

f. Ruang pos jaga. 
Gam bar 5. Bangunan Museum 
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Dalam membuat pra-desain gedung museum harus 

dipertimbangkan ruangan-ruangan yang diperlukan 

untuk kepentingan museum berkaitan dengan fungsi , 

jumlah, ukuran, sirkulasi udara, pengamanan, dan sistem 

penggunaan cahaya. 
Bangunan yang terdiri dari bangunan pokok dan 

bangunan penunjang tersebut perlu memperhatikan 

beberapa hal, di antaranya: 

a. lokasi yang strategis. 
b. kenyamanan dan ketenangan; 

c. keamanan. 

2. Koleksi 
Koleksi museum adalah benda-benda bukti material 

man usia dan lingkungannya yang berkaitan dengan satu a tau 

berbagai cabang ilmu pengetahuan. Peraturan Pemerintah 

Nomor 19 Tahun 1995 menyatakan: "Benda eagar budaya 

di museum adalah semua koleksi museum berupa benda 

eagar budaya bergerak atau benda eagar budaya tertentu 

Gam bar 6. Miniatur tam bang minyak, Koleksi Museum Geologi, Bandung 



yang disimpan, dirawat, diamankan, dan 

dimanfaatkan di museum". 

Pengert ian tersebut, prinsipnya bahwa 

koleksi museum adalah benda buatan manusia 

dan alam yang dilestarikan di museum untuk 

dimanfaatkan bagi umum, koleksi dapat berupa 

bend a asli (realia) , replika, a tau reproduksi 

yang sah menurut persyaratan museum. 

Untuk menjadi koleksi, sebuah benda 

memerlukan syarat-syarat sebagai berikut . 

1. Mempunyai nila i penting bagi 

perkembangan kebudayaan manusia dan 

lingkungannya, 

contohnya sebuah area Prajnaparamitha 

menggambarkan keindahan seni 

pengarcaan pada abad ke-13 Masehi. 

2. Dapat diidentifikasi dari aspek ruang, 

waktu, bentuk, dan fungsinya. 

contohnya fosil Homo floresiensis ditemukan 

di Gua Liang Bua, Flores, berumur sekitar 

95.000 BP sampai 11.000 BP. 
3. Dapat dijadikan dokumen, dalam art i Gambar 7. Area Prajnaparamitha 

sebagai bukti kenyataan dan kehadirannya bagi 
penelitian ilmiah. 

contoh prasasti-prasasti yang berasal dari masa Hindu­

Buddha (Abad ke-5 - 15 Masehi) 

4. Dapat dijadikan suatu monumen atau calon monumen 

dalam sejarah alam dan budaya. 

contohnya kawasan situs Sangiran. 
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3. Pengelola 

Pengelola museum adalah petugas yang berada dan 

melaksanakan tugas museum dan dipimpin oleh seorang 

seorang kepala museum. Kepala museum membawahkan dua 

bagian yaitu Bagian Administrasi dan Bagian Teknis . 

1. Bagian Administrasi 

Petugas administrasi mengelola ketenagaan, keuangan, 

surat-menyurat, kerumahtanggaan, pengamanan, dan 

.-,. registrasi koleksi. 
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2. Bagian Teknis 

Bagian Teknis terdiri dari tenaga pengelola koleksi, 

tenaga konservasi, tenaga preparasi, tenaga bimbingan 

dan humas. 

a. Tenaga Pengelola Koleksi 

Tenaga pengelola koleksi bertugas melakukan 

inventarisasi dan kajian setiap koleksi museum. 

b. Tenaga Konservasi 

Tenaga konservasi bertugas melakukan pemeliharaan 

dan perawatan koleksi. 

c. Tenaga Preparasi 

Tenaga preparasi bertugas menyiapkan sarana dan 

prasarana serta menata pameran. 

d. Tenaga Bimbingan dan Humas 

Tenaga bimbingan dan humas bertugas 

memberikan informasi dan mempublikasikan 

koleksi untuk dimanfaatkan oleh masyarakat. 

4. Pengunjung 
Berdasarkan intensitas kunjungannya dapat dibedakan 

menjadi dua kelompok yaitu: 
a. Kelompok orang yang secara rutin berhubungan dengan 



museum seperti kolektor, seniman, desainer, ilmuwan, 

mahasiswa, dan pelajar. 

b. Kelompok orang yang baru mengunjungi museum. 

Berdasarkan tujuannya pengunjung dibedakan atas : 

a. Pengunjung pelaku studi 

b. Pengunjung bertujuan tertentu 

c. Pengunjung pelaku rekreasi. 

Dengan mengetahui jenis-jenis pengunjung museum 

tersebut, maka petugas museum harus memahami 

kebutuhan dari masing-masing museum. Di Indonesia 

kebanyakan yang datang ke museum adalah pelajar, namun 

ada juga pengunjung yang datang karena ikatan emosional 

yang terkait dengan tradisi budaya setempat oleh karena 

itu pengelola museum harus dapat melayani kebutuhan 

pengunjung. 

Gambar 8. Pengunjung Museum 
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BAB III 

PENGELOLAAN MUSEUM 

A. Kebijakan Pengelolaan Museum 
Museum pada dasarnya berfungsi sebagai tempat 

pelestarian sejarah alam dan budaya, serta warisan budaya 

baik yang bersifat tangible maupun intangible dan sebagai 

sumber informasi. Pelestarian dilakukan melalui aktifitas 

perlindungan dan pemeliharaan, dan sebagai sumber 

informasi budaya, museum dapat dimanfaatkan sebagai 

tempat untuk tujuan pembelajaran atau pewarisan nilai­

nilai budaya bagi pengunjung. 

Pe nye len gga raan museum hendaknya dikaitkan 

dengan kebijakan pengelolaan museum baik dalam bidang 

administras i maupun teknis. Kebijakan pengelolaan museum 

meliputi pengembangan 

1. Visi, misi dan program 

2. Tenaga dan organisasi pengelola 

3. Sumber dana 

4 . Sarana dan prasarana 

5. Sta nd a r d a n prosed ur (koleksi dan pelayanan 

pengunjung). 

B. Organisasi Museum 

Sebuah museum harus memiliki organisasi yang terdiri 

dari penyelenggara dan pengelola. Penyelenggara museum 

dapat berupa yayasan atau pemerintah baik pusat maupun 

daerah. Sementara itu pengelola museum adalah mereka 

yang diberi tugas oleh penyelenggara museum untuk 

melaksanakan tugas pengumpulan, penelitian, penyimpanan, 
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Pengelola 

perawatan, pengamanan, dan penyajian informasi kepada 
publik. 

Struktur organisasi sebuah museum bagian administrasi 

dan teknis dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Kepala museum 

2. Bagian administrasi yang meliputi ketatausahaan/ 

persuratan, kepegawaian, dan keuangan 

3. Bagian teknis yang meliputi: kurator, konservator, 

preparator, edukator, dan humas. 

Ketatausa haa rv·pe rsuratan 
Kepegawalan 
Keuangan 

Kurator 
l<o ns erva bJ r 
Preparator 
Edukator 
Ke I"~.Jrna san 



C. Sumber Daya Manusia Di Museum 
Personil mu seum harus memiliki kecakapan dan 

ya ng memada i tenta ng aspek teknik dan adminis tra si 

permus euman . Oleh karena itu para personil yang 

mengelola museum perlu memiliki persyaratan seperti yang 

tertera dibawah ini . 

Kualifikas1 Pend1dikan 
Personil 

Pendidikan Formal Pendidikan dan Pelatihan 
museum 

Minimal Ideal Minimal t Ideal 

S1 bidang S2 atau S3 - tipe dasar 1lmu - t1pe dasar ilmu 
keilmuan yang bidang ke1lmuan permuseuman permuseuman 
sesuaidengan yg sesuai dgn 

Kepala 
jenis jenis museum - Manajerial tipe khusus 1lmu 
museumnya atau S2 dasar permuseuman 

museum museolog1 
- tipe kejuruan 

1lmu 
permuseuman 

- manajerial 

~ Manajerial dasar 

dasar dan 
~~,~tan __ 

Ad minis Sekolah 03 atau S1 - tipe dasar ilmu 

trasi 
Lanjutan bidang ilmu permuseuman 
Tingkat Atas administrasi 

atau hukum - manajerial 
dasar 

Koleksi S1 bidang 0 3 atau S1 Tipe dasar ilmu - tipe dasar ilmu 
keilmuan yang bidang permuseuman permuseuman 
sesuaidengan pend1dikan 
jenis keilmuan yang - tipe khusus ilmu 
museumnya sesuaidengan permuseuman 

jenis museum 
- tipe kejuruan atau jen1s 

koleksinya ilmu 
permuseuman 
bidang koleksi 
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BrnbW"lgan D3 atau S1 Tpe dasar irnu - ltpe dasar imu 
dan Publi<asi bidang pemlUs ellll an pem1Useuman 

Komunikast atau 
pendidiKan - t1pe khusus imu 

Kemuan yang pem1Useuman 

sesuatdengan 
- t1pe ke,uruan tmu ,ems muse llll 

permuseuman 
bidang bimbmgan 
eduKasi 

Sekolah D3 dan S1 - tipe dasar imu - tipe dasar jmu 
I anju tan tng Kat bdang imu permuseuman pem1useuman 
alas J urusan I PA Kmta. biologt. 
at au bologi fisi<a . alau yang - t1pe khusus imu 

Konservast sejents pem1useuman 

- ti pe Kejuruan tlmu 
pem1useuman 

btdang 
KonservaSI 

PreparaSI / Sekolah D3 atau S1 Tpe dasar tmu - t1pe dasar imu 
Tala Lan,utan bidang iillu ser11 permuset.rnan permuseuman 
pameran Ti ngKat Alas rupa 

tipe Khusu s jmu -
pem1useuman 

- t1pe Kejuruan tlmu 
pem1useuman 

btdang 

Preparas 1 dan 

tala pameran 

PerpuslaKaa n Sekolah D3 atau S1 PenddiKan - 11mu perpuSiaKaan 
lanjutan tngKat bdang imu dasar 1i11u tmgkat dasar 
at as perpustaKaa n perpuslaKaan 

- tlmu perpuSiakaan 
ttngkal laf!ul 

- tipe dasar imu 
pem1useuman 
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BAB IV 

PENGELOLAAN KOLEKSI 

A. Kebijakan Pengelolaan Koleksi 
Koleksi museum merupakan aset bangsa yang menjad i 

daya tarik bagi masyarakat dalam proses pembelajara n nila i 

warisan budaya. Oleh karena itu koleksi perlu mendapat 

perlakuan yang terarah dan terkendali sesuai dengan prinsip­

prinsip pelestarian terhadap warisan budaya, baik yang 

berwujud (tangib le) maupun tidak berwujud (intangib le). 

Pada mul a nya aktivitas koleksi di muse um hanya 

dilakukan secara internal, yaitu disimpan, dirawat, diteliti 

dan dis ajika n melalui pameran maupun penerbita n 

yang sepenuhnya dilakukan oleh pihak museum sendiri . 

Kewenangan dalam menjaga kelestaria n benda a lam 

maupu n benda budaya yang telah menjadi koleksi museum 

merupakan otoritas mutlak petugas koleksi itu sendiri . 

Sejalan dengan peningkatan jumlah koleksi museum untuk 

berbagai kegiatan, maka dibutuhkan pengelolaan koleksi 

yang ditangani secara khusus, yaitu pengelolaan secara 

adminis tratif, teknik, dan akademik. 

Disadari bahwa koleksi berupa benda alam dan budaya 

yang disimpan adalah warisan budaya yang "dititipkan" 

kepada museum. Oleh karena itu pengelolaannya harus 

mengacu pada peraturan-peraturan hukum. Pengertian 

museum dewasa ini juga menekankan pentingnya peran 

museum dalam "melayani kepentingan masyarakat" (in 

the service of society). Dengan demikian, masyarakat diberi 

peluang untuk dapat mengakses koleksi bagi kepentingan 

pendidikan, penelitian dan penyajian melalui pameran. 
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Melihat perkembangan itu, maka keberadaa n koleksi 

museum menjadi penting sehingga pengelolaannya perlu 

pengendalian dari berbagai aspek. Dalam pengelolaan dan 

pengendalian koleksi , maka sepatutnya setiap museum 

memiliki kebijakan pengelolaan koleksi yang mencakup: 

1. Pengadaan koleksi; 

2. Registrasi koleksi; 

3. Inventarisasi koleksi; 

4. Penghapusan koleksi ; 

5. Perawatan koleksi; 

6. Penyimpanan koleksi; 

7. Peminjaman koleksi; 

8. Pemanfaatan koleksi . 

B. Pengadaan Koleksi 
Pengadaan koleksi adalah suatu kegiatan pengumpulan 

benda-benda asli (realia) atau tidak asli (misalnya replika 

dan miniatur) untuk disimpan, dirawat dan disajikan kepada 

masyarakat. Dalam pengadaan koleksi, museum perlu 

mengembangkan suatu kerangka pengadaan yang terencana 

sesuai dengan prinsip, kriteria, dan prosedur. 

1. Prinsip Pengadaan 
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a. Setiap benda yang akan dijadikan koleksi harus 

berorientasi pada upaya pelestarian. 

b. Setiap benda yang akan menjadi koleksi harus 

diteliti. 
c. Setiap benda yang akan dijadikan koleksi harus 

jelas kepemilikan dan asal usulnya. 



2 . 

3 . 

Kriteria Pengadaan 
a. Benda harus sesuai visi, misi, dan 

tujuan pendirian museum. 

b. Benda harus mempunyai kapasitas 

untuk di pam erkan dan / atau 

dimanfaa tkan untuk penelitian. 

c. Benda harus dalam kondisi yang 

baik, dalam arti tidak menimbulkan 

dampak kerusakan terhadap koleksi 

lainnya. 

Prosedur Pengadaan 
a. M e mb e n tuk tim pengadaan 

koleksi yang terdiri dari kurator, 

registrar, pengelola koleksi, dan 

konservator. 

b. Tim melakukan penilaian terhadap 

benda yang akan menjadi koleksi 

dengan mengacu pada kebijakan 

pengadaan koleksi. 

Pe nga d aa n ko leks i dapat dilakukan 

melalui beberapa cara : 

a . Pembelian 
Pe n ga d aan k oleksi melalui 

pembelian harus disertai dengan 

bukti pembayaran yang sah. Bukti 

pe mb aya ran tersebut sekaligus 

se b agai t a n da pindahnya 

kepemilikian benda. 

Pertanyaan-pertanyaan berikut 
harus dipertimbangkan oleh 

museum dalam mengevaluasi 
rencana pengadaan koleksi.Jika 
jawaban dari pertilnyaan-pertanyaan 
ini menimbulkan keraguan 
kemampuan museum dalam 
merawat dan mengelola benda, 
maka perlu dipertimbangkan secara 
serius untuk menolak pengadaan 
benda tersebut. Pertanyaannya 
adalah a. Apakah sumber kepemilikan 
benda tersebut sah dan apakah 
ada kontlik berkaitan dengan hak 
kepem ilikan? b. Apakah museum 
mempunyai kemampuan dan tujuan 
untuk menggunakan serta merawat 
benda itu7 Apakah tersedia tempat 
penyimpanan yang memadai? 
c.Apakah ada masalah keamanan 
yang berkaitan dengan benda yang 
menuntut penanganan khusus? d. 
Apakah harganya wajar dan masuk 
aka l7 e. Apakah benda yang sejen is 
dapat diperoleh melalui hadiah atau 
wasiat daripada melalui pembelian? 
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Pengadaan koleks i 
memperhatikan: 

Lega litas benda 
Kepentingan benda 
untuk dijadikan koleksi 
Kelayakan benda untuk 
dipamerkan dan/ 
atau dijad ikan objek 
pene litian. 

b. Hadiah/ Sumbangan/ Hibah 
Masyarakat bisa menyumbangkan koleksinya ke 

museum, dengan harapan bahwa benda-benda 

tersebut akan dijaga kelestariannya dan tersedia 

sarana untuk merawatnya. Benda-benda yang 

dihadiahkan untuk menjadi koleksi tidak akan 

diterimajika penyumbang mengajukan persyaratan 

atau perjanjian khusus. 

c. Peminjaman 
Peminjaman biasanya dilakukan karena koleksi 

yang tidak tersedia, tidak lengkap, dan sulit 

untuk diperoleh melalui pembelian. Peminjaman 

dapat dilakukan untuk periode tertentu yang 

disetujui oleh semua pihak dan jika diperlukan 

bisa diperpanjang masanya. Selama peminjaman 

museum harus bertanggungjawab untuk menjaga, 

merawat, dan menyediakan asuransi koleksi 

tersebut. Tata cara peminjaman mengacu pada 

petunjuk teknis peminjaman koleksi. 

d. Pertukaran 
Museum dapat melakukan pertukaran koleksi 

antarmuseum untuk keperluan tertentu. 

C. Registrasi Kolel{si 
Ketika benda telah menjadi koleksi museum, maka tahap 

pertama yang dilakukan dalam penanganan koleksi adalah 

pencatatan. Kegiatan ini disebut sebagai tahap kegiatan 

registrasi, yaitu pencatatan suatu benda ke dalam buku 

induk registrasi dan diberi label serta kartu registrasi sebagai 

penetapan secara resmi (legal) menjadi koleksi museum 

(lihat lampiran 3). Kegiatan ini dilakukan oleh petugas 
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yang disebut registrar. Pencatatan dilakukan pula terhadap 

dokumen-dokumen yang terkait dengan koleksi tersebut, 

seperti berita acara serah terima koleksi, surat penghargaan, 

serta dokumen lain yang mendukung informasi benda 

sebelum dialihkan menjadi koleksi museum. 

Hasil pencatatan tersebut sangat diperlukan untuk 

administrasi dan pengelolaan koleksi selanjutnya. Selain itu, 

berperan sebagai identitas koleksi dan sumber informasi awal 

bagi pihak-pihak yang akan memerlukan data koleksi. 

D. Inventarisasi Koleksi 
Setelah tahap kegi atan registrasi se lesai, maka 

koleksi diserahkan kepada petugas koleksi. Selanjutnya, 

data ya ng berasal dari buku registrasi koleksi sebagian 

besar dipindahkan ke dalam buku inventaris koleksi yang 

dilengkapi dengan deskripsi benda. 

Registras i ataupun inventarisasi adalah suatu kegiatan 

yang berbeda, tetapi dalam pelaksanaannya mempunyai 

kesamaan dalam tahap-tahap pengerjaannya, antara lain : 

1. Penomoran 
Tujuan pemberian nomor registrasi ataupun inventarisasi 

adalah untuk mengamankan dan memperm udah dalam 

pengelolaan koleksi. Oleh karena itu, diperlukan sebuah 

sistem penomoran yang mudah dan sesua i dengan 
kebutuhan. 

Penomoran registrasi koleksi dilakukan pada seluruh 

koleksi museum secara berurutan , dari nomor 1 hingga 

akhir berdasarkan masuknya koleksi ke museum. Semen tara 

itu, penomoran inventarisasi koleksi didasarkan pada jenis 

klasifikasi dan jumlah koleksi dalam satu jenis klasifikasi. 
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2 . Klasifikasi 

Koleksi yang disimpan di museum mempunyai beragam 

bentuk dan fungsi. Oleh sebab itu, perlu dilakukan klasifikasi 

koleksi berdasarkan kriteria tertentu, yaitu menurut 

disiplin ilmu, sub disiplin ilmu dan/atau yang bersifat 

konvensi, berdasarkan bahan, asal daerah, kronologi dan 

sebagainya. 

Tujuan klasifikasi adalah menciptakan keseragaman dan 

kelancaran dalam pengelolaan koleksi , sehingga pemanfaatan 

koleksi dapat dilakukan secara optimal untuk kepentingan 

pendidikan dan rekreasi. 

3. Katalogisasi 
Katalogisasi yaitu suatu kegiatan merekam, baik secara 

verbal maupun visual , serta menguraikan identifikasi koleksi 

pada lembaran kerja yang mempunyai format tertentu. Data 

informasi yang dimuat adalah: 

Nama benda 

Nomor Inventaris/ Nomor Registrasi 

Ukuran dan timbangan 
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Asal benda 

Cara perolehan 

Tanggal pengadaan 

Lokasi penyimpanan di museum 

Keterangan singkat tentang benda 

Kegiatan katalogisasi ini menghasilkan kartu katalogus 
koleksi yang berisi bahan informasi tentang koleksi dan Jatar 

belakangnya secara lengkap serta dapat dijadikan sumber 

penelitian dan bahan publikasi. 



E. Koleksi Titipan 
Koleksi titipan adalah koleksi yang dititipkan ke museum 

untuk jangka waktu tertentu karena membutuhkan tempat 

penyimpanan yang layak agar aman dan terawat. Dalam 

proses penitipan ini dilakukan pencatatan oleh registrar 

dan jangka waktu penitipan dibatasi hingga 90 hari. Apabila 

peni tipan melewa ti batas waktu tersebut maka registrar 

harus mempertimbangkan kembali apakah koleksi tersebut 

dikembalikan atau menjadi koleksi tetap. 

F. Penghapusan Koleksi 
Penghapusan koleksi merupakan suatu tindakan yang 

membutuhkan penil a ian dan pertimbangan secara ketat. 

Penghapusan koleksi hanya dapat dilakukan apabila: 

1. Mengalami ke rusakan dan tidak dapat direstorasi, tetapi 

sudah ada koleksi yang sejenis atau replikanya 

2. Dalam jangka waktu enam tahun tidak ditemukan 
(hilang) 

penghapusan dilakuka n oleh registrar melalu i prosedur 
sebagai berikut: 

1. Memberitahukan secara tertulis koleksi yang rusak atau 

hilang kepada kepala museum dengan melampirkan 
berita acara kerusakan atau kehilangan 

2. Kepala mu seum memutuskan penghapusan koleksi 

dengan membuat berita acara penghapusan (liha t 
lamp iran 3) . 

G. Perawatan Koleksi (Konservasi) 

Pe rawa ta n ko leksi adalah suatu tindaka n untuk 

mencegah, menghambat proses kerusakan atau pelapukan 
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koleksi , serta tindakan menangani koleksi yang sudah 

mengalami kerusakan dan menjaga agar tetap berada pada 

kondisi yang baik sesuai dengan aslinya. 

Prinsip Teknis 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan 

penanganan perawatan koleksi adalah sebagai berikut. 

• 

• 

• 

• 

Keaslian bahan (authenticity of material) meliputi jenis 

bahan, warna, tekstur, dan patina benda; 

Keaslian dis a in (auth enticity of design) melipu ti bentuk, 

ukuran, dan rancangan lainnya; 

Keaslian teknologi pengerjaan (authenticity of 

worksmanship) meliputi teknik pembuatan, penyelesaian 

akhir, dan lain-lain. 

Bagian asli benda yang mengalami kerusakan atau 

pelapukan dan secara arkeologis bernilai tinggi sejauh 

mungkin dipertahankan dengan cara konservasi; 

penggantian dengan bahan baru hanya dilakukan apabila 

secara teknis sudah tidak mungkin dapat dilakukan dan 

upaya konservasi sudah tidak memungkinkan lagi; 

• Bahan perawatan koleksi harus bersifat "reversible", 

artinya bahan konservasi sewaktu-waktu harus dapat 

dihilangkan apabila merusak koleksi, atau clapat pula 

diganti jika dikemudian hari ditemukan bahan lain yang 

lebih menjamin kondisi kelestariannya. 

Secara umum perawatan koleksi dapat dilakukan melalui 

beberapa tindakan sebagai berikut: 
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1. Identifikasi permasalahan (diagnosa) 

Kegiatan penelitian untuk mengetahui penyebab 

kerusakan koleksi 



2. Analisis laboratorium 
Pengamatan untuk mengetahui penyebab kerusakan 

yang tidak dapat diamati secara kasat mata. Apabila 

diperlukan dapat dilakukan pengambilan sampel dari 

bahan yang sejenis dengan koleksi. 

3. Pembersihan 
Kegiatan untuk menghilangkan kotoran, endapan, dan 

jasad renik yang dapat dilakukan secara kering atau 

menggunakan air bersih maupun bahan larutan lain. 

4. Perbaikan 
Tindakan penyambungan yang dilakukan terhadap 

koleksi yang retak, pecah, dan patah 

5. Konsolidasi 
Tindakan penguatan kembali terhadap materi dasar 

ko leks i yang rapuh dengan menggunakan bahan 

konsolidan. 

6. Pengawetan 
Tindakan yang dilakukan dalam rangka menghambat 

ata u membebaskan koleksi dari agen perusak (misalnya 

api, air, kelembaban, serangga dan sebagainya). 

7. Perlindungan. 
Tindakan yang dilakukan dalam rangka menanggulangi 

pengaruh lingkungan terhadap koleksi. 

H. Penyimpanan Koleksi 
Setiap museum harus memiliki ruang penyimpanan 

ko leksi ya ng bersifat permanen. Penyimpanan koleksi 

bertujuan untuk melindungi koleksi dari kerusakan serta 

mengamankannya dari tindak kejahatan dan bencana. 

Penyimpanan koleksi dilakukan di dalam ruang penyimpanan 

(storage) terhadap koleksi yang tidak dipamerkan. Khusus 
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untuk koleksi yang belum steril ditempatkan di ruang 

penyimpanan sementara (karantina) dengan masa simpan 

paling lama satu tahun. 

Secara singkat, beberapa tahapan yang harus dilalui sejak 

suatu benda diperoleh hingga menjadi koleksi yang disimpan 

di ruang penyimpanan, adalah sebagai berikut : 
• 
• 

• 

• 
• 

Melakukan pendaftaran sementara oleh registrar 

Memindahkan benda ke ruang penyimpanan 

semen tara 

Melakukan pembersiha n dan jika perlu dilakukan 

perawatan di laboratorium 

Melakukan identifikasi, klasifikasi, dan katalogisasi 

Selanjutnya ditempatka n di dalam ruang penyimpanan 

dengan kegiatan sebagai berikut : 

a . Memberi kartu simpa n dua ran g ka p pada 

koleksi, satu untuk administrasi dan satu untuk 

ditempatkan dalam rak atau lemari penyimpanan 

(lihat lampiran). Kartu s impan berfungs i 

untuk mempermudah pencarian koleksi yang 

ditempatkan di dalam ruang pamer maupun ruang 

penyimpanan. 

b. Menempatkan koleksi di dalam kotak khusus 

atau membuat pembatas agar masing- masing 

koleksi tidak bersentuhan satu sama lain. Khusus 

koleksi tekstil penyimpanannya tidak boleh dilipat, 

sedangkan untuk pakaian harus digantung 

c. Melakukan pemantauan terhad a p kondi s i 

keterawatan koleksi yang disimpan. 

d. Membuat berita acara pemind a h a n ya ng 

dicantumkan dalam kartu simpan bagi koleksi 

yang akan dikeluarkan dari ruang penyimpanan. 



I. Peminjaman Koleksi 
Prinsip 

a) Peminjaman hanya dilakukan untuk tujuan: 

Gambar 9. Rak Penyimpanan Koleksi 

• Peningkatan kerjasama antar lembaga baik 

dalam maupun luar negeri melalui pameran dan 
penelitian 

• Peningkatan pemahaman mengenai pelestarian 
warisan budaya 

Peningkatan aksesibilitas koleksi secara fisik 
maupun nilai 

b) Peminjaman harus dilakukan secara profesional dan 

penuh tanggung jawab serta sesuai standar nasional 
dan internasional. 
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c) Peminjaman tidak boleh dilakukan untuk tujuan 

komersial 

d) Peminjaman tidak boleh dilakukan secara permanen 

(lebih dari dua tahun) 

e) Peminjam koleksi tidak boleh melakukan duplikasi 

dan reproduksi koleksi tanpa ijin tertulis dari pemilik 
koleksi 

f) Peminjaman koleksi hanya dilakukan dengan perjanjian 

kontrak tertulis (loan agreement) 

g) Jumlah koleksi yang dipinjam tidak boleh mempengaruhi 

keseimbangan substansi materi tata pameran tetap 

museum yang meminjami 

h) Perjanjian peminjaman koleksi antarnegara harus 

mengacu pada perjanjian bilateral maupun multilateral 

dalam bidang kebudayaan antar negara tersebut. 

Secara umum peminjaman koleksi terdiri dari beberapa 

tahapan: 

1. Pengkajian terhadap permohonan peminjaman, baik 

secara teknis maupun admnistrasi 

2. Pengkajian kondisi koleksi yang akan dipinjam 

3. Pengepakan dan pengiriman sesuai dengan standar 

4. Pengawasan koleksi selama peminjaman 

5. Pengkajian kondisi koleksi setelah dikembalikan 

J. Penyajian Koleksi 
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Pameran merupakan cara yang efektifbagi museum untuk 

berkomunikasi dengan pengunjung. Setiap penyelenggaraan 

pameran, selalu diawali dengan sebuah gagasan besar 

tentang apa yang ingin disampaikan kepada masyarakat luas. 

Gagasan kemudian diwujudkan dengan menyajikan berbagai 



koleksi yang dilengkapi dengan teks, gambar, foto, ilustasi 
dan pendukung lainnya Perencanaan pameran merupakan 

faktor penting untuk menentukan strategi kerja dan tahapan 

pelaksanaan hingga evaluasi, serta dibutuhkan keterlibatan 

banyak pihak dan keahlian dan keterampilan khusus bagi 

yang terlibat di dalamnya. 

Pameran juga bermakna untuk menyampaikan misi 
museum kepada pengunjung. Pemilihan koleksi, tema­
tema pameran yang diangkat, program pendukung serta 

informasi dan interpretasi yang disampaikan merupakan 
gambaran keunikan dan kekhasan museum atau tempat 

diselenggarakan pameran. Sementara masyarakat turut 

berperan dan ikut menentukan apakah pameran tersebut 
mampu menyentuh, menarik, komunikatif, akrab dengan 
pemahaman mereka. 

Gam bar 10. Penyaj ian koleks i ditunjang dengan gam bar 
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1. Prinsip-Prinsip Penyajian Koleksi 
Penataan koleksi di ruang pameran museum, harus 

memiliki :: 

a. Sistematika atau alur cerita pameran 

Sistematika atau alur cerita sangat diperlukan dalam 

penyajian koleksi di ruang pameran, karena akan 

mempermudah komunikasi dan penyampaian informasi 

koleksi museum kepada masyarakat. Biasanya cerita 

yang utuh dari koleksi yang disajikan, dapat dilihat 

dari awal pintu masuk sampai pintu keluar ruang 

pameran. 

b. Koleksi yang mendukung alur cerita 

Koleksi yang mendukung cerita yang disajikan di ruang 

pameran harus dipersiapkan sebelumnya, agar sajian 

koleksi terlihat hubungan dan keterkaitan yang jelas 

antara isi materi pameran dengan koleksi museum 

yang disajikan . Persiapan tersebut dapat dilakukan 

melalui penggunaan koleksi yang dimiliki oleh museum, 

peminjaman, dan pengadaan koleksi baru. 

2. Jenis Pameran 
Jenis pameran di museum dapat dibedakan menjadi tiga 

macam, yaitu pameran tetap, pameran khusus/ temporer, 

dan pameran keliling. 
a. Pameran Tetap 

Pameran Tetap adalah pameran yang diselenggarakan 

dalam jangka waktu 2 sampai dengan 4 tahun. Tema 

pameran sesuai dengan jenis, visi, dan misi museum. 

Idealnya, koleksi yang disajikan di ruang pameran tetap 

adalah 25 sampai dengan 40 persen dari koleksi yang 

dimiliki museum, dan harus dilakukan penggantian 



koleksi yang dipamerkan dalam jangka waktu 

tertentu (misalnya setiap 2 tahun sekali). Penggantian 

koleksi tidak mengubah subyek/ tema pameran. Di 

samping penggantian koleksi, kadang-kadang juga 

disertai penambahan tema (ruang pameran). Hal ini 

dimaksudkan agar ada nuansa baru pada pameran tetap 

serta untuk menghilangkan kejenuhan bagi pengunjung, 

khususnya pengunjung yang berulang kali melihat 

pameran tetap di museum. 

Gambarl 0. Contoh pameran tetap di Museum 

b. Pameran Khusus atau Pameran Temporer 

Pameran khusus/temporer adalah pameran koleksi 

museum yang diselenggarakan dalam waktu relatif 

sing kat (satu minggu sampai dengan tiga bulan). 

Fungsi utama pameran khusus/ temporer adalah untuk 
menunjang pameran tetap, agar dapat lebih banyak 
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mengundang pengunjung datang 

ke museum. Oleh karena itu, tema 

pameran harus aktual. Adapun 

pelaksanaan pameran dapat 

dikaitkan dengan hari-hari besar 

tertentu, misalnya 17 Agustus, 10 

November, dan lain sebagainya. 

c. Pemeran Keliling 

Gambar 11 . Pameran Temporer 

Pameran keliling adalah 

pameran koleksi museum yang 

diselenggarakan di luar lingkungan 

museum dalam jangka waktu 

tertentu, dengan tema berskala 

luas (untuk persatuan dan 

kesatuan bangsa). Penyelenggaraan 

pameran keliling dimaksudkan 

untuk menampilkan koleksi 
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museum di tempat-tempat yang 

masyarakatnya jarang berkunjung ke museum. 

Beberapa kiat yang perlu diperhatikan dalam 

penyelenggaraan pameran keliling adalah : 

• Perlunya perencanaan yang matang dan cermat, 

baik dari pemilihan koleksi yang tidak mudah 
rusak, maupun persiapan sarana pameran (vitrin, 

panil, label, katalog dan SE;bagainya) yang mudah 

dipindah-pindahkan. 

• Perlunya pengepakan barang yang baik, agar benda 

koleksi aman dan terlindung selama perjalanan, 

• Perlunya beberapa pembimbing (guide) yang mampu 

menyampaikan informasi kepada pengunjung 



dengan jelas dan seragam. 
• Perlu dilengkapi dengan peralatan audio visual 

(slide, film, tape), brosur dan katalog museum 

untuk menambah penjelasan ko leksi selama 

pameran. 

Gambar 12. Pameran Keliling 

3 . Metode Pameran 
Metode dan teknik penyajian koleksi 
Metode penyajian di museum terdiri dari : 
a) Metode pendekatan intelektual, adalah cerita penyajian 

benda-benda koleksi museum yang mengungkapkan 

inforrri.asi tentang guna, arti, dan fungsi benda koleksi 

museum. 

b) Metode pendeka tan romantik (evokatif), adalah 

cara penyajian benda-benda koleksi museum yang 

mengungkapkan suasana tertentu yang berhubungan 
dengan benda-benda yang dipamerkan. 

c) Metode pendekatan estetik, adalah cara penyajian 
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benda-benda koleksi museum yang mengungkapkan 

nilai artistik yang ada pada benda koleksi museum. 

d) Metode pendekatan simbolik, adalah cara penyajian 

benda-benda kolesi museum dengan menggunakan 

simbol-simbol tertentu sebagai media inteprestasi 

pengunjung. 

e) Metode pendekatan kontemplatif adalah cara penyajian 

koleksi di museum untuk membangun imajinasi 

pengunjung terhadap koleksi yang dipamerkan. 

f) Metode pendekatan interaktif adalah cara penyajian 

koleksi di museum dimana pengunjung dapat berinteraksi 

langsung dengan koleksi yang dipamerkan. Penyajian 

interaktif dapat menggunakan teknologi informasi. 

Metode pameran dengan menggunakan pendekatan 

teknologi pendidikan dapat dibagi dalam dua kategori. 

(1) metode pameran diartikan sebagai sebuah komunikasi. 
I 

Pada kategori ini, terdapat empat macam metode 

pameran 

• penyajian objek 

• diorama 

• planetarium 

• eksplanasi 

(2) metode pameran diartikan sebagai sebuah pengalaman. 
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Pada kategori ini, terdapat enam metode pameran yang 

digunakan, yaitu: 
• pengalaman melalui sentuhan (touch) 

• pengalaman melalui memperlihatkan (showing) 

• pengalaman melalui model-model bergerak 

(moving models) 

• pengalaman melalui eksperimen yang saintifik 

(scientific experiment) 



• pengalaman melalui gambar 

Setiap penyelenggaraan pameran penting untuk selalu 

diawali dengan pengkajian/ penelitian terhadap gagasan 

yang akan ditu angkan dalam pameran. Di sini peran 

kurator museum diperlukan untuk melakukan kajian dalam 

mewujudkan gagasan tersebut. Hal tersebut dapat dilakukan 

melalui evaluasi hasil pameran sebelumnya, diskusi dengan 

berbagai pihak yang relevan dengan gagasan pameran, survei 

terhadap pemahaman masyarakat, kajian pustaka sebelum 

disusun menjadi menjadi sebuah proposal yang menguraikan 

alur cerita, tema dan subtema, serta informas i koleksi dalam 

label. 

Selanjutnya, foku s perhatian dalam kerja kurator 

museum adalah : 

• 
• 
• 
• 

• 

Melakukakan wawancara terhadap pihak-pihak yang 
terkait dengan isi pameran 

Melakukan kunjungan/ studi lapangan 

Identifikasi koleksi yang akan dipamerkan 

Membuat check list 

Id entifikasi terhad ap kebutuhan koleksi yang akan 

dipinjam 

Menentukan koleksi yang akan dimuat dalam katalog 

Temil-', teknik 
perancang an 

pam eran yang 
baru 

D isip lin lain 
yang terkait 

\</··--· .. ,_ 
! Kura tor 
' 
' \'------....,..{. 

•. 
Pen get ahuan 

T 9< nologi Bar u 
Penyajian 

J Pene l~ian 
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Informasi desain yang digunakan dalam pengembanga n 

pameran di museum, diidentifikasi sebagai persyara tan kunci 

untuk mengkoordinasikan hubungan kurator dan desainer 

serta disiplin ilmu lain. Oleh sebab itu, peranan kurato r 

di sini sangatlah besar karena harus memiliki wawasan 

pengetahuan luas dan kemampuan desain visual. 

4. Pertirnbangan Konservas i 

Dalam menu angkan gagasan ma teri dala m bentuk 

materi koleksi, maka pertimbangan konservasi harus mulai 

dipikirkan sejak awal mengingat koleksi yang disajikan perlu 

dijaga kelestariannya. 

5 . Perancangan Desain 
Dalam perancangan desain pameran, peran kurator 

adalah menyiapkan desain intelektual koleksi dan informas i 

yang dapat bercerita mengenai pokok-pokok isi dan alur 

pameran yang hendak disajikan. Ada beberapa pendekatan 

dalam menata dan menginterpretasi koleksi. Peran kurator 

akan menentukan pendekatan mana yang tepat dalam 

menyampaikan alur cerita. Suatu pameran dapat disajikan 

secara: 
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• Tematik, yaitu dengan menata materi pameran dengan 

tema dan subtema, misalnya mata pencaharian, 

• Taksonomik, yaitu menyajikan koleksi dalam kelompok 

atau sistem klasifikasi, misalnya wadah tanah lia t, 

keramik Cina 
• Kronologis, yai tu menyajikan koleksi yang disusun 

menurut usianya dari yang tertua hingga sekarang. 

Setelah menentukan pendekatan yang akan digunakan, 

maka kurator selanjutnya juga menunjuk koleksi ya ng 



memiliki ni la i penting dan alur cerita yang h end ak 

disampaikan. Tujuannya adalah sebagai acuan pada tahapan 

perancangan desain pameran, terutama dalam penentuan 

tata cahaya, warna dan penempatannya di ruang pamer. 

Kreatifitas yang dihasilkan dalam pameran akan maksimal, 

maka diperlukan kerjasama yang baik antara kurator dan 

desainer pameran. 

6. Panil-Panil Informasi 
Panil-panil informasi atau label secara umum dapat 

dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 

(a) teks dinding (introdu cto ry label) yang memuat 

informasi awal! pengenalan mengenai pameran yang 

diselenggarakan, tema dan subtema pameran, kelompok 

koleksi 

(b) label individu yang berisi nama dan keterangan singkat 

mengenai koleksi yang dipamerkan. Informasi yang 

disampaikan berisi keterangan yang bersifat deskriptif, 

dan informasi yang dibutuhkan sesuai dengan alur 
cerita. 

Pad a prinsipnya, uraian pad a label harus konsisten, jelas, 
ringkas, dan padat. Ukuran huruf yang digunakan harus 

mud ah terbaca dan proporsional terhadap koleksi yang 

dipamerkan. Penempatan label individu berdekatan dengan 

koleksi, sedangkan label kelompok ditempatkan untuk 

membantu mengarahkan pengunjung untuk memahami isi 
keseluruhan pameran. 
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Gambar 13. Ukuran P anil dan Vitrin yang Ideal 

7. Penyelenggaraan Pamer an di Museum 
Tahapan kerja dalam penyelenggaraan pameran adalah 

a. Tahap konsep (fase konseptual) 

Penyusunan draf proposal pameran 

• Penentuan tema 

• Materi pameran (koleksi utam a, koleksi 

penunjang) 

b . Tahap Pengembangan 
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• Perencanaan 
o Penyusunan draf proposal pameran 

o Penentuan tema 
o Materi pameran (koleksi utama, koleksi 

penunjang) 

• Pelaksanaan 



c. Tahap Fungsional 

• 
• 

Operasional 

Penutupan 

d . Tahap Pen ila ian 

• Evaluasi 

• Mengumpulkan gagasan sebagai bahan untuk 

penyelenggaraan pameran selanjutnya. 
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BABV 

PELAYANAN PENGUNJUNG 

A. Museum dan Pengunjung 
Dengan bergesernya paradigma museum dari koleksi 

(collection oriented) ke pengunjung (visitor oriented) , maka 

studi pengunjung harus dilakukan oleh pengelola museum. 

Layanan pengunjung pada dasarnya harus dipusatkan pada 

bagaimana kordinasi antarstaf museum dalam melayani 

pengunjung. Museum harus menyediakan berbagai akses 

bagi pengunjung agar mereka dapat memperoleh kesempatan 

menggunakan fasilitas dan layanan, riset dan studi koleksi, 

sajian display, termasuk konsultasi dengan staf museum. 

Gambar 14. Bimbingan Keliling (Pemanduan) Museum 
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Dalam memberikan layanan kepada pengunjung, penting 

untuk diperhatikan apa sesungguhnya harapan pengunjung. 

Harapan ini harus dipenuhi sehingga museum benar-benar 

mendatangkan manfaat bagi pengunjung. 

Riset terhadap pengunjung dapat memberi gambaran 

bagaimana pola kunjungan, kebutuhan, dan sikap pengunjung. 

Hasil riset ini dapat digunakan sebagai pijakan museum 

dalam membuat perencanaan program-program museum 

di masa datang. Pendekatan kuantitatif dan kualitatif juga 

dapat digunakan dalam merancang riset pengunjung. 

Kegiatan pelayanan pengunjung sebisanya juga 

mempertimbangkan tipe dan kebutuhan pengunjung. 

Berikut ini adalah kategori tipe pengunjung yang dapat 

digunakan. 
1) Tipe individual, mereka adalah pengunjung yang 

memiliki alasan khusus, misalnya ingin melihat koleksi 

yang khusus, atau ingin melakukan riset khusus 

terhadap koleksi museum tertentu untuk memperoleh 

informasi yang detail. 
2) Tipe kelompok dewasa, biasanya banyak menghabiskan 

waktu di museum untuk berdiskusi secara santai. 

3) Tipe kelompok keluarga, biasanya memiliki kebutuhan 

yang besar baik dari segi usia maupun minat. Anak­

anak mungkin kurang tertarik pada koleksi museum. 

Namun dengan kreatifitas tinggi yang dimiliki 

pengelola (misalnya permainan, kuis , display serta 

brosur yang menarik) maka anak-anak pun dapat 

mengapresiasinya. 

B. Pelayanan Umum 
Pelayanan umum merupakan usaha museum dalam 
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memberikan informasi secara baik kepada pengunjung, 

tujuannya agar mereka mendapatkan kepuasan berkaitan 

dengan pengetahuan tentang koleksi yang dipamerkan. 

Pelayanan informasi yang diberikan ini erat hubungannya 

dengan tujuan museum sebagai pusat studi, pendidikan dan 

"rekreasi". 

Bentuk pelayanan yang bersifat umum ini dapat diberikan 

melalui: 

a. Panduan keliling melihat pameran di museum, baik 

pada pameran tetap atau pameran khusus ; 

b. Buku pedoman / panduan pameran tetap museum; 

c. Brosur ! leaflet, CD-ROM, dan VCD tentang museum; 

d. Laman (website) museum 

Gambar 15. Bimbinga Keliling bagi Pelajar 

Untuk hal-hal tersebut di atas museum harus 

mempersiapkan secara baik sarana pelayanan, khususnya 

tenaga pelaksana yang menguasai metode dan teknik 
bimbingan (pemandu). 
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C. Pelayanan Khusus 
Pelayanan yang bersifat khusus merupakan usaha 

museum memberikan pelayanan bagi pengunjung museum 

yang memerlukan informasi dengan tujuan tertentu, 

misalnya untuk penelitian atau tugas menyusun karya 

tulis siswa. Pengunjung yang memiliki tujuan tertentu ini 

biasanya sudah terbiasa menggunakan museum sebagai 

lembaga untuk menambah pengetahuan ataupun untuk lebih 

mendalami koleksi yang ada di museum. Biasanya museum 

sudah memiliki program-program bagi mereka khususnya 

bagi para siswa, baik dari tingkat TK sampai Perguruan 

Tinggi. 

Bentuk pelayanan yang bersifat khusus ini dapat 

diberikan melalui: 
a. Bimbingan keliling museum bagi para siswa dengan 

topik-topik khusus yang telah disiapkan; 

b. Ceramah/ workshop dengan tema-tema (topik) 

khusus; 
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c. Pemutaran film, video; 

d. Museum masuk sekolah; 

e. Museum Kit baik untuk siswa ataupun untuk guru; 

f. Peragaan a tau demontrasi ten tang penggunaan/ fungsi 

suatu koleksi ; 

Gambar 17. Bimbingan Karya Tulis 

g. Bimbingan karya tulis; 

h. Pameran-pameran khusus (lebih bersifat ilmiah dan 
edukatif); 

i. Sosialisasi museum kepada mayarakat; 
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Untuk membuat dan menyiapkan bahan pelayanan di 

atas diperlukan kerja sama antara museum dengan guru 

ataupun para ahli pendidikan agar kegiatan tersebut betul­

betul mencapai tujuan yang diharapkan. 

Gam bar 1 8. Kegiatan Sosialisasi Museum dengan Mengangkat Para Siswa sebagai Duta Museum 
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BAB VI 

SISTEM PENGENDALIAN DI MUSEUM 

A. Sistem Pengamanan Museum 

Pengamanan mus eum secara umum bertujuan 
menciptakan suatu museum yang utuh, lengkap, dan tentram 

di mana para pengunjung museum merasa tentram dan 

tenang selama berada di museum. Pengamanan museum 

secara khusus ditujukan terhadap keaslian, keutuhan, dan 

kelengkapan koleksi museum dari gangguan a tau kerusakan 

yang disebabkan oleh faktor alam dan ulah manusia. Selain 

itu pengamanan museum juga meliputi pengendalian 

bencana. 

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dan terkait dalam 

sistem pengamanan museum adalah: 

a. Prosedur pengamanan 

b. Personil yang bertanggung jawab dalam pengamanan 

c. Sarana dan prasarana pengamanan 

d . Jaringan pengamanan 

1 . Perangkat Pengamanan 

Pengaman fisik bangunan museum sebaiknya diawali dari 

tahap perencanaan yang terpelihara secara berkelanjutan. 

Pengamanan bangunan museum juga meliputi pengguna 

museum seperti pengunjung, tamu, personil dan pekerja lain. 

Pintu masuk dan keluar museum. untuk keperluan keamanan, 

pada prinsipnya museum hanya menggunakan satu pintu 

untuk keluar dan masuk. Namun untuk mengantisipasi 

situasi darurat, museum dapat menggunakan beberapa 

pintu . Pintu harus menggunakan material yang baik dan 
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padat, khusus untuk pintu darurat harus selalu terkunci 

dan hanya bisa dibuka dari arah dalam. Selain pintu, jendela 

pada bangunan museum juga harus dibuat sedemikian rupa 

secara kokoh dan kuat dari bahan yang tidak mudah rusak 

dan berteralis 

Secara reguler, minimal setahun sekali, museum harus: 

a. Membuat perkiraan risiko keamanan di lokasi, sekeliling, 

dan bangunannya. 

b. Melakukan simulasi pengamanan yang diakibatkan oleh 

alam dan manusia 
c. Melakukan latihan penyegaran personil pengamanan 

d. Melakukan koordinasi dan konsultasi dengan POLRI. 

Selain menggunakan pengaman fisik, museum sebaiknya 

juga menggunakan perangkat elektronik. Perangkat 

pengamanan elektronik yang digunakan di museum: 
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• Control panel , sebagai pusat dari semua kegiatan pada 

suatu sistem pengamanan elektronik, bekerja sesuai 

dengan program yang telah diatur sebelumnya. 

• Kontak magnetik, alat ini 

akan bekerja bila jendela, 

pintu, atau vitrin rusak, maka 

alarm berbunyi. 

• Kawat (wiring) , aliran melalui 

kawat diletakan di pintu atau 
penutup, dan tombol akan 

bergerak bila pintu terbuka, 

maka alarm berbunyi. 

Gambar 19. Ala rm di dalam 
Vitr in 

• Detektor getar, alarm akan berbunyi apabilajendela atau 

vitrin memperoleh tingkat getaran yang tidak normal. 

• Detektor kaca pecah, alat ini akan mendeteksi pada 
frekuensi kaca pecah, seperti jendela a tau vitrin. 



• Sensor infra merah pasif, sensor ini didisain untuk 

mendeteksi panas tubuh dan ditempatkan di sekitar 

koridor atau galeri dengan sensor layar alarm. 

• Detektor asap, sensor 

ini mendeteksi asap jika 

terjadi kebakaran, dan 

membunyikan alarm, dan 

biasanya dilengkapi alat 

penyemprot air (wat e r 

sprinkle) dan sistem prevensi 

gas. 

• Sensor pendeteksi aktivitas, 

sensor gelombang mikro 

atau ultra sonik dapat 

mendeteksi gerakan di 

Gambar 20. Alarm 
Peringatan Kebakaran 

sekitar area deteksi. Alat ini dapat digunakan bersama 

dengan detektor infra merah pasif untuk pengecekan 

silang dalam sisten pengamanan. 

Dual tone sounder, berfungsi untuk memberikan 

peringatan bila terjadi sesuatu yang tidak diinginkan 

di dalam ruangan yang telah diproteksi oleh alarm. 
• Close Circuit Television (CCTV) terdiri dari: (1) camera, 

peralatan yang bekerja untuk menangkap gambar dan 

merubah gambar secara elektronik menjadi signal 

video; (2) video switcher, peralatan yang menerima 

data/ signal yang dikirim oleh setiap kamera untuk 

diproses satu persatu ke monitor; (3) TV monitor, 

menerima data/ signal elektrik yang dikirim kamera 

untuk dirubah kembali menjadi gam bar; ( 4) stabilizer, 

penyesuaian tegangan agar peralatan tidak rusak; 

dan (5) video recorder, merekam setiap gambar yang 
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dikirim oleh kamera. Alat ini tidak dapat dianggap 

sebagai petugas Satpam. Tetapi harus tetap dipantau 

secara kesinambungan, bila terjadi terdapat hal yang 

mencurigakan, pemantau harus segera menghubungi 
petugas Satpam terdekat lokasi yang dicurigai. 

Pemilihan peralatan 

pengamanan elektronik 

tergantung kepada 

ukuran museum, tingkat 

risiko, dan kemampuan 

finansial museum. 

Selain sistem alarm 

dan CCTY, diperlukan 

pusat pemantau Gambar 21 . CCTV 

internal (internal monitoring centre) atau sering disebut 

ruang pengendalian (control room). Di ruangan ini data 

yang ditransmisi oleh CCTV dapat dipantau melalui monitor­

monitor. Dalam ruang pemantau internal juga dilakukan 

transmisi data alarm dari pusat pemantauan kepada pihak­

pihak .eksternal yang terkait, seperti polisi dan petugas 

pemadam kebakaran, transmisi informasi tentang keadaan 

darurat ini berbasis sistem pengamanan. Jika tidak ada 

pusat pemantauan seperti itu di museum, informasi harus 
dipancarkan secara langsung dari pusat sistem pendeteksian. 

Saluran transmisi dapat menggunakan jaringan telepon, 

atau saluran transmisi paralel melalui jaringan telepon dan 

transmisi tanpa kabel (wireless) pada beberapa frekuensi 

rahasia. 
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2. Petugas Satuan Pengamanan 
Petugas Satuan Pengamanan 

(Satpam) adalah personil museum yang 

ditugaskan khusus mengawasi keamanan 

lingkungan serta didalam gedung 

museum yang berlangsung selama 24 

jam. Selamajam bekerja petugas satuan 

pengaman dibantu oleh personil yang 

bertanggungjawab atas masing-masing 

ruangan. Satpam museum harus dapat 

dilihat denganjelas dan dibedakan dari 

personil lain, hal ini menunjukan rasa 

Gambar 22. Seorang 
Petugas SATPAM 

Sedang berpatroli 

tanggung jawab dan identitas satpam terhadap pengunjung 

museum atau masyarakat umum. Perbedaan itu dapat dilihat 

dari seragam yang dikenakan lengkap dengan atribut dan 

perlengkapannya. 

Petugas Satpam memiliki tugas menanggulangi tindak 

kriminal dan anti sosial di museum. Petugas Satpam harus 

diberikan pelatihan secara reguler agar dapat selalu tanggap 

terhadap keadaan darurat. Petugas satpam harus memiliki 

akses menunju sistem alarm, misalnya tombol di meja 

resepsionis, radio 2 arah dan telepon darurat, menjaga 

ketat dan menyimpan seluruh kunci yang ada di gedung 
museum. 

3 . Pengendalian Bencana 

Upaya penanggulangan bencana dapat dilakukan 

dengan tindakan preventif dan represif. Tindakan preventif 

merupakan usaha pencegahan yang dilakukan sebelum terjadi 
bencana dengan maksud menekan atau mengurangi faktor 
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yang menyebabkan timbulnya bencana. 

Tindakan represif merupakan usaha 

yang dilakukan pada saat terjadi bencana 

dengan maksud untuk mengurangi/ 

memperkecil kerugian-kerugian yang 

ditimbulkan. 

Tindakan pertama yang harus 

dilakukan adalah reaksi cepat dalam 

mengurangi atau membatasi kerusakan 

koleksi, bangunan, sarana dan prasarana, 

serta manusia. Pengendalian bencana 
Gambar 23. Hidrant 

dapat berjalan dengan efektif apabila dilakukan sesuai dengan 

prosedur. Perencanaan pengendalian bencana (disaster 

control plan) perlu untuk disusun dalam mengantisipasi 

bilamana terjadi bencana. Rencana pengendalian bencana 
ditujukan untuk pencegahan dan penanggulangan bencana 

secara cepat dan efisien. Personil museum harus selalu dilatih 

agar selalu tanggap terhadap bencana dan sesuai dengan 

prosedur. 

Gambar 24. Latihan Penyelamatan Koleksi Ketika Terjadi Bencana 
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Pengendalian bencana ini sebaiknya ditangani oleh sebuah 

tim penanggulangan bencana (disaster reaction team), yang 

terdiri dari paling sedikit 6 personil yang dianggap mampu, 

baik dari pihak internal museum maupun eksternal museum. 

Tim inijuga harus memiliki keterampilan dalam manajemen 

koleksi dan konservasi museum, paling sedikit ada satu 

orang yang mengerti tentang koleksi museum. Ketua tim 

penanggulangan bencana harus memahami prinsip-prinsip 

konservasi. Tim penanggulangan bencana harus dilatih dan 

diperkenalkan denah museum dan titik-titik pengamanan 

dalam keadaan darurat (emergency points). 

Pengendalian bencana memerlukan peralatan yang 

harus selalu tersedia di museum, misalnya tabung pemadam 

kebakaran, pakaian pelindung, peralatan darurat, pembersih, 

alat pengepak, dan alat perekam kerusakan. Museum 

sebaiknya membuat kotak bencana (disaster boxes) yang 

berisi peralatan pengendalian bencana, agar peralatan 

tersebut dapat dengan mudah dicapai. Kotak bencana ini 

harus diberi label yang jelas, diletakan di tempat-tempat 

penting, seperti di dekat koleksi, kotak bencana ini tidak 

digunakan untuk tujuan lain. Museum paling sedikit memiliki 
satu kotak bencana yang selalu terawat dengan baik. 

Selain peralatan pengendalian bencana, 
komunikasi juga merupakan salah satu 

kunci dalam efektivitas penanggulangan 

bencana. Sistem telepon sebaiknya 

ditempatkan di lokasi yang aman dari 

bencana, saluran komunikasi lain 

yang dapat dipergunakan adalah radio 
transmisi data (HT), walky talky, intercom, 

handphone atau kurir. 
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Gambar 25. 
Handy Talky (HT) 



Bencana dapat terjadi baik pada saatjam kerja, maupun 

bukan jam kerja. Bila bencana terjadi pada saat bukan jam 

kerja, maka penanggulangan darurat yang relavan harus 

disertai dengan rincian siapa-siapa yang harus dihubungi. 

Museum juga harus selalu berkomunikasi secara reguler 

dengan pihak terkait, seperti petugas pemadam kebakaran 

dan kepolisian, agar dapat saling memahami tanggung 

jawabnya masing-masing. Bila bencana terjadi di museum 

pada saat jam kerja, prosedur penggunaan sistem alarm, 

harus disertai komunikasi dengan ketua tim penanggulangan 

bencana. Pada saat terjadi bencana, ketua tim penanggulangan 

bencana harus memastikan bahwa timnya tergabung dengan 

baik, dan setiap anggota tim telah memahami tugasnya 

masing-masing. Perlu diingat bahwa bahwa peranan Satpam 

sangat penting ketika prosedur pengendalian bencana tidak 

berjalan dengan normal. 

Perkiraan kerusakan harus dibuat setelah lokasi bencana 

dapat dimasuki , kerusakan harus diperiksa, dan difoto. 

Pemeriksaan harus dilakukan secara hati-hati, sehingga 

sesuai dengan rencana penyelamatan. Setiap anggota tim 

sebaiknya menggunakan pakaian pelindung dan peralatan 

kerja yang sesuai. Akses dan perpindahan aset museum 

pada saat bencana harus dikendalikan oleh ketua tim. 

Lokasi sementara harus dapat digunakan untuk kegiatan 

pemilahan, pembersihan, pelabelan, dan pengepakan 

material yang rusak. 
Pemindahan koleksi sangat penting untuk dilakukan 

dengan cepat dan penuh kehati-hatian. Setela h melakukan 

pemindahan ke tempat yang aman, maka perlu diperhatikan 

hal-hal, antara lain: 
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• Benda-benda harus diidentifikasi dan dibuat daftar 

kerusakan 

• Sedapat mungkin benda-benda difoto 

• Benda-benda harus dibersihkan di lokasi yang tepat 

• Benda-benda harus diberi label, dan dipak 

• Wadah harus diberi tanda yang jelas 

• Perkiraan dan tindakan konservasi harus dilakukan 

dengan tepat 

• Benda-benda yang terkena air harus segera dikeringkan 

dan diberi ve nti lasi untuk menghambat pertumbuhan 

jamur. 

B. Sistem Pem eliharaan Museum 
Sistem pemeliharaan museum berkaitan erat dengan 

konservas i preventif yang merupakan pencegahan atau 

tindakan mengintegrasikan koleksi dengan lingkungan 

dimana koleksi itu berada. Dalam melakukan tindakan 

hendaknya selalu memikirkan bahwa koleksi berada dalam 

satu kesatua n dengan lingkungannya, yaitu lingkungan 

makro (gedung museum dan ruangan) dan lingkungan mikro 

(lemari koleksi, vitrin). Di sam ping itu lokasi penempatan 

koleksi juga merup akan faktor pertimbangan dalam 

melakukan kegiatan preventif. 

Penempatan koleksi di museum dapat berada di: 

a. Ruang pamer (display) 

Untu k koleksi yang dipamerkan, biasanya berada di 

dalam ruangan dan di luar ruangan, untuk koleksi di 

dalam ruangan biasanya ditempatkan di dalam vitrin 
dan di luar vitrin. 

b. Ruang simpan (storage) 

Koleksi di ruang simpan biasanya berada di dalam 
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ruangan tertutup, dan berada di dalam rak-rak atau 

diletakkan di lantai 

c. Keadaan transisi 

Koleksi transisi adalah koleksi yang dipersiapkan untuk 

dipindahkan. Pemindahan koleksi dapat berupa pindah 

lokal (dari suatu ruangan ke ruangan lain) , ataupun 

dipinjam oleh museum lain untuk dipamerkan di dalam 

kota, luar kota, dalam negeri, dan luar negeri melalui 

transportasi darat, laut, dan udara. 

Cara konservasi preventif da lam menga tasi faktor 

penyebab kerusakan adalah: 

1. Pengaturan Letak Koleksi 
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a. Penga tu ra n posisi koleksi museum terhadap 

temperatur dan kelembaban 

Misalnya pengatu ran posis i koleksi muse um 

terhadap sumber cahaya agar tidak terlalu dekat 

dengan lampu atau jendela. Terlebih bagi koleksi 

organik jenis kertas, tekstil dan kayu. Begitu pula 

letak koleksi museum dari lantai harus lebih dari 

20 em. 

b. Pengaturan posisi antarkoleksi museum 

Misalnya posisi koleksi dalam penyimpanan 

tidak diperkenankan dile takkan dalam posisi 

bersinggungan, bertumpukan , menggantung, 

atau terlipat. Bila koleksi terpaksa da lam posisi 

bertumpuk atau bers inggungan perlu disekat. 

Khusus koleksi tekstil dan logam dibungkus dengan 

kertas bebas asam. 

2. Pengendalian 

a. Kelembaban udara 
Pengendalian kelembaban relatif dapat dilakukan 



dengan alat dehumidifier untuk mengatur fluktuasi 

kelembaban. 

b. Temperatur udara. 

Pengendalian temperatur dapat dengan cara 

pengaturan fluktuasi suhu melalui penggunaan air 

conditioning (AC) dan alat sirkulasi udara untuk 

membuat aliran udara dalam ruang penyimpanan 

koleksi dan ruang pamer, misalnya dengan cara 

membuka ventilasi atau menyalakan kipasangin 

di dalam ruangan dan exhaust fan untuk menyedot 

udara keluar. Selain itu , secara rutin perlu 

dilakukan pendataan iklim pada tiap ruangan 

sehingga diperoleh data perubahan iklim makro. 

Bagi koleksi yang akan dipinjamkan ke luar 

negeri sebaiknya dilengkapi dengan data iklim. 

Sebelum koleksi dibawa ke tempat tujuan, koleksi 

dan kotaknya ditempatkan dalam ruangan yang 

temperaturnya mendekati temperatur negara 

peminjam agar tidak terjadi perubahan temperatur 
yang tiba-tiba. 

c. Pencahayaan. 

Pengendalian pencahayaan dilakukan dengan cara 

pengaturan cahaya agar tidak langsung mengenai 

koleksi. Lampu yang digunakan dalam ruangan 

dan vitrin harus diberi filter untuk mencegah sinar 
ultraviolet mengenai koleksi. Bagi koleksi yang 

sensitif, nilai intensitas cahaya yang diberikan 

adalah maksimum 30 luks dan untuk koleksi tidak 

sensitif maksimum 200 luks. Namun sebaiknya 

tidak terlalu berpedoman pada nilai standar, karena 
cahaya bersifat kumulatif. 
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Gambar 26. 
Kegiatan Fumigasi 
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Untuk koleksi yang akan pindah ke ruangan lain, 

dan akan melewati tempat yang terkena sinar 

matahari sebaiknya koleksi ditutup dengan kertas 

untuk sementara hingga tiba di tempat atau 

ruangan yang dituju. 

d. Pencemaran/ kontaminasi. 

Pengendalian pencemar dilakukan dengan cara: 

• Melakukan pembersihan rutin pada ruangan 

dan vitrin. 

• Menutup jalan masuknya debu di celah vitrin 

dengan menambahkan penyekat karet/ 

gasket. 

• Menutup kayu dengan kain katun yang 

sudah dicuci lebih dulu. Koleksi di ruang 

penyimpanan sebaiknya ditutup dengan 

plastik atau kain katun. 

e. Serangga, dan binatang pengerat. 

Penanganan yang biasa digunakan adalah 

manajemen hama terpadu (integrated pest 

management) untuk mengatasi serangan serangga 
perusak, seperti: 

• pengendalian secara fisik pada bangunan 

museum, misalnya menutup jalan masuknya 
serangga dan binatang pengerat. 

• Pengendalian lingkungan seperti pengaturan 
sanitasi, sampah terutama sampah 

makanan atau minuman yang tertinggal, dan 

mengkarantina koleksi yang baru masuk ke 
museum. 



f. Air. 

Pengendalian air dilakukan dengan cara: 

• meletakkan koleksi, yang berada di luar vitrin, 

tidak langsung terkena dinding atau lantai 

iagar terhindar dari kapilarisasi air tanah. 

• memperhatikan tetesan air yang bocor yang 

berasal dari AC 

• menempatkan saluran pembuangan air tidak 

melewati ruangan pamer, 

Untuk koleksi yang akan dibawa keluar ruangan 

museum harus menggunakan kotak yang tahan 

air (water proof). 

g. Api. 

Pengendalian api dilakukan dengan cara: 

• melengkapi museum dengan smoke detector, 

hydrant, tabung pemadam kebakaran . 

• memberi tanda larangan merokok pada setiap 

ruangan. melakukan - melakukan pengawasan 

secara rutin pada kabel kabellistrik dan AC. 

h. Kriminalitas 

Pengendalian kriminalitas di museum, dilakukan 

dengan memenuhi persyaratan pembuatan vitrin, 
yaitu: 

a. Bobot berat yang sukar untuk dipindahkan, 

b. Bahan yang tidak mudah rusak, 

c. Terkunci dengan baik sehingga sukar untuk 

dibongkar, 

d. Semua permukaan tertutup kaca sehingga 
tidak mudah dipecahkan 

e. menempatkan koleksi jauh dari tangan 

pengunjung, dan memberi penghalang 
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fisik, seperti tali atau panil informasi, dan 

pembatas/ railing antara pengunjung dengan 

koleksi. 

f. Pengamanan dapat juga menggunakan 
penghalang psikologis, misalnya membuat 

perbedaan tinggi lantai alur pengunjung, dan 
melengkapi ruangan dengan peringatan agar 

tidak menyentuh koleksi. 

g. Memberlakukan penitipan tas terutama untuk 

pengunjung 

Gam bar 27. Penghalang Fisik antara Koleksi dengan Pengunjung 
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BAB VII 

PENELITIAN DI MUSEUM 

A. Museum dan Penelitian 
Sejak awal pe rkembangan lembaga mus eum tidak 

dapat dipisahkan dengan ilmu pengetahuan dan ciri ilmiah 

merupakan predikat yang melekat pada lembaga tersebut. 

Hal itu seiring dengan keinginan masyarakat bahwa museum 

adalah suatu lembaga atau pusat peneli tian ilmiah ya ng 

diharapkan dapa t selalu mengomunikasikan has il-hasil 

peneli tiannya kepada masyarakat. 

Para ahli perm useuman menyadari betapa penting 

melakukan kegiatan-kegiatan penelitian di museum untuk 

suksesnya fungsionalisasi museum itu sendiri. Penelitian di 

museum berbeda dengan penelitian di lembaga akademis 

pad a umumnya. Penelitian di museum adalah karya bersama 

an tara staf museum yang mendapat pengarahan dari kepala 

museum. 

Subjek penelitian di museum dapat dibagi menjadi dua . 

Pertama, subjek penelitian bersumber pada masalah-masalah 

yang berkaitan dengan koleksi museum. Hasil penelitian 

ini kemudian dikomunikasikan kepada masyarakat melalui 

penerbitan atau pameran. Kedua, subjek penelitian yang 

bersumber pada masalah-masalah bukan koleksi, termasuk 

penelitian pengunjung museum. Hasil penelitian ini akan 

d igunaka n un tu k dasar penyusunan ke bijakan da lam 
pengelolaan museum. 

a. Tesa-tesa Penelitian 

Dalam melaksa nakan penelitian di museum, perlu 

d ip erhatika n tesa- tesa yang wajib dijadikan sebaga i 
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pegangan oleh para para peneliti. Tesa-tesa tersebut adalah 

sebagai berikut. 

1) Setiap penelitian harus sejalan dengan vis i dan misi 

museum masing-masing. 

2) Setiap penelitian harus bersandarkan pada tugas pokok 

dan fungsi (tupoksi) museum. 

3) Kepala museum harus mampu mengarahkan dan menjadi 

motivator bagi staf untuk melakukan peneli tian . 

4) Penelitian di museum harus dilakukan atas nama tim 

karena hasil penelitian akan d ilaporkan atas nama 

museum. Tim peneliti dibentuk oleh Kepala Museum 

yang minimal terdiri dari: 

a) seorang sebagai peneliti dan dua orang asisten 

peneliti 

b) Komposisi peneliti tersebut dapat disesuaika n 

dengan bentuk dan keluasan cakupan penelitian . 

5) Penelitian dapat diajukan oleh setiap staf fungsional 

museum dengan prosedur sebagai berikut : 

• Para staf fungsional museum mengajukan proposal 

penelitian kepada kepala museum 

• Kepala museum dan/ atau tim penilai yang ditunjuk 

memberikan penilaian terhadap proposal 

• Apabila diterima, kepala museum membentuk tim 

penelitian. 
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Tim penelitian dapat melaksanakan penelitiannya 

d e n gan m empe rh atika n segala prosed ur 

penelitian. 
• Apab ila ditolak, kepala museum memberikan 

arahan dan mengembalikan proposal kepada para 

staf fungsional untuk d iperbaiki dan diusulkan 

kembali . 



Bagi museum yang belum memiliki atau terbatasnya 

tenaga yang cakap untuk melakukan penelitian dapat 

bekerj asama dengan museum atau instansi penelitian 

lain yang relevan. 

B. Penelitian Koleksi 
Peneli tian koleksi museum sangat penting dilakukan 

oleh para kurator bidang koleksi. Bagi suatu museum upaya 

untuk menginformasikan koleksinya kepada publik bukanlah 

persoalan yang mudah. Sejumlah informasi mengenai koleksi 

ya ng akan dikomunikasikan sedapat mungkin tersedia secara 

maks imal. Dalam hal ini peranan penelitian koleksi museum 

yang dilaksanakan para kurator bidang koleksi sanga t 

penting artinya. Mereka harus menguasai betLtl pendekatan 

disiplin ilmu yang khas dan berkenaan dengan koleksi yang 

akan ditelitinya. 

a. Beberapa acuan yang harus diperhatikan 

Dalam melakukan penelitian terhadap koleksi museum 

perlu diperhatikan sumber acuan agar hasil penelitian koleksi 

tersebut bersifat valid. Dalam hal ini, koleksi menempati 

kedudukan utama dan menjadi tumpuan perhatian selama 

penelitian belangsung. Beberapa butir acuan yang patut 

diperhatikan, di antaranya sebagai berikut. 

1) Adanya permasalahan yang menjadikan koleksi sebagai 

data utama penelitian. 

Permasalahan penelitian yang disusun harus berkenaa n 

dengan koleksi . Koleksilah yang pertama harus menjadi 

fokus perhatian, tumpuan penelitian dan bahan kaj ian. 

Jadi koleksi bukan merupakan data sekunder. 

2) Ada nya peneli tian secara fisik terhada p koleksi 

(terhadap pengukuran , penggambaran, pemotre tan, 
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dan lain-lain). 

Paling tidak harus ada penelitian secara fisik terlebih 

dahulu terhadap koleksi, dan sudut bahan, ukuran, gaya 

dan lain-lain disertai dengan aktivitas pengukuran, 

pemotretan, penggambaran, dan hal lainnya. Jadi, 

penelitian koleksi lewat foro atau gambar merupakan 

hal yang kurang baik, kecuali apabila sangat terpaksa 

(sebagai data pendukung) atau koleksi dimaksud sukar 

diperoleh karena misalnya koleksi disimpan di museum 

luar negeri. 

3) Adanya pemecahan/ pembahasan masalah yang 

berkenaan dengan penelitian koleksi. 

Pemecahan atau jawaban terhadap masa lah penelitian 

terlebih dahulu adala h pemecahan masalah-masalah 

yang berkaitan langsung dengan koleksi. 

4) Hasil penelitian dapat memberikan penjelasan ya ng 

lebih luas pada koleksi yang diteliti secara mandiri . 

Apabila terdapat koleksi yang diteliti secara khusus 

(mandiri) tidak berkaitan dengan koleksi-koleksi 

lainnya, ha sil penelitian itu harus dan mendalam 

tentang seluk beluk koleksi koleksi itu sendiri . Tidak 

perlu dikaitkan dengan uraian-uraian koleksi lainnya. 

5) Hasil penelitian dapat memberikan penjelasan secara 

lebih luas dalam konteks ilmu pengetahuan, misalnya 

sejarah, arkeologi, antropologi, sosiologi, dan politik. 

Hasil penelitian terhadap koleksi museum diharapkan 

juga dapat memberikan masukan yang lebih luas pada 

wawasan ilmu pengeta huan. Artinya, walaupun hanya 

bersifat penelitian terhadap koleksi sesuatu museum, 

namun, hasilnya dapat disumbangkan bagi penambahan 

wacana kognitif (data dan as umsi) pada suatu bidang 



ilmu yang berkai tan dengan koleksi yang bertemakan 

multikulturalisme, a au lainnya lagi . 

6) Hasil penelitian terhadap koleksijuga dapat menghasilkan 

suatu dukungan terhadap suatu teori yang sudah umum, 

misalnya tentang difusi , akulturasi, dan local genius. 

7) Diharapl an adanya manfaat dalam konteks kemasakinian 
atau masa yang akan datang bila dilakukan penelitian 

terhadap koleksi. 

Sejalan dengan pandangan bahwa museum harus 

berperan dalam rna yarakat masa kini, dan mampu 

mengikuti pe rkembangan zaman, maka hasil 

penelitiannya pun mengandung bagian-bagian yang 

dapat disumbangkan pada zaman sekarang. 

b. Alur Penelitian 

Penelitian terhadap I oleksi museum secara garis besar 

dapat dibagi menjadi tiga jenis penelitian, yaitu sebagai 

berikut. 

1) Suatu penelitian terhadap koleksi sepenuhnya bertujuan 

untuk memberikan penjelasan tentang riwayat koleksi 
itu· sendiri. 

2) Penelitian tentang suatu koleksi dengan tujuan untuk 

menguraikan peranan suatu koleksi yang lebih luasnya 

dalam kerangka sejarah (kesenian, politik, masyarakat, 
ekonomi, dan lain-lain). 

3) Penelitian terhadap koleksi dengan tujuan hanya sebagai 

data pendukung dari suatu kajian peristiwa sejarah yang 
pernah terjadi . 

Dalam bentuk bagan alur, ketiga jenis penelitian itu adalah 
sebagai berikut. 
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, ______ ____ _____ ___________ __ : 

Bagan Alur Penelitian Pertama 

Bagan Alur Penelitian Kedua 

' ' ' ' 
' ' ' ' 

; ___ ~_-_-_-_-_-.-_-.-_-_-_-_·_-_-.-:_·_·_-_·_·.-.-.-.-_·.-.-.~ ---: 

Bagan Alur Penelitian Ketiga 

C. Penelitian Bul{an Koleksi 

Sejarah 
kesenian/politik! 

masyarakat 

Museum juga melakukan penelitian di luar koleksi. 

Penelitian tersebut dilakukan oleh staf fungsional bidang 

edukasi, konservasi , dan preparasi. Misalnya, penelitian 

mengenai pengunjung museum~ apresiasi masyarakat 

terhadap museum, konservasi , dan pengamanan museum. 

Penelitian-penelitian tersebut pada umumnya merupakan 
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Gambar 28. Kegiatan Analisis Laboratorium Konservasi 

penelitian dasar kebijakan yang berbasis pada keinginan 

pengunjung. Hasil dari penelitian ini digunakan untuk dasar 

penyusunan kebijakan manajemen, petunjuk pelaksanaan 

tugas, serta petunjuk teknis. Berbeda dengan penelitian 

koleksi yang hasilnya disaj ikan kepada masyarakat. 

a. Beberapa Acuan yang Harus Diperhatikan 

Dalam melaksanakan penelitian bukan koleksi perlu 

diperhatikan beberapa acuan agar penelitian itu sahih. 
Masyarakat, baik pengunjung museum maupun masyarakat 

di sekitar museum menempati kedudukan yang utama dan 

menjadi tumpuan perhatian selama penelitian berlangsung. 

Beberapa butir acuan yang patut diperhatikan, di antaranya 
sebagai berikut. 

1) Adanya permasalahan yang menjad ikan kebijakan 
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museum sebagai masalah utama penelitian. Masyarakat 

pengunjung museum, masyarakat di sekitar museum, 

konservasi, dan pengamanan museum menjadi fokus 

perhatian, tumpuan penelitian, dan bahan kajian 

2) Pendekatan penelitian yang digunakan secara umum 

dapat dikelompokkan menjadi pendekatan kualitatif 

dan kuantitatif. 

3) Adanya pemecahan/ pembahasan masa lah yang 

berkenaan dengan kebijakan museum yang mengacu 

pada kedua pendekatan keilmuan. 

4) Diharapkan muncul prediksi, saran, dan rekomendasi 

yang patut dijadikan bahan dalam rangka penyusunan 

kebijakan manajemen, petunjuk pelaksanaan tugas, dan 

petunjuk teknis. 

5) Diharapkan adanya manfaat dalam konteks konsep 

pengembangan pengelolaan museum. 

6) Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan 

kepada kepala atau pengelola museum. 

b. Alur Penelitian 

Dewasa ini penelitian di museum di luar penelitian 

koleksi dianggap penting untuk dilaksanakan di museum, 

di antaranya sebagai berikut. 

1) Penelitian tentang masyarakat, baik pengunjung 
museum maupun masyarakat sekitar museum. Hasil 

penelitian ini akan digunakaan oleh pengelola museum 

untuk menyusun kebijakan mengenai peran museum di 

masyarakat. 
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2) Penelitian di bidang konservasi dan pengamanan 

museum. Penelitian ini merupakan penelitian dasar 



kebijakan. Hasilnya akan dituangkan dalam kebijaka n 

manajemen, petunjuk pelaksanaan tugas, dan petunjuk 

teknis. 

Dalam bentuk bagan alur penelitian tentang masyarakat, 

konservasi , dan pengamanan museum adalah sebagai 

berikut. 

I Tim peneliti J { Masyarakat J Hasil 

J 
Kebijakan peran 

museum di 
Museum masyarakat 

Bagan alur penelitian masyarakat. 

I Tim peneliti : { Masyarakat J Hasil 

~ 
1 keb1jakan 

manajemen 
2. petunjuk 

Museum 
pelaksanaan tugas 

3. petunjuk tekni s 

Bagan alur penel1l1an konservasi. danpengamanan museum 

Kedua bagan tersebut sebenarnya merupakan gambaran 

secara umum saja, dalam pelaksanaannya di lapangan 

dapat dilengkapi lagi bagian-bagian bagan yang lebih rinci. 

Bahkan setiap penelitian dapat mempunyai karakteristiknya 

sendiri, tergantung pada data, situasi dan kondisi lapangan, 

dan juga para peneliti yang mengerjakannya. 
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BAB VIII 

HUMAS DAN PEMASARAN MUSEUM 

A. Kebijakan Humas dan Pemasaran 
Dalam beberapa tahun terakhir, paradigma museum telah 

berubah dari lembaga yang hanya berfokus pada benda koleksi 

menjadi lembaga yang berfokus pada pengunjungnya. [I n 

recent years museums have changed from being predominantly 

custodial institutions to becoming increasingly fokused on 

audie nce attraction ] (Gilmore and Rentschler 2002:745). 

Sebelumnya, terdapat sejumlah anggapan keliru yang selalu 

ditujukan kepada museum. Anggapan itu hampir-hampir 

tidak terbantahkan lagi. Beberapa anggapan yang keliru 

terhadap lembaga museum antara lain sebagai berikut : 

a. Museum adalah lembaga yang berkenaan dengan 

kemasalaluan 

b. Museum tidak mempunyai dinamika 

c. Sebagai tempat menyimpan benda-benda kuno 

d. Masyarakat masih belum merasakan manfaat dari 

kehadiran museum (Asdep Litbang Deputi Peningkatan 

Kapasitas dan Kerja Sarna Luar Negeri Kementerian 
Kebudayaan dan Pariwisata. 2004: 4) 

Agar paradigma tersebut tetap berlanjut (sustainable) 

d engan ba ik, tent u dibu tuhkan keterlibatan seluru h 

pemangku kepentingan (stakeholder) sehingga aktivitas 

permuseuman dapat berorientasi kepada publik. Stakeholder 

dalam museum adalah semua orang yang terlibat di dalam 

museum mencakup pegawai museum, mitra, investor, dan 

pengunjung. [Stakeholder : anyone with a specific interest in a 

company and the way it is run; that is, not just the traditional 
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shareholder interest but that of staff, customers, suppliers, 

and the wider community in which the business operates]. 

Dengan pergeseran paradigma itu maka pihak museum harus 

membuka diri dengan mencoba mendatangi publik. 

Para ahli permuseuman harus menemukan cara agar 

masyarakat dapat menganggap museum sebagai pusat 

pendidikan, sekaligus sebagai tempat rekreasi. [Museums 

themselves have recognized that they need to go out into the 

community, into community centres, hospitals, prisons, and 

so on, to share their expertise. Consequently, the American 

Association of Museums recommends that : Museums 

professional must consider ways to introduce their institution 

to the adult public as source of intellectual enrichment, as 

places where learning can be spontaneous and personal and as 

opportunities for growth and thinking as well as being]. 

Sejalan dengan pergeseran paradigma itu , maka Humas 

dan Pemasaran museum pun mengikuti pola kecenderungan 

tersebut. Misi museum yang menyandang tugas sebagai 

media edukasi sekaligus membuat pengunjung terhibur 

(edutainment) mengharuskan Humas museum mewujudkan 

program-program yang berorientasi pada pengunjung. 

Pemasaran museum pun harus berfokus pada pemasaran 

relasional tidak lagi tradisional. 

Istilah Public Relations (baca PI AR, disingkat PR) di 

Indonesia secara umum diterjemahkan menjadi Hubungan 

masyarakat atau kerap disingkat menjadi H UMAS kini 

tampak semakin berkembang baik dalam kegiatan akademik 

maupun operasional di pemerintahan ataupun perusahaan 

swasta. Pesatnya perkembangan demokrasi dan majunya 

perkembangan industri menyebabkan berbagai pergeseran, 

dalam bidang perdagangan, politik, ekonomi, sosial, dan 
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budaya . Sejalan dengan itu komunikasi pun dituntut untuk 

lebih maj u sehingga kegiatan PR semakin banyak digunakan, 

dipelaj a ri dan diteliti. Dalam pedoman ini istilah yang 

digunakan adalah HUMAS sebagai padanan PR sebagaimana 

ditulis di awal paragraf ini. Secara teoritis definisi HUMAS 

(Inggris : public relations) adalah: 

...... sesuatu yang merangkum keseluruhan komunikasi 

yang terencana, baik ke dalam maupun ke luar, antara 

semua organisasi dengan khalayaknya dalam rangka 

mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan 

pad a saling p e n gertian (mutual understanding ) 

(Jefkins,2004: 1 0). 

1. Fungsi 

Fungsi humas seperti yang dikutip dari Scott M Cutlip 

dan Allen H. Center antara lain adalah: 

a . Communicator 

Kemampuan sebagai komunikator yang baik secara 

langsung maupun tidak langsung, melalui media cetak, 

elektronik, tatap muka, lisan dan lainnya. 

b. Relationship 

Ke mampua n peran humas atau PR membangun 

hubungan yang posi tif an tara lembaga yang diwakilinya 

dengan publik internal dan eksternal. Juga, berupaya 

menciptakan saling pengertian, kepercayaan, dukungan, 

kerjasama dan toleransi antara kedua belah pihak 
terse but. 

c. Back Up Management 

Melaksanakan dukungan manajemen atau menunjang 

kegia tan la in, seperti bagian manajemen promosi, 

pemasaran, operasional, personalia dan lain-lain. Untuk 
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mencapai tujuan bersama dalam suatu kerangka tujuan 

pokok perusahaan atau organisasi. 

d. Creator 

Berkewajiban untuk menciptakan berbagai macam 

program perusahaan atau organisasi sesuai tujuan dan 

sasarannya. 

e. Good Image Maker 

Menciptakan suatu citra atau publikasi yang 

positif merupakan prestasi , reputasi dan sekaligus 

menjadi tujuan utama bagi aktivitas humas di dalam 

melaksanakan manajemen kehumasan suatu lembaga 

atau perusahaan. 

f. Problem Solver 

Sebagai bagian dari tatanan dan jajaran di dalam 

perusahaan ata u organisasi yang turut bertanggung 

jawab untuk memecahkan berbagai masalah yang 

dihadapi. 

g. Conceptor 
Bertugas untuk menyusun dan menuliskan berbagai 

macam naskah yang diperlukan perusahaan atau 

organisasi dengan kemampuan writing skill-nya. 

(Ruslan, 2005 : 26-27) 

2. Media 
Kehumasan memainkan peran penting dalam memasarkan 

gagasan, pada skala global sekalipun. Praktisi Kehumasan 

bertugas memastikan bahwa gagasan, informasi, atau 
kegiatan lainnya dan juga para kliennya didengar oleh publik. 

Oleh karena itu humas memerlukan akses ke media. Menurut 

Anggoro (2000:174, 211) dan Suhandang (2004:74-78) 

jenis-jenis media humas dibagi menjadi dua yaitu media 
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internal dan me­

d ia e ksternal. 

Jenis-jenis media 

inte rnal : (1 ). 

Jurnal Internal, 

misalnya bahan 

ce takan a ta u 

publikas i yang 

dite rb i tka n 

secara teratur dan 

didistribusika n 

untuk khalayak 

inte rna l su a tu 

perusa h aa n 

atau organisasi. 

Publikas i mu-

Gambar 29. Kampanye melalui Poster seum merupakan 

upaya museum 

untuk menyebar luaskan informasi ten tang museum maupun 

tentang koleksinya . Publikasi ini dapat berbentuk hasil-hasil 

penerbitan museum maupun melalui media-massa. Publikasi 
yang berbentuk penerbitan dapat berupa (a) . Brosur dan 

leaflet tentang museum; (b). Hasil-hasil penelitian koleksi 

yang topik-topik khusus; (c). Pembuatan profil museum 

melalui CD-Rom atau VCD/Video; dan (d) . Seri Bacaan Siswa 

(dengan topik-topik khusus tentang koleksi museum); (2) . 

Papan pengumuman, media humas ini lazim ditempatkan pada 

berbagai lokasi yang ramai atau yang sering disinggahi, agar 

segenap karyawan dapat memperoleh informasi yang sama 

dalam waktu yang bersamaan pula, (3) . Obrolan Langsung 

(talk show) yakni pembicaraan tatap muka secara pribadi dan 
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langsung merupakan salah satu cara yang paling efektif untuk 

memperlihatkan sikap terbuka pihak manajemen, ( 4). Acara 

Kekeluargaan, sebagai ajang untuk merekatkan hubungan 

baik antara pihak manajemen dengan segenap karyawan, 

(5) Kotak saran, untuk menampung pendapat bawahan yang 

tidak berani mengungkapkan pendapatnya dalam forum 
resmi, (6) Hadiah atau penghargaan, terhadap para pegawai 

yang menunjukkan prestasi atau kondite terbaik sebaiknya 

diberikan hadiah atau penghargaan. 

Sementara itu, jenis-jenis media eksternal antara lain 

adalah: (1). Audio-Visual misalnya film-film dokumenter, (2). 

Pameran (exhibition) dalam melaksanakan suatu program 

atau kampanye humas, para praktisi humas juga sering 

memanfaatkan acara eksibisi atau pameran, (3). Pemberian 

sponsor (sponsorship) suatu organisasi atau perusahaan 

dapat menjalankan kegiatan humasnya melalui penyediaan 

dana atau dukungan tertentu atas penyelenggaraan suatu 

acara seni, olahraga, ekspedisi, beasiswa, sumbangan amal 

dan lain sebagainya. Dalam setiap sponsor selalu terkandung 

elemen humas, karena di situ terdapat niat baik organisasi 

yang memberikannya, ( 4). Televisi, televisi nasional a tau 

regional dan juga televisi internasional, memungkinkan 

berbagai pihak dapat memperoleh informasi-informasi yang 

dibutuhkannya melalui siaran televisi terbatas, (5). Radio, 
semua jenis radio , mulai yang berskala lokal, nasional 

hingga internasional, baik yang dipancarkan secara luas 

maupun yang dikemas secara khusus, (6). Komunikasi Lis an, 

penyampaian suatu uraian secara lisan yang merupakan 

salah satu kegiatan humas yang penting, (7). Bahan-bahan 

Cetakan (printed material) yakni berbagai macam bahan 

cetakan yang bersifat mendidik, informatif dan menghibur 
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yang disebarkan dalam berbagai bentuk guna mencapai 

tujuan Humas, (8). Surat Langsung (direct mail) media ini 

digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan kehumasan 

ya ng ditujukan kepada tokok-tokoh, pribadi-pribadi, a tau pun 

lembaga-lembaga yang relevan. 

3 . Publil{ 
Untuk menjaga sating pengertian dengan khalayaknya, 

maka PR senantiasa harus terus berhubungan dengan 

publik sasarannya baik dalam keadaan normal maupun 

bila perusahaan mengalami krisis. Publik dalam PR, terbagi 

menjadi dua, yaitu: 

a. Internal public relations (khalayak dalam PR) 

yaitu publik yang berada daJam lingkungan internal 

perusahaan. Publik internal biasanya terdiri dari karyawan 

(employee) dan stockholders (pemegang saham) yang 

mempunyai kepentingan dengan organisasi atau perusahaan. 

Ada pun tuj uan internal public relations adalah menumbuhkan 

semangat kerja pada setiap karyawan dengan senantiasa 

memelihara komunikasi yang bersifat two way communication 

antara pimpinan dengan bawahan ataupun sebaliknya . 

b. External public relations (khalayak luar PR) 

yaitu publik yang berada di luar manajemen organisasi, 

govern m ent, pers, custom er (konsumen, pemasok dan 

penya lur) dan kelompok lain di luar organisasi seperti 
organisasi nirlaba. Adapun tujuan external public relations 

untuk memelihara dan membina hubungan yang harmonis 

dengan mereka sehingga terbentuk opini publik yang 

favorable dan tercapainya tujuan organisas i (Effendi, 

2003:135-137, Kasali, 2005:10-11 , Hendrix, 2004, 365) . 
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4. Proses Kerja 

Proses kerja humas menurut Cutlip, Center dan Broom 

(2000) meliputi tahap (1) tahap Research and Listening 

(meneliti dan mendengarkan). Tahap ini humas rnelakukan 

penelitian rnengenai pendapat, sikap, dan reaksi publik atas 

kebijaksanaan organisasi. Pertanyaan whats our problem 

merupakan hal yang harus dijawab. Tahap (2) Planning 

and Programming (perencanaan program), pada tahap ini 

humas harus membawa sikap, pendapat, dan reaksi publik 

ke dalam kebijaksanaan serta program yang dibuat oleh 

organisasi. Harus dirumuskan program apa yang sejalan 

dengan aspirasi dan keinginan dari pihak yang berkaitan. 

Here 's what we can do merupakan keputusan yang harus 

dihasilkan. Tahap (3) Action and Communicating (tindakan 

dan mengkomunisasikan). Tahap ini menjelaskan informasi 

mengenai langkah-langkah yang dilakukan organisasi agar 

mendapat mendapat dukungan. Here's what we did and 

why merupakan inti tahap ini. Tahap akhir adalah Evaluating 

(mengevaluasi). Dalarn tahap ini humas harus menilai 

program yang telah dilaksanakan. How did we do merupakan 

masalah yang harus dipecahkan. 

B. HUMAS dalam Kegiatan Pemasaran 
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Pemasaran merupakan sebuah proses sosial dan 

manajerial ketika setiap individu dan kelompok rnendapat 
apa yang mereka inginkan dan mereka butuhkan melalui 

penciptaan dan pertukaran produk dan nilai di antara 
kedua belah pihak ('.:4 social and managerial process by 

which individuals and groups obtain what they need and want 

through creating and exchanging products and value with 

others. '') (Kotler, 2001) . Pemasaran adalah suatu upaya untuk 



menjembatani kesenjangan antara customer dengan produk 

yang diinginkan. Terdapat beberapa faktor kesenjangan yang 

terjadi di masyarakat, antara lain: Ruang (Spatial), Waktu 

(Time) , Informasi (Information) , Kepemilikan (Ownership) 

dan Nilai (Value). Jerry Me Carthy memperkenalkan skema 

pemasaran menjadi empat komponen dalam pembentukan 

strategi pemasaran. Komponen tersebut yang lebih dikenal 

dengan marketing mix meliputi 4 P's yaitu: Product-Price­

Prom oting-Place. Setiap strategi pemasaran selalu memiliki 

empat komponen pokok, yaitu (1) produk, berupa barang 

ataujasa yang menjadi komoditi; (2) harga, adalah nilaijual 

dari suatu produk; (3) promosi, yaitu upaya mengenalkan 

produk dan produsen dalam pasar dan ( 4) tempat, ialah 

lokasi atau pusat aktivitas penyampaian produk (Kotler, 

1980, Statt 1991:103). 

Empat komponen pemasaran tersebut dapat diterapkan 

dalam pemasaran museum dengan sedikit penyesuaian. 

Keempat komponen, yaitu (1) Produk dari museum bukan 

berupa koleksi yang dimiliki oleh museum, tetapi berupa 

beragam pengalaman yang dapat memenuhi suatu kebutuhan 

man usia akan pengetahuan dan rekreasi (McLean, 1997:106-
107), dalam bentuk fisik berupa program-program museum; 

(2) Harga yang ditawarkan untuk mendapatkan pengalaman 

tersebut berbentuk harga karcis masuk; (3) Promosi, 

yaitu media apa yang digunakan untuk memperkenalkan 

museum. Promosi ini dapat dilakukan lewat advertising, sales 

promotion, personal selling, dan direct marketing. (Tjiptono, 

2005: 31). Sementara itu komponen terakhir (4) adalah 

Tempat, yakni lokasi keberadaan fisik museum, sejauh apa 

kesulitan atau kemudahan dalam mencapai lokasinya. 

103 



Dalam perkembangannya, empat komponen pemasaran 

terse but oleh Philip Kotler kemudian diperluas menjadi enam 

komponen yang disebut dengan mega marketing (Kasali 

2005 :12). Dua komponen yang ditambahkan adalah power 

dan public relations (PR). Power di sini misalnya adalah 

politisi, kelompok kepentingan, pemerintah, serikat buruh, 

parlemen. Dala.m pada itu, keterampilan PR dimaksudkan 

untuk memperoleh simpati a tau kerja sama dari pihak-pihak 

yang terkait agar dapat beroperasi atau masuk ke pasar 

tertentu. 

Ketika tampil sebagai pembicara tunggal pada seminar 

mengenai Marketing di Jakarta tahun 1994. Dr. Philip 

Kotler sempat secara khusus membahas perihal PR dalam 

kegiatan marketing. Kalau semua perusahaan memfokuskan 

perhatiannya pada "bagaimana menghasilkan produk yang 

baik" dan "bagaimana membuat setiap orang menjadi 

marketer atas produk yang dihasilkan", maka era informasi 

sekarang ini dipertajam dengan "bagaimana membuat 

setiap pemasar mampu menanamkan citra perusahaan 

dan produk ke dalam pikiran kons umen". Mengingat 

adanya titik singgung antara Periklanan dengan PR yang 

sama-sama bertujuan menanamkan pesan yang diharapkan 

dapat membentuk suatu citra, maka bersamaan dengan 

hal tersebut, perusahaan harus mampu mengembangkan 

strategi pemasaran yang tepat karena pesaing pasar yang 

semakin terbuka. 
Sejalan dengan kemajuan teknologi produksi dan taraf 

pendidikan konsumen, maka perlu dicari pendekatan baru 

dalam promosi produk. Pendekatan baru yang cukup efektif 

dan telah banyak diterapkan adalah dengan memanfaatkan 

kemampuan PR untuk pemasaran yang dikenal dengan 
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sebutan Marketing Public Relations (MPR). Tahun 1980-

an merupakan ledakan bagi peran PR dalam dun ia 

Pemasaran. Perkembangan peran PR yang demikian hebat 

itu disebabkan oleh para pengusaha yang mulai menyadari 

bahwa dengan iklan yang bersifat massal itu sudah kurang 

efektif untuk menawarkan produk. Dengan alasan seperti 

itu, akhirnya mereka melakukan merger antara PR dengan 

marketing, kalau mungkin untuk selamanya baik dalam suka 

maupun susah. Dalam pengembangan MPR diperlukan juga 

taktik, dan taktik ini telah dirumuskan oleh Thomas Harris 

menjadi bauran PR atau yang lazim dirumuskan sebagai 

PENCILS . PENCILS terdiri dari (1) Publicity, (2) Event, 

(3) News and confference, ( 4) Community involvement, (5) 

Informations, (6) Lobbying and negotiation, dan (7) Social 

responsibility. (Harris 2006:110-121). 

Di sini PR berjalin erat dengan kegiatan pemasaran, 

walaupun dalam jalur berbeda namun sangat berurutan. 

Dalam hal ini kegiatan pemasaran yang dilakukan antara 

lain: 

a) PR menyusun dan melaksanakan program kerja secara 

global sebagaimana produknya sendiri. 

b) PR menyusun dan melaksanakan program kerjanya 

sesuai dengan gerak pasar lokal sampai internasional 

dengan mengadaptasi kebutuhan, keinginan dan gaya 
hidup konsumen. 

c) PR menyusun program kerja dengan tujuan membangun 

kepercayaan konsumen melalui pihak ketiga (media 

mass a, sponsorship dan lain sebagainya). 

Hal-hal itu memang bidang dari public relations, yaitu 

membangun relations dengan konsumen, jadi bukan sekedar 

membuat transaksi, namun membangun relasi dan spirit 
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No 

1. 

2. 

3. 

4 . 

5. 

6 . 

7. 

8. 

9 . 

10. 

11 . 

dari marketing. Tren baru utama dalam pemasaran mulai 

bergeser dari tradisional ke relasional. Perbedaan Pemasaran 

Tradisional dan Pemasaran Relasional nampak dalam tabel 

di bawah ini: 

Pemasaran Tradisional Pemasaran Relasional 

Fokus pada penjualan Fokus pada mempertahankan 
konsumen 

Komitmen terbatas Komitmen tinggi 

Kontak dengan konsumen rendah (/ow Kontak dengan konsumen tinggi (high 
contact) contact) 

Kualitas adalah urusan bagian operasi Kua li tas adalah urusan semua orang 

Beroperasi di pasar Beroperasi di internet 

Fokusnya menarik costumer Fokusnya mempertahankan costumer 

Berbasis transaksi Berbasis hubungan 

Mendapatkan costumer Mempertahankan dan memuaskan 
costumer 

Pemasaran bermediasi Pemasaran langsung (direct 
marketing) 

Monolog Dialog dengan costumer 

Hanya Departemen Pemasaran Setiap orang di perusahaan melakukan 
melakukan pemasaran pemasaran 

(Kotler, 2005) 

Dalam MPR ini strategi pun berubah. Banyak marketer 

telah mengalihkan strategi dari mass marketing ke micro 

marketing, memaka i media lebih khusus seperti menemui 

konsumen secara langsung di mall, supermarket dan toko­

toko, kerja sama dengan retailer, event sponsorship dan 

lain sebagainya . Strategi tidak lagi bertumpu pada PUSH 

(mendorong perge ra kan prod uk) and PULL (menarik 

perhatian konsumen) tetapi juga ditambah dengan PAS S, 

yakni strategi untuk menembus opini kritis para pengamat, 
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pembentuk opini hingga aktivis dan pemimpin informal 

untukm memberi dukungan positif. 

C. Pemasaran Museum 
Berdasarkan klasifikasi Organisasi Perdagangan Dunia 

(World Trade Organitations-WTO) , sesuai dengan GATS/ 

WTO-Central Product Classification/MTN.GNS/W/ 120, ruang 

lingkup klasifikasi bisnis jasa meliputi: 

1. Jasa Bisnis. 

2. Jasa Komunikasi . 

3. Jasa Konstruksi dan Jasa Teknik. 

4. Jasa Distribusi. 

5. Jasa Pendidikan. 

6. Jasa Lingkungan Hidup. 

7. Jasa Keuangan. 

8. Jasa Kesehatan dan Jasa Sosial. 

9. Jasa Kepariwisataan dan Jasa Perjalanan. 

10. Jasa Rekreasi, Budaya, dan Olahraga. 

11. Jasa Transportasi. 

12. Jasa Lain-lain (Lupiyoadi dan Hamdani 2006:7). 

Dengan demikian museum dapat dikategorikan masuk ke 
dalamjasa pariwisata,juga rekreasi dan budaya. Lebih lanjut 

museum adalah lembaga pelayanan (McLean, 1994; Gilmore 

and Rentschler, 2002). Layanan yang dihasilkan museum 

berupa jasa ten tang informasi budaya. Dalam jasa terdapat 

dua aspek penting yaitu (1) aspek sosial dan (2) aspek fisik 

dan keduanya sangat mempengaruhi konsumen. 

(1) Aspek Sosial 

Aspek sosial (social aspect) bisa berhubungan dengan 

rasa mengharga i serta hal-hal lainnya yang menyangkut 

kegiatan pertukaran ataupun transaksi yang terjadi dimana 
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para konsumen bisa melakukan evaluasi terhadap jasa yang 

ditawarkan dan termasuk kebutuhan yang akan diterima. 

Di sini jasa dapat dilihat dari dua jenisnya yaitu jasa kontak 

tinggi (high-contract services) dan jasa kontak rendah (low­

contact services) dan keduanya mempunyai perbedaan yang 

mendasar. Jasa kontak tinggi adalahjasa yang secara langsung 

berhubungan dengan konsumen, artinya bahwa konsumen 

ikut serta di dalam proses jasa. Dalam pada itu Jasa kontak 

rendah adalah jasa yang secara tidak langsung berhubungan 

dengan konsumen namun tidak menutup kem ungkinan 

membuat konsumen ikut serta dalam kegiatannnya. 

(2) Aspek Fisik 

Seperti aspek sosial, maka tidak kalah pentingnya adalah 

aspek fisik (physical aspect), yang juga turut membuat jasa 

menjadi menarik konsumen dalam melakukan kegiatan 

transaksinya. Aspek-aspek fisk antara lain penglihatan, 

pendengaran, penciuman, dan respons. Hal-hal tersebut 

merupakan sesuatu yang penting untuk melancarkan strategi 

pemasaran yang akan digunakan. Contoh aspek fisik dapat 

dilihat dari jasa yang akan ditawarkan, tempat d imana jasa 

tersebut ditawarkan, atau dengan kata lain kond isi fisik 

dimana jasa dipasarkan yaitu gedung dan lokasi. Bila lokasi 

tempatjasa itu berada tidak menarik atau rusak, kotor, maka 

akan mengurangi nilai tambah dari jasa yang ditawarkan 

tadi. (Lupiyoadi dan Hamdani 2006:14-15). 
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Museum sebagai lembaga pelayanan juga tercermin 

pada pengembangan pengertian museum itu sendiri yang 

mulai bergeser dari sekedar pemeliharaan koleksi dan 

pusat penelitia n ke lembaga pelayanan masyarakat (Kotler 

and Kotler, 2000). Hal-hal seperti keterlibatan pengunjung 

dalam kegiatan pameran atau dalam program-program 



publik, peran museum shop dan cafe juga dalam rangka 

pemberian pelayanan. Dengan perubahan orientasi itu maka 

program pemasaran museum pun dititikberatkan pada faktor 

pelayanan pengunjung. 

Dalam aktivitas pelayanan, penting untuk diperhatikan 

dimensi kua litas. Dimensi kualitas layanan jasa terdiri dari 

(1) reliability, (2) tangible, (3) responsiveness, ( 4) assurance, 

dan (5) empathy (Lovelock dan Wright, 1999). Dimensi ini 

masih dapat ditambah lagi dengan pelengkap jasa yang 

dikenal dengan istilah "flower of services". Pelengkap itu 

an tara lain adalah (1) information , (2) order taking, (3) biling, 

( 4) hospitality, dan (5) care taking (Tjiptono dan Chandra 

2005:120). Pemasaran museum pada dasarnya adalah bentuk 

komunikasi dengan para stakeholder, seperti pengunjung, 

lembaga donor, pemerintah lokal, pegawai museum, peneliti, 

sponsor dan media. Hal ini membatasi fokus pemasaran di 

luar pemirsa museum dalam artian sempit. Untuk menjalin 

agar kerja sama senantiasa berlanjut, maka tugas pemasar 

juga diarahkan ses uai dengan kebutuhan museum. 

Secara teoritis tugas utama pemasar antara lain (1) 

bertanggung jawab untuk mengidentifkasi kebutuhan dan 

keinginan pelanggan, (2) mengkomunikasikan harapan 

pelanggan, (3) tetap berhubungan dengan pelanggan- an tara 

lain lew at aktivitas customer relation management- dan ( 4) 

mengumpulkan gagasan pelanggan tentang layana n serta 

menyampaikannya ke departemen lain yang bersangkutan 

(Kotler dan Armstrong, 2001). Dewasa ini, kebutuhan dan 

nilai pengunjung telah menjadi pusat perhatianjika museum 

ingin menarik pengunjung. Mantranya adalah "Know them 

and they will come." Dengan memperhatikan kebutuhan 

pengunjung maka customer relation management- dan service 
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of excellence- menjadi semakin penting untuk diwujudkan. 

Sebagaimana telah dinyatakan sebelumnya, museum 

pada dasarnya adalah lembaga yang outputnya berupa jasa 

informasi ten tang budaya. Berikut adalah beberapa hal yang 

perlu dilakukan oleh museum dalam memasarkan museum. 

Sebagai lembaga yang melayani publik, maka kualitas jasa 

layanan museum sebaiknya mempertimbangkan beberapa 

hal yakni: 

1. Tangible, secara fisik museum harus tampil di 

hadapan pengunjungnya dengan indah, menarik dan 

nyaman. Lobi museum, seragam pegawai, brosur yang 

terpampang, atau taman yang asri. Tangible yang baik 

akan mempengaruhi persepsi pengunjung. 

2. Reliability, seberapa akurat museum menyajikan data 

yang berkaitan dengan koleksinya. Sebuah museum 

dikatakan tidak reliable, jika petugas pemandunya 

memberikan informasi yang keliru, ataupun teks 

koleksi yang salah. Program-program yang dirancang 

bersama publik seyogyanya harus ditepati. Jangan 

sampai terjadi museum melakukan kesalahan atau 

ingkar janji terhadap publik. Manajemen museum perlu 

membentuk budaya kerja "error free" atau "no mistake". 

Manajemen perlu mengkomunikasikan kepada seluruh 

stafnya "kalau saya membuat janji horus saya penuhi. 

Saya sadar bahwa kesalahan sedikit sungguh berarti 

banyak untuk museum". Karena itu tidak ada kesalahan 

kecil yang dapat ditoleransi. Manajemen museum perlu 

mempersiapkan infrastruktur yang memungkinkan 

museum memberikan layanan yang "no mistake". 

Caranya antara lain dengan terus menerus memberikan 

pelatihan dan menekankan kerja teamwork. Dengan 
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kerj a teamwork koordinasi antar bagian menjadi lebih 

baik. Dalam mewujudkan realibility, museum juga 

perlu mentes terlebih dahulu sebelum suatu layanan 

diperkenalkan kepada publik. Misalnya saat akan 

meluncurkan sistem informasi koleksi museum, perlu 

dites tingkat kehandalan layanan ini. 

3. Responsiveness, Museum harus cepat dalam menanggapi 

kepentingan pengunjung, siap memberi penjelasan, 

dan tanggap akan kesulitan pengunjung. Pengunjung 

yang tertarik pada salah satu koleksi museum dan 

bermaksud menelusuri referensinya, mungkin harus 

cepat ditanggapi. Keluhan pengunjung sekecil apa pun 

yang dimuat di media massa sebaiknya cepat ditanggapi 

tanpa harus menunggu waktu yang lama. 

4. Assurance, yaitu dimensi kualitas yang berhubungan 

dengan kemampuan museum dan front-line staf dalam 

menanamkan keyakinan kepada para pengunjung. 

Ada empat aspek dari dimensi ini, yaitu keramahan, 

kompetensi, kredibilitas, dan keamanan. 

a) Keramahan adalah aspek yang relatif mudah 

dikomunikas ikan pimpinan kepada jajaran 

f ront-lin ern ya . Saat pertama kali masuk ke 

lobby museum, senyum dan keramahan petugas 

resepsionis akan menjadi moment of truth pertama 

yang menentukan persepsi pengunjung terhadap 

kualitas layanan museum. Selanjutnya, senyum 

dari petugas kebersihan hingga jajaran kepala 

bagian museum akan mempengaruhi evaluasi 

pengunjung terhadap kepuasannya. Meski terkesan 

mudah tetapi sebetulnya tidak mudah menciptakan 

budaya senyum bagi karyawan museum terhadap 
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pengunjung. 

b) Aspek ke dua adalah kompetensi. Apabila pemandu 

museum melayani pengunjung dengan ramah, 

ini adalah kesan perta ma yang baik. Se te lah 

itu apabila pengunjung mengajukan beberapa 

pertanyaan, namun pemandu tidak dapat memberi 

jawaban yang baik, pengunjung mulai kehilangan 

kepercayaan terhadap kualitas pelayanan. 

c) Aspek ke tiga adalah kredibilitas. Keyakinan 

pengunjung terhad ap museum akan b a nyak 

dipengaruhi oleh kredibilitas atau reputasi museum 

tersebut. Harapan pengunjung akan informasi 

lewat sajian koleksi museum menjadi hal yang amat 

perlu dipertimbangkan. 

d) Aspek ke empat adalah keamanan. Pelanggan 

hendaknya mempunyai rasa aman selama 

melakukan kunjungan ke museum. 

5. EmpathY> Pengunjung mempunyai harapan agar museum 

sebagai penyedia jasa informasi budaya men genal 

mereka secara pribadi. Sebaiknya museum mempunyai 

data tentang nama pengunjung, kebutuhan mereka 

secara spesifik, apa hobinya dan karakter personal 

lainnya. Sesuai teori kebutuhan man usia dari Abraham 

Maslow, "pada tingkat semakin tinggi, kebutuhan 

manusia tidak lagi dengan hal-hal yang primer semacam 

fisik, keamanan, dan sosial, tetapi sudah sampai pada 

kebutuhan ego dan aktualisasi. Pengunjung ingin agar 

gengsinya dijaga dan statusnya di mata banyak orang 

dipertahankan dan apabila perlu ditingkatkan terus 

menerus. Pelayanan museum yang empati memang 

sangat memerlukan sentuhan pribadi, tetapi sentuhan 
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ini menjadi maksimal jika museum mempunyai sistem 

database yang efektif. Tanpa hal ini sungguh sulit bagi 

museum untuk menerapkan layanan yang empati. 

Gambar 30. Memenuhi Kebutuhan Pengunjung 

dengan mengembangkan apa yang lazim dalam pemasaran 

jasa dikenal sebagai kembang jasa (flower of services) , 

yakni: 
a) Informasi ( information) , misalnya arah petunjuk 

museum harus jelas, menarik dan mudah diamati. 
b) Kemudahan (exception), misalnya museum membuat 

pengecualian-pengecualian atau kemudahan bagi 

pengunjung tetap atau pengunjung lokal museum. 
c) Keramah-tamahan (hospitality), keramah-tamahan 

seluruh jajaran petugas museum diperlukan dalam 
melayani pengunjung 

d) Pengecualian (o rder taking), ada baiknya diberlakukan 

aplikasi bagi mereka yang akan menjadi anggota atau 
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pengunjung tetap museum (semacam membership) , 

tentunya berikut fasilitasnya. 

e) Konsultasi (consultation), sebagai penyediajasa informasi 

budaya maka museum harus dapat memberikan layanan 

jasa konsultasi bagi pengunjung yang ingin memperoleh 

bantuan mengenai informasi yang dibutuhkan. 

Untuk mengatasi masalah kurangnya publisitas dan 

promosi, pihak museum dapat mengembangkan taktik 

bauran public relations (PR mix) yang disingkat dengan 

PENCILS. Beberapa unsur pencils , antara lain p ublikasi, 

event (pameran misalnya), n ews and press confference, bisa 

juga press tour dan press luncheon, melibatkan masyarakat 

sekitar museum (community involvement) sebagai media 

promosi (melalui word of mouth) , informasi (information) 

tentang museum dengan segala programnya, melobi 

(lobbying and negotiation) pemerintah dalam meningkatkan 

fasilitas museum (termasuk penentuan harga tiket misalnya) 

diharapkan dapat lebih sering dipraktikan dalam mengelola 

museum. Selain itu komponen tanggung jawab sosial (social 

responsibility) museum tidak dapat dilupakan, karena 

museum adalah lembaga yang melayani publik dalam 

memberikan informasi sejarah budaya manusia. 

Strategi MPR juga sudah seharusnya diterapkan dalam 

memasarkan museum. Push strategy yang dapat diterapkan 
misalnya dalam bentuk penerbitan news letter kepada peminat 

museum perihal koleksi-koleksi baru di museum atau agenda 

event di museum, mengundang individu-individu yang kerap 

menjadi kelompok acuan (semisal selebiritis, pakar atau 

pejabat publik) , untuk datang pada resepsi-resepsi atau 

sekedar coffee morning di museum, atau memberi insentif 

atau hadiah sekedarnya kepada intermediate custom er 

114 



(seperti biro perjalanan yang merancang tour ke museum, 

sekolah-sekolah yang rutin membuat kunjungan ke musuem). 

Pull strategy misalnya membuat pameran, membuat iklan 

layanan masyarakat untuk mengapresiasi publik berkunjung 

ke museum, membuat web site museum, menerbitkan jurnal 

museum, mengundang wartawan seraya melakukan press 

tour, press luncheo n atau press conference secara teratur. 

Dalam pada itu Pass strategy yang dapat dilakukan misalnya 

rutin membina relasi dengan aktivis kebudayaan, pemuka 

masyarakat, program peduli museum, atau menggelar event 

yang menarik dan sponsorship. 

Me m as uki tahun 1990-an PR telah memperoleh 

kepercayaan sebagai bagian integral dari konsep marketing 

dan menjadi andalan untuk mendukung segala program 

m arketing. Sudah saatnya museum mempertimbangkan 

prinsip differentiation dalam melakukan pemasaran yang 

tidak hanya mengandalkan Content yaitu what to offer a tau 

"apa yang And a tawarkan ke pelanggan" tetapi juga Context, 
yaitu how to offer atau "bagaimana cara Anda menawarkan 

produk dan layanan Anda ke pelanggan". Content umumnya 

terkait dengan rasional kita. Sementara context cenderung 

terkai t dengan emosi (Kartajaya dkk 2006:147). Dalam 

hal ini content berkait dengan koleksi museum sedangkan 

context adalah cara menawarkan program-program museum 

yang berkualitas dan menarik. Jika pendekatan baru ini 

diterapkan pula di museum dalam kaitannya dengan humas 

dan pemasaran, diharapkan paradigma museum yang people 

oriented dapat lebih segmented dan targeted 
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BAB IX 

PENUTUP 

Perkembangan museum di Indonesia, secara kuantitas, 

cukup menggembirakan, terbukti dengan banyaknyajumlah 

museum yang ada saat ini . Hal tersebut perlu diimbangi 

dengan profes ionalisme dalam penyelenggaraan dan 

pengelolaan museum, sehingga peranan museum sebagai 

penyedia dan pelayanan informasi kepada masyarakat dapat 

memadai. 

Pemerintah sebagai fasilitator dan advokator dalam 

penyele ng garaa n mus eum , perlu memperhatikan 

permasalahan dan fenomena yang muncul di bidang 

permuseu man, antara lain besarnya animo Pemerintah 

Daerah dan lembaga masyarakat dalam mendirikan museum, 

serta masih renda hnya profesionalisme dalam pengelolaan 

museum. Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah dengan menyusun buku pedoman museum 

Indones ia yang memadai, baku, dan dapat diterapkan 

di sem ua museum. Dengan adanya Pedoman Museum 

Indonesia ini diharapkan permuseuman di Indonesia dapat 

terkelola dengan benar, sehingga dapat berjalan dengan 

baik, serta dapat menjalankan tugas dan fungsinya secara 
berkelanjutan. 
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LAMPIRAN 1 

KODE ETIK PENYELENGGARA DAN PENGELOLA 

MUSEUM ASOSIASI MUSEUM INDONESIA (AMI) 

MUKADIMAH 

Bahwa Museum sebagai institusi publik bidang pendidikan, 

kebudayaan dan pariwisata perlu dikembangkan demi pele­

starian warisan sejarah, alam dan budaya maka penyeleng­

gara dan pengelolanya harus memiliki perilaku etik yang 

tingg i.Demi tegaknya harkat, martabat, integritas, kom­

petensi dan profesionalisme penyelenggara dan pengelola 

museum, maka Asosiasi Museum Indonesia (AMI) sebagai 

organisasi profesi di bidang permuseuman, maka ditetapkan 

Kode Etik Penyelenggara dan Pengelola Museum, yang harus 

dihormati dan ditaati oleh anggota-anggotanya 

BAB I 

BATASAN PENGERTIAN 

Pasal 1 
1. Museum adalah lembaga tempat penyimpanan, 

perawatan , pengamanan dan pemanfaatan bend a­

benda materil hasil karya manusia serta alam dan 
lingkungannya. 

2 . Koleksi Museum adalah benda-be nda materil 

hasil budaya manusia serta alam dan lingkungannya, 

ya ng mempunyai nilai penting bagi seja rah, ilmu 
pengetahuan, kebudayaan dan pariwisata. 

3. Penyelenggara Museum adalah seseorang atau 

sekelompok orang, sebagai perorangan ataupun atas 
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nama sebuah instansi atau lembaga, yang duduk dalam 

Dewan Pembina I Dewan Penyantun a tau Dewan Pendiri 

dari sebuah museum. 

4. Pengelola Museum adalah seseorang yang bekerja di 

museum sebagai kepala, kurato1; konservator, preparatm; 
edukator dan registrar 

BAB II 

KEWAJIBAN UMUM 

Pasal 2 

1. Penyelenggara dan Pengelola Museum wajib mengetahui, 

memahami mematuhi peraturan perundangan nasional, 

konvensi-konvensi Internasional, yang berkaitan dengan 

permuseuman, maupun aturan-aturan di museum 

tempat ia bekerja. 

2. Penyelenggara dan Pengelo la Mu se um dalam 

setiap kegiatannya, selalu bersikap dan bertindak 

dengan menjaga integritas, bertanggungjawab dan 

terpercaya. 

3. Penyelengga ra dan Penge lola Museum secara 

profesional memberi jaminan pelayanan pada publik, 

sesuai dengan tugas dan fungsi museum sebagai 

lembaga pengembangan kebudayaan, pendidikan dan 

pariwisata. 

4. Penyelenggara dan Pen ge lola Museum dilarang 

melakukan kegiatan yang berlawanan dengan hukum 

dan kegiatan yang tidak etis; dan menolak usaha yang 

dapat melanggar etika profesi . 



Pasal 3 
1. Penyelenggara dan Pengelola Museum menolak usaha­

usaha yang dapat menimbulkan dampak negatif pada 

museum tempat ia bekerja maupun pada museum­

museum lain. 

2. Penyelenggara dan Pengelola Museum menghindari 

benturan kepentingan antara dirinya pribadi dengan 

museum tempat ia bekerja atau dengan museum­

museum lain. 

Pasal 4 
Penyelenggara dan Pengelola Museum wajib menjaga infor­

masi bersifat rahasia yang diperolehnya karena pekerjaan­

nya di sebuah museum, seperti informasi tentang koleksi 

tertentu, pengamanan koleksi tertentu dan lain-lain. 

BAB III 

TANGGUNG JAWAB ATAS KOLEKSI 

Pasal 5 
Pengadaan 

Penyelenggara dan pengelola museum dalam melakukan 

pengadaan koleksi harus didasarkan pada penilaian atas 

otentisitas, mutu, dan lingkup visi-misi museum 

Pasal 6 
Perawatan 

Penyelenggara dan Pengelola Museum wajib melakukan 

perawatan koleksi dengan benar, untuk menjamin keles­

tariannya, termasuk dari akibat bencana alam atau bencana 
buatan. 
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Pasal 7 

Pengamanan 

1. Penyelenggara dan Pengelola Museum wajib memberi 

perhatian pada pengamanan dari kemungkinan 

terjadinya pencurian dan kerusakan koleksi. 

2. Penyelenggara dan Pengelola Museum wajib mengadakan 

perlindungan terhadap lingkungan koleksi dan specimen 

yang disimpan atau dipamerkan ataupun yang dalam 

perjalanan, sebagai unsur mutlak dalam manajemen 

risiko dari museum. 

Pasal 8 
Pelestarian 

1. Penyelenggara dan Pengelola Museum wajib melakukan 

pelestarian yang maksimal atas koleksi yang ada pada 

museum tempat ia bekerja. 

2. Penyelenggara dan Pengelola Museum wajib menghormati 

integritas kultural, fisik dan keaslian, dari setiap obyek 

dan koleksi. 

Pasal 9 
Keanekaragaman Hayati 

1. Apabila museum penggunakan keanekaragaman hayati 

sebagai koleksi untuk pameran a tau riset, Penyelenggara 

dan Pengelola Museum harus memperhatikan kondisinya 

dengan menggunakan tenaga ahli. 

2. Penyelenggara dan Pengelola Museum harus mengadakan 

sistem keamanan ya ng maksimal dan disetujui oleh 

tenaga ahli. 



PasallO 
Pencatatan dan Kerahasiaan 

1. Penyelenggara dan Pengelola Museum wajib melakukan 

pencatatan dan dokumentasi koleksi sesuai dengan 

kaidah permuseuman. 

2. Penyelenggara dan Pengelola Museum tidak boleh 

menya mpaikan informasi yang bersifat rahasia dan 

peka, kepada pihak-pihak yang tidak berhak. 

Pasal 12 
Penyajian 

Penyelenggara dan pengelola museum harus melakukan 

inovasi dalam penyajian koleksi berdasarkan kaidah per­

museuman yang berorientasi publik. 

Pasal 11 
Penelitian 

Penyelenggara dan Pengelola Museum melaksanakan 

penelitian koleksi berdasarkan standar kaidah ilmiah yang 

terukur reabilitas dan validitasnya, serta menjunjung tinggi 

kejujuran, kebenaran dan norma ilmiah. 

BAB IV 

TANGGUNGJAWAB PROFESIONAL 

Pasal 13 
Penyelenggara dan Pengelola Museum harus mentaa ti 

aturan, keb ij akan dan prosedur di museum tempat ia 
bekerja. 
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Pasal 14 

Penyelenggara dan Pengelola Museum harus menyebarluas­

kan pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya, kepada 

rekan-rekan seprofesi dan masyarakat. 

Pasal 15 
1. Penye lenggara dan Pengelola Mus e um dilaran g 

melibatkan diri dalam perdagangan benda-benda 

warisan a lam atau budaya, ba ik secara langsung 

maupun tidak langsung. 

2 . Penye lenggara dan Pengelola Museum dilaran g 

menerima hadiah atau pemberian dalam bentuk apapun 

dari pihak lain yang berkaitan dengan pengadaan 

koleksi. 

3. Pe nye lenggara dan Pengelola Mus e um dilarang 

mengind entifikasi dan/ atau mengotentikasi benda­

benda yang menurut pengetahuan dan pendapatnya, 

didapat, dialihkan secara illega l atau melanggar 

hukum. 
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Pasal 16 
1. Penyelenggaradan Pengelola Museum hanya dengan ijin 

dari lembaga tempat ia bekerja, bersedia berhubungan 

atas nama pribadi dengan fihak ketiga untuk memberi 
layanan bimbingan, penasehatan, konsultasi, pengajaran, 

penulisan dan penyebaran info rmasi. 

2. Penyelenggara dan Pengelola Museum hanya dengan ijin 

dari lembaga tempat ia bekerja, dapat memberi opini 

atas otentikasi dan penilaian sebuah benda. 



BABV 

PENUTUP 

Pasal 17 

1. Penyelenggara dan Pengelola Museum menyadari 

sepenuhnya bahwa ketaatan pada Kode Etik adalah 

bagian penting dari usaha untuk menegakkan dan 

menjaga harkat, martabat, integritas dan kehormatan 

sebagai Penyelenggara dan Pengelola Museum. 

2. Penyelenggara dan Pengelola Museum menyadari bahwa 

ketaatan pada Kode Etik adalah sebuah kebanggaan atas 

sebuah profesi yang bermartabat dan terhormat. 

3. Untuk memantau dan mengawasi pelaksanaan Kode 

Etik ini dibentuk sebuah Majelis Kehormatan. 

4. Majelis Kehormatan atas nama Asosiasi Museum 

Indonesia (AMI) berhak memberi sanksi pada kasus­

kasus pelanggaran Kode Etik yang dilakukan anggota, 

sesuai dengan bobot kesalahan/ pelanggaran yang 

dilakukan. 

5. Kode Etik ini ditetapkan di Jakarta pada tanggal 28 

Desember 2005. 
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LAMPIRAN 2 

ICOM CODE OF ETHIC FOR MUSEUM 
1 
Museums preserve, interpret and 
promote the natural and cultural 
inheritance of humanity. 

Principle 
Museums are responsible for the tangible 

and intang ible natural and cultural heritage. 

Governing bodies a n d those concerned with 

the s trategi c direct io n and oversight of 

museums have a p rimary responsibility to 
protect and promote this heritage as well as 

the human. physica l a nd finan cial resources 

made available for that purpose . 

INSTITUTIONAL STANDING 

1.1 .,. Enabling Documentation 

The gover n1ng body sho uld ensure that 

the museu m has a wfltten and publi shed 

const1tut1on. statute. or other publ1c doc · 

ument 1n accordance w1 th nat1o nallaws. 

wh1ch clearly states th e museum·s legal 

status. m1ss1on. permanence and non· 

prof1t nature . 

1.2 .,. Statement of the Mission , 

Objectives and Policies 

The govern1ng body should prepare. pub· 

lrc1se and be gu1ded by a statement of 
the m 1ss1on. object1ves and poi1 C1es of the 

museum and of the role and compos1t1on 

of th e gove rn rng body. 

PHYSICAL RESOURCE S 

1.3 .,. Premises 

The govern1ng body should ensure ade · 

quate prem1ses w 1th a sui table e nvrron · 

ment for the museum to fu lfil the basrc 

func t1ons de fined 1n 1ts m1 ss10n 

1.4 .,. Access 
The govern 1ng body should ensure that 

the museum and 1ts co tt ect1ons are 

available to all dur1ng reasona ble hou rs 

and for regular pcllods Part1tular regard 

shou ld be g1ven to those pe rsons w1th 

spec1al needs 

1.5 .,. Health and Safety 
The govern1ng body should ensure that 

1nS t1tut1onal sta ndards of hea lt h. safety 

and access 1b1l1ty apply to 1t s personnel 

and v1s1tors . 

1.6 .. Protection Against Disa sters 

The govern1ng body shou ld deve lop and 

ma1nta1n polrc1es to protect the publ1c 

and personnel . the col lect 1ons and other 

resources aga1nst natural and human · 

made d1sasters 

1.1 .. Security Requirements 
Th e govern1ng body should ensure 

approp"atc secu"ty to protect collec­

ti ons aga1nst theft or damage 1n d1splays. 

exh1b1t1o ns. work1 ng or storage areas and 

wh1le 1n trans1t . 

1.8 .,. Insurance and Indemn it y 
Where commerc1al1nsurance rs used for col · 

lect1ons. the govern1ng body shou ld ensure 
that such cover 1s adequate and 1ncludes 

ObJects 1n transrt or on loan and other 1tems 
that are the respons1brl1ty of the museum. 
When an 1ndemn1ty scheme IS 1n use. 1t IS 

necessary that materral not 1n the owner · 

sh1p of the museum be adequately covered 
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FINANCIAL RE SOURCES 

1.9 .,.. Funding 
The governing body should ensure that 

there are sufficient fund s to carry out 

and develop the activities of the muse­

um. All fund s must be accounted for in a 

professional manner. 

1.10 .,.. Income-generating Policy 
The governing body should have a w ritten 
policy regarding sources of income that 1t 

may generate through its activities or 

accept from outside sources. Regardless of 

funding source. museu ms should matn­

ta in control of the content and integrity of 

their programmes. exhibit ions and activi­

ties. Income-generating activities shou ld 

not compromise the standa rds of the 

inst1tution or its public. (See 6.6). 

PERSON NEL 

1.11 .,.. Employment Policy 
The govern ing body shou ld ensu re that 

·a ll act ion concerning personnel is taken 

in accordance wi th the poli cies of the 

museum as we ll as the proper and legal 

procedures. 

1.12 .,.. Appointment of the Director 
or Head 
The direct or or head of the museum IS a 
key post and when making an appoint ­

ment. govern in g bodies sho uld have 
regard for the knowledge and skil ls 

required to fill the post effectively. These 

qualities should inc lude adequate Intel ­

lectual ability and professiona l knowledge. 

complemented by a high standard of eth­

ica l conduct . 
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1.13 .,.. Access to Governing Bodies 
The director or head of a museum shou ld 

be directly responsible. and have direct 

access. to the re levant governi ng bodies. 

1.14 .,.. Competence of Museum Personnel 
The employment of qualified personnel 

w1 th the expert1se requ tred to meet all 

responsibil ities is necessa ry. (See also 2.19; 
2.24; sect ron 8). 

1.15 .,.. Training of Personnel 
Adequate opportunities for the continutng 
educa tion and profess1onal development 

of all museum personnel shou ld be 

arranged to maintain an effective work­

force . 

1.16 .,.. Ethical Conflict 
The governing body should never requtre 

museum person nel to act in a way that 

could be considered to conflict w1th the 

prov1s1ons of th1s Code of Ethics. or any 

nat1onallaw or speciali st code of ethics. 

1.17 .,.. Museum Personnel and Volunteers 
The govern ing body should have a wnt­

ten policy on volunteer work that pro­

motes a pos1tive relationship between 

vo luntee rs and members of t he museum 

profession 

1.18 .,.. Volunteers and Ethics 
The govern ing body should ensure that 
volu nteers. when conducti ng museum 
and personal activities. are fu lly conver­

sa nt w ith the ICOM Code of Ethrcs for 
Mu seums and other appl1cable codes and 

laws. 



2 
Museums that maintain 
collections hold them in trust 
for t he benefit of society and 
its development . 

Principle 
M u seu ms have t he duty to acqulfe . preserve 

and p ro m ote t h e ir collections as a contnbu­

t ion to safegua rdi n g t he natural . cu ltural 

and sc ient ific heritage. Their collections are a 

significant public inheritance. have a speoal 

position in law and are protected by interna­
t ional legis latio n . Inherent in thi s public 

t ru s t is t h e no tion of stewardship that 

includ es rightfu l ownership. permanence. 

documentation. acce ss ibility and re spons1ble 

disposal . 

ACQUIRING COLLECTIONS 

2.1 .. Collections Po licy 

Th e gove rn1ng body for each museum 

should adopt and publish a w11tten col­

lections policy tha t addresses the acqui­

SitiOn. care and usc of co ll ect1ons The 

policy shou ld cla rify the pos1llon of any 

matenal that w ill not be ca talogued. con ­

served. or exh1b1ted (See 2 1. 2 8) 

2.2 .. Valid Title 

No ObjeCt or spec,men should be acqu~rcd 

by purchase. g1ft . loan. bequest. or exchange 
unless the acqUir~ng museum •s sa ttsfted 
that a va lid t1tl e IS held [v1dence of lawful 

ownersh •p •n a country •s not necessarily 
val1d t1tle 

2.3 .. Provenance a n d Due Dil igence 

Every e ffor t must be made before ac ­

qu1S1t1on to ensure that any object or 

spec1 men o ffer ed for purchase. g1ft . loan. 

bequest. or exchange has not bee n 

1llegally o bt>1ned 1n. or exported from 1ts 

country of or•g •n o r any tn termed•ate 

country 1n wh1ch 1t m1ght ha ve been 

owned legally (mrlud1ng the museum's 
own cou ntr y) Due dil1gen ce 1n lh1s 

regard shou ld establish the fu ll h1 story o f 

the 1tem s1nce d1 scovery or product1on 

2.4 .. O bject s and Spec imens from 

Un au thor ised o r Unscientific 

Fie ldwork 

Museums sho uld not >eq,we Object s 

where th e re IS reasonable ca use to believe 

the~r recovery 1nvolved unautho11scd or 
unsc,entd ,c f, e ld wo rk . or 1nt e nt,ona l 

destruct1on o r damage o f monumen ts. 

archaeolog,ca l or geolog,cal s1tes. o r o f 

spec1es and natural hab 1t at s In the same 

way. ac qu1S1t1on should not occ ur 1f there 

has been a failure to d1 sc lose the f1nd s to 

the ow ner or occup1er o f the l>nd. or to the 

prope r legal or governmental autho11t1es 

2.5 .. Culturally Sensit ive Material 

Collect1on s o f human rema1ns and ma ­

teria l of sacred s1g n,f,ca nce should be 

ac qu11ed o nly d they e>n be hou sed 

sec urely and ca red for res pectfully Th1 s 

must be accom pl1 shcd 1n a manner toll · 

s1s ten t w1 th profeSS IOnal sta ndards and 

the 1nterests and beli efs of members of 

the commun1 ty. cthn1t o r rcl'g'ous groups 

from wh1ch the objec ts o"g'na ted . where 
these a rc known (See also J.7. 4 J) 

2.6 .. Protec t ed Biological or Geological 

Speci m e n s 

Museu m s should not acquuc b1o log,cal 

or geolog1cal spec1me ns tha t have been 

collec ted . sold. o r o ther wiSe t ransferred 

1n contraven tion of local. na t1onal. reg,onal 
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or JnternatJonal law or treaty relat1ng to 

w ildlife protection or natural h1 story con ­

servat•on. 

2.7 • Living Collect ion s 
When the collections 1nclude live botani ­

cal or zoolog,cal spec1mens. spec1 al con ­

Si deration should be g1ven to the natural 

and SOCial env~ronment from w h1ch they 

are der~ ved as w ell as any local . nat1onal. 
reg1onal or mternat1onal law or treat y 

relat1ng to w ildlife protec t1on or natural 

h1story conservat1on 

2.8 .. Work ing Collections 

The co llect ,ons pol,cy may 1nclude spec1 al 

considerat,ons for certa1n types of work­

ing collections w here the emphas1s IS on 

preser v1ng cu ltura I. sc ,ent 1f1C. or techn1 ca I 

process rather than the object . or w here 

ObJects or spec1mens are assembled for 
regular handling and teach1ng purposes 

(S ee also z 1). 

2.9 • Acqu isit ion Outs ide Collections Policy 

The acqu JS JtJon of objects or spec1mens 

outs1de the mu seum 's st ated po iJC y 

should on ly be made 1n exc ept1onal 

circumstances The gove rn1ng body 

should cons1der the profess ,onal op,n­

'ons available to 1t and the v1ews of all 

mterested part1es Cons,derat1on w ill 
1nclude the S1gn 1f,cance of the ObJeCt or 

speci men. includ1ng 1ts context 1n the 
cu ltural or natural her~tage . and the 

spec1al 1nterests of o th er museums 
co llecting such mater•al However, even 

1n these circumstances. Objects w1 thout a 

valid t1tle should not be acqu~red (S ee 

also 34) 
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2 .10 .. Acquisiti ons Offered by Members 
of the Governing Body or Museum 

Personnel 

Spec1 al care 1S requ~red 1n cons1deong any 

1tem. w hether for sale. as a donat1on. or as a 

ta x- benefit glf\. from members of gove rn1ng 

bcd1es. museum personnel. or the fam,iJes 

and clo'e assoc1ates of these persons 

2.11 .. Repositories of Last Resort 

Not h1ng 1n th1 s Code of Eth1cs should pre ­
ven t a museum from act1ng as an auth ­

oosed repos1tory for unprovenanced. ii ­

IJCJtly collected or re covered spec1mens or 

objects from the terr~t ory over wh1ch 1t 

ha s lawfu l respon s1bil,ty 

REMOVING COLLECTION S 

2 .12 .. Legal or Other Powers of Disposal 
Where the museum has legal powers 

perm1tt1ng d1 sposals. or ha s acqu~red 
ObJects subject to cond1t10ns of d1sposal . 
the legal or other requ~rements and pro­

cedu re s must be com pl1ed w1th full y 

Where the or~g1nal acqu's't'on was sub ­

jeCt to mandatory or other restoct1ons 

these condit1on s mu st be observed. 

unless 1t can be shown clearly that ad ­

herence to such re s tr~ct,on s IS 1mposs,ble 

or substant1ally detomental to the JnStJ ­
tutJon and. ,f appropr~ate . rel1ef may be 

sought through legal procedures 

2 .13 .. Deaccessioning from Museum 
Collections 
The removal of an objeC t or spec1men 

from a mu seum collect1on must only be 

undertaken w1th a full under stand1ng of 

th e SignifiCance of the 1tem. 1ts characte r 

(whether renewa ble or non-renewable). 



legal stand1ng. and any tos s of publ1c 
tru st that m1ght result from such act1on 

2.14 • Responsib ili t y for Deaccesslon lng 
The decis1on to deaccession should be 

the respon s1bil ity of the govern ing body 

act,ng 1n conjunct1on w1 th the dlfector of 

the muse um and the curator of the col · 

lec tion concerned. Spec1al arrangements 

may apply to wor king collect ions (See 2 7: 
28) 

2 .1 5 • Disposal of Obj ects Re moved from 
the Collect ions 
Each museum should have a poliCy 
defining au t horised methods for perma· 

nently remov1n g an ObjeCt from the 

collections th rou gh donation. transfer. 

exchange. sa le. repatflation . or destruc · 

t1on. and that allows the transfer of unre· 

stflc ted t1tle to any rece1v1ng agency. 
Complete record s must be kept of all 

deaccession,ng dec1S1ons. the objects 
1nvolved. and the d1sposal of the object 

There w ill be a strong presumpt1on that a 

deaccessioned item should f"st be 

offe red to another museum 

2.16 • Income from Disposal of Collections 
Museum co llect1ons are held 1n publiC 

trust and may not be treated as a realis ­

able asset . Money or compensat,on 
received from the deaccession1ng and dis· 
posal of objects and speCimens from a 
museum collect1on should be used solely 

for the benef1t of the colleCtion and usual ­
ly for acqu isi tions to that same collection . 

2 .17 • Purchase of Deaccessloned 
Collections 
Museum personnel . the govern1ng body, 

or t he" famil ies or close associ ates. 

shou lo not be permitted to purchase 

objects that have been deaccess1oneu 
from a collect1on for w hiCh they are 

respons1ble 

CARE OF COLLECTIONS 

2 .18 • Collection Continuity 
The museum should establ1sh and apply 

poi1C1eS to en sure that its collections 

(both permanent and temporary) and 

assoCiated 1nformat1on. property recordeu. 
are available for current use and will be 

passed on to future generations in as 

good and safe a condit1on as practicable. 

hav1ng regard to curren t know ledge and 

resources . 

2 .19 • Delegation of Collection 
Responsi bility 
Professional responS1bilit1es 1nvo lv1ng the 

care of the collections should be assigned 
to persons wi th appropflate knowledge 

and skill or who are adequately superv1sed 

(See also 8 11) 

2.20 • Documentation of Collecti ons 
Museum collect ,ons should be documented 

accord1ng to accepted professiona l stan ­

dards. Such documentation should 
include a full identificatiOn and deswp­

tion of each 1tem. 1\s associations. prove­

nance. con d1t1on. treatment and present 

locat1on. Such data should be kept m a 
secure env~ronment and be su pported by 

retrieval systems providing access to the 

Information by the museum personnel 

and other teg1t1mate users. 
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2.21 .. Protection Against Disasters 

Careful attent1on should be g1ven to the 

deve lopment of polic1es to protec t the 

co llec t1 ons du n ng armed confl1c t and 

other h11man -made or natural d1sas ters 

2.22 .. Security of Collection and 

Associated Data 

The muse um should exerc1se cont rol to 

av01d d1Sclos 1n g sens1t1ve personal or 

related 1nformat1on and other con f,dent,al 

matters w hen collect, on data IS made 

available to the publ1c 

2.23 .. Preventive Conservation 

Preven t•ve conservat•on •s an 1mporlant 
element of museum policy and collect1ons 

care It 1S an essent1al respons1bil1ty of 

members of the museum profe SS IOn to 

crea te and ma1nta1n a protec t1 ve envi ­

ronmen t for the collecl1ons 1n the" care. 

whe ther 1n store. on d1splay. o r m trans1t 

2.24 .. Collection Conservation and 

Restoration 

The museum should ca rer ully mon,tor the 

cond1!1on of co llec t1ons to determ1ne 

w hen an Object or spec1men may req ulfe 

conse rva t, on -restora t, on work and the 

se rv1ccs of a qual1f1ed conserva tor-restorer 

The pnnc1pal goal should be the stabil,sa ­

t,on of the object or speCimen All conser 

vat1on procedures should be documented 

and as revers1ble as poss1ble. and all alter ­
allons shou ld be clearly d1SI1ngu1Shable 

from the ong1nal object or spec1men 

2.25 .. Welfare of live Animals 

A museum that maintams liv1ng an1mals 

should assume full responSibility for the" 

health and well -be1ng It should prepare 
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tect•on of •l s personnel a nc1 v•s•tors. as well 

as of the an1mals. that has been approved 

by an expert 1n the ve te11nary f1eld GenetiC 

mod,ficat1on should be clearly 1dent1fiable 

2.26 .. Personal Use of Museum Collections 

Museum personnel. the govern1ng body. 

the" famil,cs. close assoc ,ates. or others 

should not be pcrrn,tt ed to expropnate 

1tems from the museum collect, ons. even 

tempora11ly. for any personal use 

3 
Museums hold primary 
evidence for establishing 
and furthering knowledge . 

Principle 
Museums have part icular responsibilities to 

all for the care, accessibility and interpreta ­

tion of primary evi dence collected and held 

in their co llections. 

PRIMARY EVIDENCE 

3.1 .. Collections as Primary Ev id ence 

The museum collect ,ons policy should 

md1cate clearly the s'gn, r,cance of collec­

t, ons as pnmary ev,dence . The policy 

shou ld not be governed only by current 

Intellectua l trends or present museum 

usage 

3.2 .. Availability of Collections 

Museums have a part, cular re spons1bil,ty 

for mak1ng collect1ons and all relevant 

,nformat,on available as freely as posSible. 

havmg rega rd to re stra1nt s ar1S1ng for 



MUSEUM CO LLECTING & RE SEARCH 

3·3 • · Field Collecting 
M useums undertak1ng f1eld collectmg 

should develop polic1es cons1sten t w1th 

academ1c standards and appl1cable 

nat1 onal and 1nternat ional la ws and 

t reaty o bl, gat ,o ns. Fieldwork should 

only be undertaken with respec t and 

consideration for t he views of loca l com­

mun ities. th eH env~ronmental resource s 

and cul t ural pract 1ce s as w ell as efforts 

to en hance the cu ltural and natural her· 

1tage. 

3-4 .. Exceptional Collecting of Primary 
Evidence 
In exceptio nal cases an item w 1thout 

provenance may have such an inherently 

ou tsta nd ing contribu tion to knowledge 

that i t wou ld be in t he public 1nterest to 

preserve 1t. The acceptance of such an 

1tem 1nto a museum co llect ion should 

be the SUbJeCt Of a deCIS IOn by speCial­

IS t S 1n t he discipline concerned and 

without na t ional or Internat ional pre1u · 

d1ce. (See also 1. 11). 

3-5 .. Research 
Re searc h by muse um personnel shou ld 

relate t o t he museum·s m1 SS 10n and 

object1ves and conform to establiShed 

legal . ethical and academ1c pract 1ces 

3.6 • Destructive Analysis 
When destructive ana lytical techn1ques 

are undert aken. a complete record of 

the mate r~ a l analysed. the outcome of 

the analys1s and the re sult1ng research. 

1nclud,ng publicat,on s. should become a 

part of t he permanent record of the 

3-7 • Human Rema ins and M ater ials 
of Sacred Signifi cance 
Resea rch on human rema1ns and ma -tell · 
als of sacred s'gn,ficance must be accom · 

plished 1n a manner cons1stent w1 th pro· 

fess1onal standard s and take 1nto account 

the interests and beliefs of the commun i· 

ty. ethnic or rel igious groups from whom 

the objects orig1nated . where these are 

known (See also 2 s: 4-3). 

3.8 .. Retention of Rights to Research 
Materials 
When museum personnel prepare ma ­

ter~al for presentation or to document 

field mvesti ga t1 on. there must be clea r 

agreeme nt w1th the s pon sor~ ng museum 

regard1ng all r~ght s to such work . 

3-9 • Shared Expertise 
Members of the mu seum profe SSIOn 

have an obliga t1 0n to sha re the" knowl ­

edge and ex pe r~en cc with co lleague s. 

sc holars and st udents 1n re levant f1elds 

They should respect and acknowledge 

those from whom they have learned 

and should pass on such advancement s 

m tec hn1ques and ex peri ence that may 

be o f benefit to o the rs 

3.10 .. Co-operation Between Museums 
and other Institutions 
Museum personnel should acknowledge 

and endorse the need for co -operat1on 

and consultation between msti t utions 

w1th si milar interests and collec ting 

pract1 ces . Th iS 1S part1cu larly so w1th 

1nst 1tutes o f h1gher education and 

cert a1n publiC utd1t1eS where research 

may gene rat e 1mpor tant collectiOns for 

wh1ch there IS no long-term sec ur~ty. 
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4 
Museums provide opportunities 
for the appreciation, understanding 
and management of the natural 
and cultural heritage. 

Principle 
Museums have an important duty to develop 

their educational role and attract wider audi ­

ences from the community, locality, or group 

they serve. Interaction with the constituent 

community and promotion of their heritage 

is an integral part of the educational role of 

the museum. 

DISPLAY & EXHIBITION 

4 .1 " Displays, Exhibitions and Special 
Activities 
Displays and temporary exhibitions. 

physical or electronic. shou ld be m accor ­

dance with the stated mission, policy and 

purpose of the museum. They should not 
compromise either the quality or the prop­

er care and conservation of the collections. 

4 .2 " Interpretation of Exhibitions 
Museums should ensure that the infor ­

mation they present in displays and 

exhibitions is well-fou nded. accurate and 

gives appropriate consideration to repre ­

sented groups or beliefs . 

4-3 " Exhibition of Sensitive Materials 
Human remains and materials of sacred 

significance must be displayed in a man ­

ner consistent wi th professional stan ­

dards and. w here known. taking into 

account the interests and beliefs of 

members of the community. ethnic or 
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originated. They must be presented with 
grea t tact and respect for the feelings of 

human dignity held by all peop les. 

4 -4 " Removal from Public Display 
Requests for removal from public display 

of human remarns or materia l of sacred 

srgnificance from the originat ing com· 

munities must be addressed expeditiously 

with respect and sensrtivi ty. Requests for 

the re turn of such mater ial should be 

addressed similarly Museum policies 

should clearly define the process for 

responding to such requests . 

4 -5 " Display of Unprovenanced Material 
Museums should avoid displaying or oth ­

erwise using material of questionable ori ­

gin or lacking provenance. They should be 

aware t hat such displays or usage can be 

seen to condone and contr ibute to the 

illicit trade in cu ltural property. 

OTHER RESOURCES 

4.6 " Publication 
Information published by museums. by 

whatever means. should be well-founded. 

accurate and give responsible considera ­

tion to the academic disciplines, societies. 

or beliefs presented. Museum publications 

should not compromrse the standards of 
the institution. 

4 -7 " Reproductions 
Museums should respect the integrrty of 
the original when replicas. reproductions. 

or copies of items in the collection are 

made. All such copies should be perma ­

nently marked as facsimiles. 



5 
Museums hold resources that 
provide opportunities for other 
public services and benefits. 

Principle 
Mu se ums utilise a wide variety of spe­

c ialisms. ski ll s and physical re sources that 
have a far broader application than m the 

museum . This may lead t o shared resources 

or the provision of services a s an extension 

of the museum's activities . These should be 
organised in such a way that they do not 
compromise the museum 's stat ed mission . 

IDENTIFICATION SERVICES 

5.1 .. Identification of Illegally or Illicitly 

Acquire d Obj ects 

Where museums prov1de an Identifica ­
tion serv1ce. they shou ld not act 1n any 
way that cou ld be regarded as benef1t1ng 
from such ac t1v,ty. d~rectly or 1nd~rect1y 

The tden t•f•cat•on and authenttcat•on of 
ObJects that are bel,eved or suspected to 
have been ill egally or illi c1tly acqu~rcd . 

transferred . 1mported or exported. shou ld 

not be made public until the appropr~ate 

author1t1CS ha ve been notlf1ed 

5.2 .. Authentication and Valuation 
(Appraisal) 

Valuat1ons may be made for the purpos · 
es o f •nsurance o f museum collect•ons 

Op,n1ons on th e monetary value of other 

ObJeCts should on ly be g1ven on off1C1al 
request from other museums or compe· 
tent legal. governmental or other ·respon ­

Sible publ1c author~t1es However. when 

the museum 1tself may be the benef1c1ary. 
appra•sal o f an ObJect or spec•men must 

be undertaken Independently 

6 
Museums work in close 
collaboration with the 
communities from which 
their collections originate as 
well as those they serve. 

Principle 
Museum collections reflect the cu ltu ral and 

natural heritage of the communities from 

which they have been derived . As such. they 
have a character beyond that of ordinary 
property. which may include strong affini ­
ties with national, regional , local , ethnic , reli ­
gious or political identity. It is important 
therefore that museum policy is responsive 
to this situat ion. 

ORIGIN OF COLLECTIONS 

6 .1 .. Co -operation 
Museums sho uld promote the shar~ng of 
knowledge. documentat1on and collec ­
tions w1th museums and cultural organ, . 
sa t,on s 'n the countr~es and commun1t,es 
of or~g1n The poss1bil1ty of develop1ng 

partnersh1ps w1th museums 1n countr~es 

or areas that have lost a Slgn1f1cant part 

of the~r her~tage should be explored 

6 .2 .. Return of Cult ura l Property 

Museums should be prepared to 1n1t1ate 
d1alogues for the return of cul tural prop · 
erty to a country or people of or~gu1 Th 1s 
sho uld be undertaken 111 an 1mpart1al 
manner. based on sc,ent,f,c . profess1onal 
and human, tar~an pr~nc,p les as well as 

applicable local. nat1onal and lnternat,0 n . 

al leg,slat1on. 1n preference to act1on at a 

governmental or polit1cal level 
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6.3 ~ Restitution of Cultural Property 

When a country or people of origin seeks 
the restitution of an object or specimen 
that can be demonstrated to have been 
exported or otherwise transferred in vio­
lation of the pr inciples of international 
and national conventions. and shown to 

be part of that country"s or people 's 

cul tural or natural heritage. the museum 

concerned should. if legally free to do so. 

take prompt and responsible steps to 
co-operate in its return . 

6 .4 ~ Cultural Objects From an Occupied 
Country 
Museums should abstain from purchas ­
ing or acquir ing cultural objects from an 

occupied territory and respect fully all 
laws and conventions that regulate the 

import. export and transfer of cultural or 
natural materials. 

RESPECT FOR COMMUNITIES SERVED 

6.5 ~ Contemporary Communit ies 

Where museum activities involve a con­
temporary community or its heritage. 

acquisitions should only be made based 
on informed and mutual consent with ­

out exploita t ion of the owner or inform­

ants. Respect for the wishes of the com­

munity involved should be paramount . 

6 .6 ~ Funding of Community Activities 

When seek ing funds for act ivit ies Involv­
ing contemporary communities. their 

interest s should not be compromised. 

(See uo). 
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6 .7 ~ Use o f Collections from 
Contemporary Communities 
Museum usage of collections from con­
temporary communities requires 
respect for human digni ty and the tradi · 
tions and cultures that use such material. 
Such collections should be used to pro­
mote human well -being. social develop­

ment. tolerJnce. and respect by advocat ­

ing multisocial. multicultural and multi ­

lingual expression. (See 4-31 

6 .8 ~ Supporting Organisations in the 
Community 
Museums should crea te a favourable 
environment for co mmunity support 
(e.g .. Friends of Museums and other sup­
porting organisations). recognise the ir 

contr ibution and promote a ha rmonious 
relationship between the community 

and museum personnel. 



1 
Mlseums operate in a legal manner. 

Principle 
MJseums must conform full y to international. 
ngional , nat ional and loca l legislation and 

tr~Bty obligations. ln addition, the governing 
baiy should comply with any legally bi.ndmg 

truts or conditions relating to any aspect of 
tl'e m useum, its collections and operations. 

UGAL FRAMEWORK 

7.1 "' National and local legislat ion 
Museums should conform to all nat1onal 

and loca l laws and respect the leg1slat1on of 
oth er sta tes as t hey affect the" operat1on 

7.2 "' International legislation 
Museum poli cy should acknowledge the 
following 1n te rna t1ona l leg1slat1on that 1s 

taken as a standard " ' mterpret1ng the 
!COM Code of Ethrcs for Mt~ seums 

• (onvt' nt ton for lh l' PtOh'C110n of (11II11U'JI PropNty 

"' tilt ' fv l! nl of Arm,•d Conjll c t ( "Th e H ,lCl't' 

Convt:n t•on Fu s t Protocol. •9 S4 . . 1nd Sc>conll 

P•ohxol. •999). 

.. (Qfi Vt' fl /1() 11 on t he Nh'ons (If f'roll,htltng and 

Ptt'Vt' "tm~ tht' llftc, f Impor t. Expo' t onrl Trnnsjt r of 

Ownt•rsh 'fl of (fl it tun/ Proper ty (UI'II(SCO. 1970) 

.. (um .. t ' lll t OII l)t l lrllt'ffiUf,unul Twdt ' m fndong,·,,·cl 

Sp eCie'S ofWdd Fauna o"d f lora (WJ~h•ngton . '97J). 

.. (onvfn f,on "" )toft·n iJrtrlllft(rtly [xporfl•r1 Cu lt1HtJI 

Objc"d s (UN I DROIT. '99 )1. 

• Convc:·nt ,on on tht· PtO it'C t,on nf tht' Unrlo woh'' 

Cult11ml Hc, log r {UNfSCO. !001). 

.. fonvcnt,on fo' the SnfcfJ•'n'rl ''lf) of til l ' lntnng,blc 

(,,Jt,unl l lc,tagt.' (UNf SCO. 2003) 

8 
Museums operate in 
a professional manner. 

Principle 
Members of the museum profession should 
observe accepted sta nd ard s and laws a nd 

uphold the dignity and honour of their pro ­
fession . They should safeguard t he public 
agamst illegal or unethical profess ional con · 
duct . Every opportuni ty should be used to 
inform and educate the public a bout the 
a im s. purposes, and aspiiations of the profes· 
sion to develop a better public tmderstanding 
of the contributions of m useums to society. 

PROFESSIONAL CONDUCT 

8 .1 .. Fa m ili arity with Relevant Legislation 
Every member of t he museum profession 
shou ld be conversa nt w1th releva nt 1n ter · 
nat1onal . nat1onal and local leg1s lation 
and the cond1t1ons of the" employment 
They should avo1d situa t1ons that cou ld 

, be construed as 1m proper conduct . 

8.2 "' Profe ss ional Responsibility 
Members of the museu m professron 
have an obl1ga tion to fol low the polic1es 
and procedures of thelf em ploy1 ng 
rnstrtution However. t hey may properly 
obJeCt to prac\lces that a re perce1ved to 

be dam~grng to a museu m. to the pro· 
fess1o n.or to matters of profess1onal ethiCS . 

8 .3 "' Professional Conduct 
Loyalty to colleagues and to t he employ· 
1ng museum IS an 1mportant pro·fess1onal 
respons•b11ity and must be based on a ile· 
g1ance to fundamen tal eth1cal principles 
aoolicable to the orofession as a who l~ . 

151 



These pnnc1ples should comply w 1th the 

terms of the !COM Code of Eth1cs for 
Museums and be aware of any other codes 

or policies relevant to museum work 

8.4 .. Academic and Scientific 
Responsibilities 
Members of the museum profess1on 

should promote the investi gat1on. preser ­

vation. and use of information mherent 

in co llections. They should . therefore. 
refrain from any activity or c11cums tan ce 

that m1ght resu lt 1n the loss of such aca ­

demiC and sc1entific data. 

8.5 .. The Illicit Market 
Members of the museum profession 
should not support the illic1t traff1c or 

market in natural or cu ltural property. 

directly or indirectly. 

8.6 .. Confidentiality 
Members of the mu seum profess1on 

must protect confid ential in format ion 

obtained dunng their work . In add1t1on. 

inform at1on abou t 1tems brought to the 
museum for 1dentificat1on 1s confidential 

and shou ld not be publi shed or passed to 

any other in stitut•on or person without 

specific authorisat ion from the owner. 

8 .7 .. Museum and Collection Security 
Information about the securi ty of the 

museum or of private collect1ons and 
locations v1s1ted dunng off1cial dut1es 

must be held in st rict confidence by 

museum personnel. 

8.8 .. EKception to the Obligation 
for Confidentiality 
Confidentiality •s subject to a legal obli­

gat ion to assist the police or other proper 
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authon t •es •n 1nvest1gat1ng poss1ble 

stolen. illic1tly acqUired. or illegally trans ­

ferred property. 

8.9 .. Personal Independence 
Wh1le members of a profess•on are 

entitled to a measure of personal Inde­

pendence. they must realise that no 

pnvate busmess or profess1onal 1nterest 

can -be w holly separated from the11 

employi ng msti t ution. 

8.10 .. Professional Relationships 
Members of the museum profession 

form working relat1onships wi th numer ­

ous other persons w1th1n and ou ts•de the 

museum 1n which they are employed. 

They are expected to render the11 profes ­

sional serv•ces to others effic•ently and to 

a h•gh st andard. 

8 .11 .. Professional Consultation 
It IS a professiona l responsibility to con ­

sult other col leagues w1 th1n or out-s1de 

the museum when the expert1se ava•l­

able 1n the museum IS •nsuff1c1ent to 

ensure good decis1on-mak1ng. 

CONFLICTS OF INTEREST 

8.12 .. Gifts, Favours, loans, or Other 
Personal Benefits 
Museum employees must not accept flilts. 
favours, loans. or other personal benef1ts 

that may be offered to them in connection 
w1th their dut1es for the museum. 

Occasionally profess1onal courtesy may 
include the giving and rece1ving of g1fts. 

but this should always take place 1n the 

name of the mst•tut1on concerned. 



8.13 .,. Outside Employment or Business 
Interests 
Members of t he museum profe ss1on. 

although entitled to a measure of personal 

independence. must realise that no P"· 
vate business or profess ional 1ntere st 

can be wholly separated from their 

employing 1nstitu tion. They should not 

unde rtake other paid employment or 

accept ou ts1de commiss1ons that are 1n 

confl1ct. or may be v1ewed as being 1n 

confl1ct . with the interests of the muse­

um. 

8.14 ... Dealing in Natural or Cultural 
Heritage 
Members of the museum profess1on 

shou ld not part1 cipate d11ect ly or In­

directly 1n dealing (buy1ng or sell1ng for 

profit) in the natural or cu ltura l her~tage . 

8.15 .,. Interaction w ith Dealers 
M useu m professionals should not accept 

any g1ft. hospitality. or any form of reward 

from a dealer. auctioneer. or other person 

as an inducement to purcha se or d1spose 

of museum items. or to take or refra1n 

from taking offic1al action. Furthermore. 

a museum professional should not rec· 

ommend a particular dealer. auc­

tioneer. or appra iser to a member of the 

public. 

8.16 .,. Private Collecting 
Members of the museum profession 

should not compete with their inst1tu · 
tion either in the acquisition of objects or 

in any personal collecting act1vity. An 

agreement between the museum profes ­

sional and the gove rning body concerning 

any private collect1ng must be formulated 
and scru pulously followed . 

8.17 ... Use of the Name and logo of IC M 
The name of the orgamsation.1ts acronym 

or its logo may not be used to promote or 
endorse any for-profit operat1on or product . 

8.18 ... Other Conflicts of Interest 
Shou ld any ot her confl ict of interest 

develop between an ind1v1dual and the 

museum. the interests of the museum 

should prevail. 
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V1 

Halaman Depa n HJbnun Bcl.1kJng 

KARTU REGISTRASI KOLEKSI 
Ur;~ian singkilt 

1 Nomor Rej:;istrasi : 

2 Nomor Inventaris 
3 Nama Koleksi : 

4 Tempat Pembuat.HI : 

5 Tempat Perolehan : 

6 Cara Perolehan : 

7 Ukuran : 

8 Tanggal/tahun M;~suk : 
9 Keterangan : 

Harga : 

CONTOH FORMAT LABEL 

REGISTRASI KOLEKSI 

Foto koleksi 

LABEL REGISTRASI KOLEKSI 

Nomor Registrasi : 

Nomor lnventar isasi : 

Nama Koleksi 

~ 
lotj 

~ 
w 

0 



V1 
0'1 Contoh Kartu Inventarisasi 

Jenis Koleksi : Nomor lnvcntaris : 
Sub Koleksi Nomor Registr<~si : 

Nomor Reg. Foto : 

1. Nama Koleksi 
2 . Uraian a . Bagian 

b. Bentuk : 

c. Bahan 
d . Teknik 
e . Wama 
f. Dekorasi 
g . Ornamen 
h . Tanda-tanda : 

i. Aseso ri 
) · Fungsi 
k. Simbol 
I. Arti 
m.Gaya 
n . Kelengkapan : 

Foto koleksi 

3. Ukuran 
4. Tcmpat asal pembuatnn : 
5. Tanggal pembuatan 
6. Cara perolehan 
7. T;~nggal masuk 
8. Kondisi benda 
9. Tempat penyimpanan 
10. Dicatat oleh 
11. Tangg;~l penc<~l<~l<~n 
12. Sumber acuan : <1 . literatur 

b. nar;~ sumber : 
13. Keterangan lain : 

i 
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Contoh Kartu Simpan 

HALAMAN DEPAN 

KARTU SIMPAN KOLEKSI 

Nomor Regi~ lrasi : 

Nomor lnvenlaris : 

Nam~ Koleksi : 

T~hun Perolehan : 

Tgl. , I Tgl. I Pcncmp.11,," 1 Dibaw 
Mosuk Kclu~r p.nkAsij Lcm.1ri I Kuncil ke 

Folo Koleksi 

Unltok I l'clug~s 

kcpcrluonl N~m~ 1 PM•( 

HALAMAN BELAKAN G 

Tgl. Tgl. l'cncmp~l ."' DilJ'w, Unltok I'Chlj;,1S 
Mi>.' tok KcluM Loka.<i LcmMi Kunci kc kcpcrlu~n Nfl m~ 1'.1r.1 f 



Lr1 
00 

Contoh Kartu Katalog/ Kartu Tik 

MUSEUM 

Nama Benda 

Bahan 

Asal Ditemukan 

Tcmpal Pembualan 

Ca ra Didapat 

Tahun I A bad I Masa 

Diskripsi Benda 

Kctcrangan 

Uku'"n : 

I 

D I TB I PJ 

I 

L I TI I BR I 

Tempat Simpan : 

No. lnv. 

No. Reg. 

No. Foto 

No. Slide : 



LAMPIRAN 4 

KOLEKSIBERDASARKAN 

MATERIALNYA 
1. Koleksi organik. 

Koleksi organik adalah koleksi atau benda-benda museum 

yang mempunyai struktur yang berasal dari organ hidup 

pada mulanya . Di bawah ini adalah beberapa contoh koleksi 

organik. 
• Tekstil, merupakan serat yang dipakai untuk 

bahan pakaian, dan dibedakan menjadi dua ya itu 

serat asli dan serat buatan. Contoh serat asli adalah 

kapas, sutera dan wool, sedangkan serat buatan 

adalah nylon dan rayon. 

• Kayu, lazim dikenal terbagi menjadi kayu keras 

dan kayu lunak. Kayu terdiri atas sel-sel yang 

memiliki tipe bermacam-macam, dan susunan 

dinding sel yang terdiri atas senyawa kimia berupa 

selulosa, hemoselulosa (unsur karbohidrat) sekitar 

60% dan lignin (non karbohidrat) sekitar 30%, 

serta zat-zat hidrokarbon sekitar 10%. 

Kayu merupakan jenis bahan yang bersifat higroskopis 

yaitu mudah menyerap air atau kelembaban udara yang 

ada di sekitarnya, tetapi mudah melepaskan kandungan air 

tersebut apabila terjadi kenaikan suhu udara di sekitarnya . 

Kertas, merupakan salah satu jenis koleksi yang 

bahan dasarnya terbuat dari selulosa yang ada 

pada tumbuh-tumbuhan. Pada umumnya kertas 

terbuat dari bahan hancuran kayu atau merang 

yang bersifat higroskopis. 

Tulang dan Tanduk/Gading, adalahjenis bahan 
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• 

• 

• 

koleksi yang tersusun atas zat kapur (Ca Co3 ) yang 

mempunyai sifat seperti batuan yaitu kompak dan 

keras. 

Bulu b inatang , biasa dijumpai pada koleksi 

hewan-hewan ya ng telah diawetkan. 

Kulit, merupakan koleksi yang sangat mudah 

bereaksi pada temperatur ya ng tinggi dan pada 

kelembaban tinggi , contoh koleksi ini adalah 

koleksi wayang yang terbuat dari kulit~ 

Daun lontar, merupakan salah sa tu bahan 

yang dipergunakan sebagai alat untuk mencatat 

pada jaman dahulu. Lembaran daun lof!tar yang 

dipergunakan untuk menulis sebelumnya perlu 

diolah terlebih dahulu. Contoh koleksi dari daun 

lontar selain berupa naskah-naskah juga berupa 

mainan dan anyaman. 

2. Koleksi anorganik. 

Koleksi anorganik ada lah koleksi atau benda-be nda 

museum yang bukan berasal dari unsur organ hidup , 

melainkan terdiri atas mineral-mineral dalam bumi. Beberapa 

contoh koleksi anorganik yaitu: 

a. Koleksi yang mengandung unsur logam, seperti: 

Ernas, merupakan jenis logam yang memiliki 

sifat lunak, mudah ditempa, dan warna yang 

tidak berubah. Dalam pemanfaatannya sering 

dicampur dengan unsur logam lain seperti halnya 

tembaga (Cu) , perak (Ag) , atau nikel (Ni). Hal 

tersebut dimaksudkan untuk meningka tkan skala 

kekerasan , mengubah suhu lebur, dan untuk 



mendapatkan warna lain yang diinginkan oleh 

pembuatnya. Koleksi emas di museum biasanya 

berupa perhiasan. 

• Perak, bisa berupa logam perak murni, atau 

terbuat dari paduan unsur logam lainnya misalnya 

perak-tembaga, atau perak-kuningan. 

• Tembaga, adalah logam yang berwarna kuning 

merah, mudah ditempa dan liat. Tembaga dapat 

dicampur dengan logam lain seperti seng, timah, 

alumunium, dan nikel. Contoh koleksi yang berasal 

dari logam tembaga adalah perkakas upacara adat, 

dan hiasan dinding. 

Kuningan, terbuat dari paduan dua unsur logam 

yaitu tembaga dan seng dengan berbagai variasi 

kadar campuran unsur-unsurnya. Contoh koleksi 

yang terbuat dari kuningan adalah hiasan dinding, 

piring, dan lampu. 

• Perunggu, pada umumnya terbuat dari paduan 

tiga unsur logam, yaitu: tembaga, timah dan seng. 

Contoh koleksi yang terbuat dari perunggu adalah 

nekara, patung dan genta. 
• Besi, terdapat beberapa jenis seperti besi meteor 

atau biasa disebut juga baja, dan besi yang termasuk 

lunak atau disebut besi basal. 

b. Koleksi yang mengandung silika, seperti: 

Keramik, Bahan dasar keramik terbuat dari lempung 

a tau tanah liat jenis kaolinite. Tanah liat jenis kaolinite 

ini jika dibakar akan kehilangan air sehingga akan 

menyusut, oleh karena itu perlu ditambah bahan lain, 

yaitu pasir a tau bubuk karang (shell powder). Untuk 

pembuatan keramik yang baik maka pembakaran harus 
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dilakukan secara pelan-pelan agar tidak pecah. Atas 

dasar proses pembuatan dan pembakaran, keramik 
dibedakan menjadi tiga macam yaitu gerabah (600°C-

10000C) , stone ware (1200°C) dan porselin (1300°C). 

Batuan, berdasarkan cara terbentuknya terbagi dalam 

tiga jenis batuan yaitu batuan beku, batuan sedimen, 

dan batuan metamorf. Koleksi yang terbuat dari batuan 

biasa dijumpai dalam museum sebagai koleksi dari 

prasejarah. 

Kaca atau gelas, merupakan salah satu jenis bahan 

dasar koleksi seperti halnya dalam bentuk glass bead. 

Kaca terbuat dari bahan batuan, khususnya pasir silika 

(SiO ) dengan cara mencairkannya. Pada umumnya kaca 
2 

bersifat transparan. Komposisi bahan penyusun kaca 

berupa kuarsa, dan perubah berupa abu soda, kapur, 

dan pewarna sesuai dengan kebutuhan. 

Selain itu ada juga beberapa koleksi museum yang 

merupakan koleksi campuran yaitu yang mengandung unsur 

organik dan anorganik, misalnya koleksi lukisan, dimana 

kanvas pada koleksi lukisan terbuat dari bahan organik, 

sedangkan cat pada lukisan terbuat dari bahan anorganik. 

Dalam hal ini petugas konservasi perlu banyak mengenal 

tentang asal bahan. Hal ini penting karena penanganan 

konservasi koleksi akan berbeda pada setiap koleksi yang 

berasal dari kelompok organik dengan koleksi yang berasal 
dari kelompok anorganik. Jika petugas konservasi salah 

dalam menangananinya, maka akan berakibat fatal bagi 

koleksi museum itu sendiri. 

162 



LAMPIRAN 5 

DAFTAR ISTILAH PERMUSEUMAN 

Administrasi konservasi koleksi: 
urusan ketatausahaan dalam kegiata n konservasi 
ko leks i, antara lain meliputi: pembuatan rencana 
kerja, pengusulan pengadaan bahan dan perala tan, 
pembuatan berita acara, pengambilan dan penyerahan 
koleksi, pencatatan koleksi, proses teknis konservasi 
ya n g dilakukan , pembuatan laporan kegiatan, 
pendokumantasian, dan pengarsipan . 

Agitasi: 

Air: 

goyangan dalam air rendaman untuk mempercepa t 
proses pelarutan endapan garam-garam terlarut. 

zat cair dengan rumus kimia H20; terionisasi lemah 
menjadi ion hidrogen (H +) dan ion hidroksida (OH) ; 
memiliki massa jenis maksimum pada suhu 40°C; 
memiliki pana s jenis cukup tinggi; memiliki titik 
beku pada suhu 00°C dan titik didih 1000°C pada 
tekanan atmosfer; berdaya hantar buruk; dan bersifat 
tidak berwarna, tidak berasa, dan tidak berbau, serta 
berfungsi sebagai pelarut universal. 

Air mineral: 
air yang beralsal dari bawah permukaan tanah; dapat 
keluar sebagai air mata-air atau melalui pipa yang 
dibuat khsus. Umumnya mengandung mineral atau 
garam tertantu yang tidak ditemukan dalam air biasa 
atau air permukaan. 

Algisida: 
bahan kimia yang dipergunakan untuk pengendalian 
pertumbuhan ganggang. 
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Analisis kimia: 
cara peneteapan atau pengujian adanya suatu zat atau 
unsur di dalam suatu bahan/ sampel 

Analisis kualitatif: 
analisa untuk menentukan jenis zat atau konstituen 
dalam suatu bahan. 

Analisis kuantitatif: 
analisa untuk mengetahui jumlah (kuantitas) dari zat 
atau konstituen dalam suatu bahan. Untuk hal tersebut 
dapat menggunakan beberapa teknik analisa seperti 
halnya volumetri, spektrophotomteri, kromatografi, 
dan sebagainya. 

Analisis : 
proses penguraian sesuatu menjadi komponen yang 
lebih kecil atau komponen pembentuknya. 

Ancaman: 
hal atau usaha yang bersifat atau bertujuan merubah 
kebijakan dan dilakukan secara konsepsional, kriminal, 
dan politis. 

Area: 
benda yang menggambarkan wujud manusia, hewan, 
tumbuh-tumbuhan ataupun bentuk lainnya yang d 
ibuat tiga dimensi. 

Arkeologi: 
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ilmu tentang manusia dan aktivitasnya di masa lampau 
berdasarkan sisa-sisa hidupnya yang dipandang secara 
sistematik, baik ditemukan di atas maupun di bawah 
tanah. Sisa-sisa kehidupan tersebut tidak hanya berupa 
artefak, tetapi juga lingkungan tempat mereka hidup 
dan jasad dari manusia itu sendiri merupakan objek 
penelitian. Pada dasarnya arkeologi mempelajari tiga hal 
yaitu sisa-sisa hasil aktivitas manusia, sisa-sisa man usia 
itu sendiri, dan lingkungannya. 



Artefak: 
semua tinggalan arkeologis yang dibuat oleh manusia. 

Atribut bentuk: 
berkaitan dengan bentuk tiga dimensi, bagian-bagian, 
serta ukuran (matriks) sebuah koleksi ; 

Display: 
tempat untuk memajang koleksi di museum. 

Dokumen: 
benda berupa tulisan, cetakan, atau rekaman yang dapat 
digunakan sebagai bukti keterangan. 

Dokumentasi: 
pe mb e rian atau pengumpulan bukti -bukti dan 
keteranga n -keterangan. 

Dokumentasi koleksi: 
pengumpulan data dan informasi tertulis , rekaman 
suara, dan rekaman visual mengenai koleksi. 

Fotokimia: 
proses pelapukan bahan yang disebabkan oleh pengaruh 
sinar matahari. 

Fumigas i: 
pengobatan yang dilakukan dengan cara penguapan 
atau gas bahan kimia. 

Fungisida: 
bahan kimia yang dipergunakan untuk mencegah dan 
membasmi jamur dan cendawan. 

Heregistrasi koleksi: 
pencatatan kembali registrasi koleksi ke dalam buku 
registrasi baru. 

Identifikasi koleksi: 
kegiatan pengamatan dan pencatatan tentang ciri-ciri 
koleksi. 
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Iklim Miluo: 
keadaan udara pada lingkungan tertentu yang lebih 
sempit, misalnya ruangan atau lingkungan di sekitar 
bend a. 

Inokuitas: 
metode pengujian dampak negatif suatu jenis bahan 
kimia terhadap benda uji. 

Intrinsik; 
kondisi internal dari suatu jenis bahan koleksi. 

Inventarisasi koleksi: 
pencatatan koleksi museum berdasarkan format-format 
tertentu pada buku inventarisasi koleksi. Pencatatan 
ini selain nomor regis trasi koleksi, juga dicantumkan 
nomor inventarisasi koleksi sesuai dengan klasifikasi 
jenis koleksi. 

Jenis koleksi: 
pengelompokan koleksi berdasarkan kriteria tertentu 
yang menjadi dasar klasifikasi koleksi. 

Kerusakan: 
perubahan yang terjadi pada suatu benda dimana sifat­
sifat fisik benda tidak mengalami perubahan. 

Koleksi anorganik: 
kelompokjenis koleksi museum yang terbuat dari bahan 
non hayati, yakni tersusun dari senyawa-senyawa metal 
dan non metal. 

Koleksi organik: 
kelompokjenis koleksi museum yang terbuat dari bahan 
organik hayati, nabati dan hewani, yakni tersusun dari 
senyawa-senyawa protein karbohidrat dan lipid 

Konsolidasi: 
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proses perkuatan kembali struktur bahan yang telah 
mengalami kerapuhan sebagai akibat dari proses 



pelapukan dengan menggunakan sutau jenis bahan 
kimia tertentu. 

Kurator: 
orang ya ng memil iki keahlian menangam koleksi 
museum. 

Laboratorium konservasi: 
tempat khusus yang digunakan untuk melakukan 
perawatan dan pengawetan, serta untuk penelitian dan 
percobaan mengenai konservasi koleksi. 

Makroskopis: 
pengamatan yang dilakukan tanpa menggunakan alat 
pembesar atau mikroskop 

Mikron: 
sa tuan ukuran panjang gelombang sinar yang besarnya 
adalah 1/ 1000 mm . 

Patina: 
lapisan kesetimbangan pada benda yang terbentu secara 
alamiah sebagai akibat dari proses keseimbangan an tara 
kondisi bagian dalam dan bagian luar benda. Lapisan 
ini bersifat melindungi dan merupakan bagian penting 
yang menunj ukkan nilai kekunoan benda yang harus 
dilindungi serta tidak boleh rusak karena tindakan 
konservasi. 

Pelapukan: 
perubahan yang terjadi pada suatu benda dimana sifat­
sifat fisik dan kimiawinya telah mengalami perubahan 
total. 

Pengamanan museum statis : 
melaksanakan tugas pengawasan pada suatu tempat 
tertentu. 

Pengamanan museum dinamis: 
melaksanakan pengawasan dan pemeriksaan kelling 
seluruh ruangan dan halaman museum. 
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Pengelupasan: 
terlepasnya permukaan benda karena pengaruh proses 
pelapukan secara fisikokimiawi. 

Penyambungan: 
tindakan perbaikan dengan cara merekatkan kembalai 
bagian benda yang pecah atau patah kepada bagian 
induknya dengan cara: (1) cara biasa yaitu hanya 
dengan bahan perekat, (2) menggunakan angkur yaitu 
penyambungan untuk pecahan a tau patah besar dengan 
bahan pereklat dan angkur anti karat. 

Peralatan museum: 
setiap alat atau benda bergerak yang dapat digunakan 
dalam melaksanakan kegiatan teknis permuseuman. 

Perbaikan (restorasi): 
tindakan yang dilakukan terhadap suatu benda yang 
telah mengalami kerusakan (patah, retak, pecah), 
dengan cara pengeleman, penyambungan, atau 
injeksi 

Polusi: 
proses tercemarnya lingkungan udara, air dan tanah oleh 
bahan polutan yang berasal dari industri, kendaraan 
bermotor, rumah tangga, dan gunung meltus. 

Preservasi: 
tindakan yang dilakukan dalam rangka menanggulangi 
benda agar tidak terkena penyakit atau penyebab 
pelapukan, korosi. 

Publikasi: 
kegiatan penyebarluasan informasi melalui media cetak 
dan media elektronik. 

Reagensia: 
larutan campuran bahan kimia. 
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Represif: 
penanganan ganguguan keamanan dengan menggunkan 
kekuatan fisik. 

Registrasi koleksi: 
pencatatan koleksi museum berdasarkan kronologiswaktu 
masuk pada buku registrasi. 

Registrasi dan informasi permuseuman: 
kegiatan pencatatan bahan-bahan yang memuat uraian/ 
penjelasan tentang segala hal ihwal yang menyangku 
pengelolaan dan penyelenggaraan mus eum yang 
meliputi status, bangunan, ketenagaan, koleksi dan 
perawatan yang bertujuan untuk menyusun buku induk 
tentang museum yang ada di Indonesia. 

Reinventarisasi koleksi: 
pen catatan kembali data koleksi ke dal am buku 
inventarisasi yang baru. 

Renovasi tata pameran tetap: 
kegiatan merubah atau menggati penataan pameran 
tetap yang sudah tidak sesuai lagi dengan perkembangan 
jaman atau bila pameran tetap itu sudah berlangsung 
tiga tahun. 

Ruang penyimpanan koleksi (storage): 
ruang khusus penyimpanan koleksi yang dilengkapi 
dengan perawatan dan pengamanan serta memperhatikan 
suhu, cahaya, dan tata letak koleksi dipamerkan 

Selulosa: 
adalah bahan kris tal in untuk me mbangun dinding­
dinding sel. Bahan dasar sellulosa adalah glukosa, gula 
bermartabat enam, dengan rumus C6Hl206. Molekul­
molekul glukosa disambung menjadi meolekul-molekul 
besar, panjang dan berbentuk rantai dalam susunan 
menjad i glukosa. Selolusa merupakan bahan penting 
bagi industri-industri yang memakai selulosa sebagai 
bahan baku, misalnya pabrik kertas, pabrik sutera 
tiruan, 
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Stabilisasi: 
proses penghentian korosi yang terjadi pada suatu 
benda logam 

Sistem konservasi koleksi: 
rangkaian pelaksanaan berbagai kegiatan konservasi 
koleksi, yang saling terkait secara terpadu dan 
harmonis. 

Sistem keamanan: 
sistem yang meliputi an tar bagian, unsur dan subsistem, 
yang saling bergantung dan saling berhubungan serta 
saling mempengaruhi secara fungsional dengan pola 
tertentu dalam rangka mencapai kondisi keamanan 
yang diinginkan. 

Teknik konservasi: 
rangkaian tahapan teknik yang dilaksanakan dalam 
tingkatan kerja konservasi koleksi museum antara lain 
meliputi teknik perawatan termasuk teknik restorasi, 
teknik pengawetan dan teknik penyimpanan 

Tindakan kuratif: 
suatu tindakan yang bertujuan untuk membersihkan, 
mengobati atau memperbaiki koleksi museum yang 
diakibatkan pencemaran udara, serangga hama dan 
penyakit, atau rusaknya benda secara fisik/mekanik. 

Tindakan preventif: 
suatu tindakan yang dimaksudkan untuk mencegah 
terjadinya keadaan kurang baik dengan memperlakukan 
langsung pada bendanya atau secara tidak langsung 
pada lingkungannya. 

Vandalisme: 
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tindakan perusakan dengan tidak bertanggungjawab 
terhadap bangunan atau benda yang mempunyai nilai 
sejarah, ilmu pengetahuan, dan budaya. 




